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Pemahaman Wajib Pajak, Keualitas Pelayanan, dan Kepatuhan

Wajib Pajak

Susilawati
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Nining
Peneliti Junior STIE STEMBI — Bandung Business School

Abstrak

Membayar pajak bukan hanya merupakan kewajiban, tetapi
merupakan hak dari setiap warga negara untuk ikut berpartisipasi dalam
bentuk peran serta terhadap pembiayaan negara dan pembangunan nasional.
Tanggung jawab atas kewajiban pembayaran pajak, sebagai pencerminan
kewajiban kenegaran di bidang perpajakan berada pada anggota masyarakat
sendiri untuk memenuhi kewajiban tersebut. Kepatuhan wajib pajak yang
rendah disebabkan oleh kurangnya pemahaman wajib pajak terhadap
ketentuan perpajakan. Salah satu hal yang perlu menjadi perhatian dalam
membangun kesadaran Wajib Pajak adalah dengan memberikan kemudahan
dalam segala hal pemenuhan kewajiban perpajakan dan meningkatkan mutu
pelayanan kepada wajib pajak.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. Unit analisis
penelitian adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang melakukan kegiatan
usaha dan pekerjaan bebas. Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple
Random Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 100 Wajib Pajak (WP).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan penyebaran
kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
bantuan program SPSS 22.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara simultan Pemahaman
Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 50.55%. Pengujian secara parsial
menunjukan bahwa Pemahaman Wajib Pajak memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 7.24% dan
Kualitas Pelayanan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 4.36%, dimana kepatuhan wajib pajak lebih
dipengaruhi oleh pemahaman wajib pajak dari pada kualitas pelayanan.

Kata Kunci: Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan, Kepatuhan Wajib
Pajak

ISSN: 1693 - 4482

PENDAHULUAN

Kesadaran bernegara merupakan tu-
juan kegiatan dan fungsi pemerintah. Bagi
pihak lain, hal ini merupakan syarat untuk
tercapainya tujuan-tujuan negara yang telah
ditetapkan. Pemerintah memiliki tugas untuk
mensejahterakan rakyat dan menjalankan
pemerintahan. Untuk itu tentunya dibutuh-

kan dana yang besar dengan mengadakan
pungutan kepada masyarakat. Pungutan yang
dilakukan dapat diartikan sebagai suatu
penarikan sumber daya ekonomi oleh peme-
rintah kepada masyarakat guna membiayai
pengeluaran yang dilakukan pemerintah
untuk melakukan tugas pemerintahan dan
melayani kepentingan masyarakat, salah satu
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pungutan tersebut berupa pajak (Siahaan,
2010:102).

Prof. Dr. Rochmat Soemitro, S.H. dalam
Resmi (2014 : 1) mendefinisikan “Pajak
adalah iuran rakyat kepada kas negara berda-
sarkan undang-undang (yang dapat dipaksa-
kan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik
yang langsung ditunjukkan dan yang dapat
digunakan untuk membayar pengeluaran
umum”.

Direktur Jenderal Pajak, Sigit Priadi
Pramudito (2015) memaparkan bahwa In-
donesia termasuk dalam salah satu negara
dengan tax ratio yang tergolong rendah
dengan persentase 11% berada di bawah
Filipina, Malaysia dan Singapura. Hal tersebut
menggambarkan  kurangnya  kesadaran
masyarakat untuk berkontribusi membayar
pajak, terutama untuk mendukung pemba-
ngunan. Kesadaran membayar pajak secara
makro akan melahirkan moralita perpajakan
(Tax Morality) masyarakat. Masyarakat yang
memiliki moralita perpajakan yang tinggi
akan merasa bahwa membayar pajak
merupakan kewajiban kenegaraan yang
harus dipenubhi (Siahaan, 2010 : 104).

Penerimaan pajak pada tahun 2015
diperkirakan tidak mencapai target yang
ditentukan, berdasarkan data tahun 2014
jumlah penduduk Indonesia yang memiliki
penghasilan di atas Pendapatan Tidak Kena
Pajak (PTKP) sebesar 44,8 juta, namun dari
jumlah tersebut yang terdaftar sebagai Wajib
Pajak (WP) sebesar 26,8 juta orang dan yang
menyampaikan SPT hanya 10,3 juta orang.
Hal tersebut dilatarbelakangi oleh tingkat
kepatuhan wajib pajak yang rendah dengan
persentase 50%. Hal ini mendorong peme-
rintah untuk memperbaiki kepatuhan wajib
pajak. Kepatuhan wajib pajak yang rendah
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
wajib pajak terhadap ketentuan perpajakan
(Menteri Keuangan, Bambang Brodjonegoro,
2015).

Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak
Nomor SE-02/PMK/2008 tentang Tata Cara
Penetapan Wajib Pajak Dengan Kriteria
Tertentu menjelaskan bahwa Wajib Pajak
patuh adalah Wajib Pajak yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Pajak sebagai Wajib

Pajak yang memenuhi kriteria tertentu
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 192 / PMK. 03 /
2007 yang telah diubah menjadi Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 74 /PMK.03/2012
tentang Tata Cara Penetapan Wajib Pajak
Dengan Kriteria Tertentu Dalam Rangka
Pengembalian Pendahuluan Kelebihan Pem-
bayar Pajak. Salah satu kriteria Wajib Pajak
yang memenuhi kriteria tertentu sebagaima-
na dimaksud dalam Pasal 17C ayat (2)
Undang-Undang KUP adalah tepat waktu
dalam menyampaikan Surat Pemberitahuan
(SPT).

Kantor Pelayanan Pajak Pratama
(KPP) Sumedang per 31 Desember 2014
mencatat sebanyak 30,101 Wajib Pajak Orang
Pribadi (WPOP) yang melakukan kegiatan
usaha dan pekerjaan bebas. Namun, hanya
8,634 Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)
yang telah melaporkan Surat Pemberitahuan
(SPT). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan =~ Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) yang melakukan kegiatan usaha dan
pekerjaan bebas yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Sumedang
hanya sebesar 28,68%. Berdasarkan data
yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak
(KPP) Pratama Sumedang diketahui bahwa
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) cenderung mengalami naik turun
dari tahun ke tahun meskipun jumlah Wajib
Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang terdaftar
meningkat setiap tahun. Tingkat kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) selama 5
(lima) tahun periode 2010-2014 dapat
diungkapkan pada tabel berikut.

Tabel 1
Presentase Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi (WPOP) di Kabupaten Sumedang
Tahun 2010-2014

Presentase Kepatuhan

No TalmnPajak WPOP Terdafar  SPT Masuk Wajib Pajak

2010 17,752 3,692 20.80%
2011 20,333 3,068 15.09%
2012 23,968 4951 20.66%
2013 21,297 5,901 21.62%
2014 30,101 8634 28.68%
Sumber: Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Sumedang, Per 9 November 2015

W w2 —
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latarbelakang yang pe-
nulis uraikan diatas, maka permasalahan
yang dapat di identifikasi adalah sebagai
berikut:

1. Seberapa besar pengaruh Pemahaman
Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

2. Seberapa besar pengaruh Kualitas Pelaya-
nan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

3. Seberapa besar pengaruh Pemahaman
Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan terha-
dap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

KAJIAN PUSTAKA
Pemahaman Wajib Pajak

Putri (2015) menuliskan Pemahaman
Wajib Pajak diartikan sebagai pandangan
wajib pajak pada pengetahuan perpajakan
yang dimiliki. Pengetahuan wajib pajak
tentang pajak adalah proses pengubah sikap
dan tata laku seorang atau kelompok wajib
pajak dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
(Rocmat Soemitro, 1992; Erly Suandy, 2011 :
9) mendifinisikan Pajak adalah iuran rakyat
kepada kas Negara berdasarkan undang-
undang (yang dapat dipaksakan) dengan
tidak mendapat jasa imbal (kontraprestasi),
yang langsung dapat ditunjukkan dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran
umum,.

Peraturan pajak adalah setiap peratu-
ran atau ketentuan di bidang perpajakan
yang dikeluarkan oleh institusi pemerintah
yang berwenang mengatur tentang pajak.
Ketentuan tersebut dapat bersifat umum
yang mengikat secara bersama-sama antara
instansi pemerintah sebagai pengelola pajak
dan masyarakat sebagai pelaksana pemenu-
han kewajiban di bidang perpajakan. Selain
itu, peraturan pajak dapat juga hanya mengi-
kat instansi pemerintah secara internal seba-
gai pengelola pajak dalam rangka pembinaan,
tata kelola, tertib administrasi, dan kelanca-
ran pelaksanaan tugasnya. Peraturan pajak
dalam administrasi perpajakan dikeluarkan
oleh negara atau instansi pemerintah penge-
lola pajak yang merupakan hukum publik,

baik untuk dilaksanakan oleh instansi peme-

rintah pengelola pajak sendiri maupun secara

bersama dengan masyarakat atau Wajib

Pajak (WP) (Pandiangan, 2014:64).

Wajib pajak yang tidak memahami
peraturan perpajakan secara jelas cenderung
akan menjadi wajib pajak yang tidak taat.
Semakin paham wajib Wajib Pajak terhadap
peraturan perpajakan, maka semakin paham
wajib pajak terhadap sanksi yang akan diteri-
ma bila melalaikan kewajiban perpajakan
mereka (Hardiningsih & Yulianawati, 2011)

Indikator yang digunakan untuk
mengukur pemahaman wajib pajak, yaitu:

1) Pemahaman Pajak, Pajak merupakan
peralihan kekayaan dari masyarakat ke-
pada Negara tanpa ada kontra prestasi
(imbalan) yang langsung diperoleh oleh
pembayar pajak.

2) Pengisian Surat Pemberitahuan (SPT),
Pandiangan (2014 : 188) mendefinisikan
Surat Pemberitahuan (SPT) adalah Surat
yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk
melaporkan penghitungan dan / atau
pembayaran pajak,

3) Perhitungan Tarif Pajak, Penghitungan
pajak adalah proses untuk menentukan
besarnya pajak terutang sesuai peraturan
perundang-undangan perpajakan
(Pandiangan, 2014 : 160).

4) Sistem Pemungutan Pajak, Sistem pemu-
ngutan pajak di Indonesia mengalami
perubahan dari Official Assessment System
menjadi Self Assessment System sejak
reformasi perpajakan pada tahun 1983.

Kualitas Pelayanan

Kualitas Layanan adalah pelayanan
yang dapat memberikan kepuasan kepada
pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi
standar pelayanan yang dapat dipertang-
gungjawabkan serta harus dilakukan terus
menerus. Pelayanan perpajakan dibentuk
oleh dimensi kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), Ketentuan Perpajakan, dan Sistem
Informasi Perpajakan. Standar Kualitas
Pelayanan Prima kepada masyarakat Wajib
Pajak akan terpenuhi bilamana Sumber Daya
Manusia (SDM) melakukan tugasnya secara
professional, disiplin, dan transparan
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(Hardiningsih dan Yulianawati, 2011).
Indikator yang digunakan untuk

mengukur kualitas pelayanan, yaitu:

1) Prosedur Administrasi Pajak,

2) Kompetensi Fiskus.

3) Kemudahan Pelaporan.

4) Tempat Pelayanan Terpadu,

Kepatuhan Wajib Pajak

Rahayu dan Devano (2006 : 110)
menuliskan istilah kepatuhan berarti tunduk
atau patuh pada ajaran atau aturan. Dalam
perpajakan dapat disimpulkan bahwa kepa-
tuhan perpajakan merupakan Kketaatan,
tunduk, dan patuh serta melaksanakan
ketentuan perpajakan. Wajib pajak yang
patuh adalah wajib pajak yang taat dan me-
menuhi serta melaksanakan kewajiban per-
pajakan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan perpajakan.

Indikator yang digunakan untuk
mengukur kepatuhan wajib pajak, yaitu:

1) Tepat Waktu Pelaporan SPT, Salah satu
kriteria Wajib Pajak yang memenubhi
kriteria tertentu sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17C ayat (2) Undang-Undang
KUP adalah tepat waktu dalam menyam-
paikan Surat Pemberitahuan (SPT).

2) Tepat Waktu Membayar Kewajiban Pajak,
Kepatuhan wajib pajak yang di kemuka-
kan oleh Norman D. Nowak dalam Rahayu
dan Devano (2006:110), bahwa salah satu
kepatuhan wajib pajak merupakan mem-
bayar pajak terutang tepat pada waktu-
nya.

3) Tidak Memiliki Tunggakan, Dalam Pasal
17C Ayat (2) Undang-Undang KUP tentang
persyaratan dan penetapan wajib pajak
dengan kriteria tertentu.

Pemahaman Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Fahluzy & Agustina (2014) menghasilkan
pengetahuan dan pemahaman peraturan per-
pajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan membayar pajak, wajib pajak
harus memiliki pemahamaan yang memadai
mengenai peraturan perpajakan yang berhu-
bungan dengan pemenuhan hak dan

kewajiban perpajakannya.

Hasil penelitian tersebut konsisten
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Masruroh dan Zulaikha (2013) menyatakan
pemahaman wajib pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Semakin tinggi tingkat pemahaman
wajib pajak mengenai peraturan perpajakan,
maka kepatuhan wajib pajak juga akan
semakin meningkat. Tingkat pemahaman
wajib pajak yang berbeda-beda akan mem-
pengaruhi penilaian masing-masing wajib
pajak untuk berperilaku patuh dalam melak-
sanakan kewajiban perpajakan. Tingkat
pemahaman wajib pajak yang tinggi akan
membuat wajib pajak memilih berperilaku
patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan.

Kualitas Pelayanan dan Kepatuhan Wajib
Pajak.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi
dan Setiawan (2014) menghasilkan kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
pada kepatuhan wajib pajak, yang berarti
bahwa mutu pelayanan terbaik yang diterima
oleh wajib pajak dari petugas pajak akan
membuat wajib pajak cenderung patuh untuk
membayar kewajiban perpajakannya begitu
pula dengan penerapan sanksi perpajakan
dimaksudkan agar wajib pajak tidak melalai-
kan kewajibannya dalam menaati peraturan
perundang-undangan pajak.

Pemahaman Wajib
Pajak (X1)
Siti Resmi (2014:19)

Kepatuhan Wajib
Pajak (Y)

Siti Kurnia Rahayu
dan Sony Devano

Kualitas Pelayanan
(%2)

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Besarnya pengaruh Pemahaman Wajib
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Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

2. Besarnya pengaruh Kualitas Pelayanan
berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

3. Besarnya pengaruh Pemahaman Wajib
Pajak dan Kualitas Pelayanan berpenga-
ruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

METODE PENELITIAN

Adapun objek pada penelitian ini
adalah Pemahaman Wajib Pajak (X1), Kualitas
Pelayanan (Xz), dan Kepatuhan Wajib Pajak
(Y). Penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kuantitatif dan penulis mengguna-
kan metode penelitian survey. Metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data, misalnya dengan
mengedarkan kuesioner, test, wawancara
terstruktur, dan sebagainya (perlakuan tidak
seperti dalam eksperimen) Sugiyono (2015 :
6).

Populasi pada penelitian ini merupa-
kan Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Sumedang. Sampel dalam penelitian ini
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP)
yang melakukan kegiatan usaha dan pekerja-
an bebas yang terdaftar pada Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Sumedang pada tahun
2014 sebanyak 303,101 Wajib Pajak Orang
Pribadi yang melakukan kegiatan usaha dan
pekerjaan bebas. Penentuan sampel ditentu-
kan dengan menggunakan rumus slovin
berikut dalam Umar, (2011 : 78):

N
T T+ Ne?

~ 303,101
"= 14303,101(10%)?

=0.99

Wajib Pajak dan dibulatkan menjadi 100
Wajib Pajak

Keterangan:

N = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

e = Tingkat kesalahan maksimum yang
masih dapat ditoleransi (ditentukan 10%).

Rumus diatas menunjukkan bahwa
sampel yang digunakan oleh penulis adalah
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang
terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Sumedang sebanyak 100 Wajib
Pajak. Penelitian ini menggunakan data
primer. Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan oleh penulis adalah dengan menyebar-
kan kuesioner. Penelitian ini menggunakan
skala likert, skala likert digunakan untuk me-
ngukur sikap, pendapat, dan persepsi sese-
orang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2015 : 93).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
Pemahaman Wajib Pajak dan Kualitas
Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
secara parsial maupun simultan dengan
bantuan software SPSS 22 dan Microssoft
Excel 2007. Adapun hasil pengolahan data
dapat dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 2

Coefficients™

Standardized
Unstandardzed Coefficients | Coeficients Collingarity Statistcs

Model B $td. Enror Befa t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constan) 113 1120 1010 35
X 695 0% L 000 903 | 1407
X2 24 04 06 | 4368 000 903 | 1407
2. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Olahan Output SPSS

Dari tabel diatas menunjukan persa-
maan regresi sebagai berikut:

Y =1131+0.695X; +0.214X,

Dari persamaan regresi diatas, dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (bi) untuk
variabel Pemahaman Wajib Pajak bertanda
positif (+), artinya variabel Pemahaman
Wajib Pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Sedangkan koefisien
regresi (b2) untuk variabel Kualitas
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Pelayanan bertanda positif (+), artinya Kuali-
tas Pelayanan berpengaruh positif (+) terha-
dap variabel Kepatuhan Wajib Pajak.

Variabel Pemahaman Wajib Pajak
memiliki nilai koefisien regresi (b1) sebesar
0.695. Hal ini berarti jika pemahaman wajib
pajak naik satu satuan maka kepatuhan wajib
pajak naik sebesar 0.695 satuan. Begitu juga
variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai
koefisien regresi (bz) sebesar 0.214. Hal
tersebut menunjukan jika kualitas pelayanan
naik satu satuan maka kepatuhan wajib pajak
naik sebesar 0.214 satuan.

Pemahaman Wajib Pajak, Kualitas

Pelayanan dan Kepatuhan Wajib Pajak

Setelah asumsi-asumsi Kklasik linier
berganda terpenuhi maka selanjutnya akan
dilakukan pengujian untuk mengetahui pe-
ngaruh pemahaman wajib pajak dan kualitas
pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak
secara simultan, adapun bentuk hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh Pemahaman
Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan
secara simultan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Hi: Terdapat pengaruh Pemahaman Wajib
Pajak dan Kualitas Pelayanan secara
simultan terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak.

Untuk mengetahui seberapa besar
presentase pengaruh variabel Pemahaman
Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan secara
simultan terhadap variabel Kepatuhan Wajib
Pajak adalah dengan melakukan pengujian
dengan koefisien determinasi (R2).

Tabel 3

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 7147 510 500 1.76805 2,263
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Output SPSS

Dari hasil pengujian diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) persamaan regresi
yaitu sebesar 0.510 atau sebesar 51%. Arti-
nya bahwa variabel Pemahaman Wajib Pajak
dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama

berpengaruh sebesar 51% terhadap variabel
Kepatuhan Wajib Pajak dan sisanya sebesar
0.490 atau sebesar 49% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti.

Untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh Pemahaman Wajib Pajak dan
Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak secara keseluruhan, maka dilaku-
kan uji F pada taraf nyata 0.01 atau 1%.
Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4

ANOVA®

Sum of
Model Squares dr Mean Square F Sig

1 Regrassion 316.066 2 158.033 50.554 .000°
Residual 303.224 97 3126
Total 610.200 99

a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data Output SPSS

Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel Anova diatas diperoleh nilai Fhitung
sebesar 50.554, dan nilai Frabel pada taraf 1%
sebesar 4.82. Nilai Fhiung lebih besar jika
dibandingkan dengan nilai Frperatau 50.554 >
4.82 artinya bahwa hasil pengujian yang
diperoleh adalah signifikan. Dengan kata lain
pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir
terhadap seluruh populasi yakni Wajib Pajak
Orang Pribadi (WPOP) yang melakukan
kegiatan usaha dan pekerjaan bebas yang
terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Sumedang. Sehingga dapat disim-
pulkan bahwa Ho ditolak dan H: diterima atau
dengan kata lain bahwa secara simultan
Pemahaman Wajib Pajak dan Kualitas Pelaya-
nan memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak.

Pemahaman Wajib Pajak dan Kepatuhan
Wajib Pajak

Berikutnya akan di uji pengaruh dari
variabel Pemahaman Wajib Pajak (X1) terha-
dap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara
parsial. Adapun bentuk hipotesis sebagai
berikut:

Ho:Bi<0 =Tidakterdapatpengaruh antara
Pemahaman Wajib Pajak (X1)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

).
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Hi1:Bi<0 = Terdapat pengaruh antara
Pemahaman Wajib Pajak (X1)
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

).

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada Tabel 2, terlihat bahwa pada variabel
Pemahaman Wajib Pajak memiliki nilai thitung
sebesar 7.249 dan nilai twbel pada taraf nyata
(@) 1% sebesar 2.626. Jika keduanya
dibandingkan maka thitung > teabel atau 7.249 >
2.626. Artinya bahwa secara parsial pemaha-
man wajib pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil terse-
but mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Masruroh dan Zulaikha (2013), yang
menyebutkan bahwa pemahaman wajib
pajak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kualitas Pelayanan dan
Kepatuhan Wajib Pajak
Berikutnya akan di uji pengaruh dari
variabel Kualitas Pelayanan (Xz) terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara parsial.
Adapun bentuk hipotesis sebagai berikut:

terhadap

Ho : Bi < 0 = Tidak terdapat pengaruh antara

Kualitas Pelayanan (X2)
terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak (Y).

Hi : Bi < 0 =Ho ditolak, dimana terdapat
pengaruh  antara  Kualitas
Pelayanan (X2) terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak (Y).

Berdasarkan hasil pengolahan data
pada output terlihat bahwa pada variabel
Kualitas Pelayanan memiliki nilai thitung
sebesar 4.365 dan nilai twabel pada taraf nyata
(@) 1% sebesar 2.626. Jika keduanya diban-
dingkan maka thitung > trabel atau 4.365 > 2.626.
Artinya bahwa secara parsial kualitas
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hasil tersebut
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Pratiwi dan Setiawan (2014) yang menyebut-
kan kualitas pelayanan berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak. Hasil tersebut juga mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Pranata dan
Setiawan (2015) yang menyatakan kualitas
pelayanan  berpengaruh  positif pada
kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

1. Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) yang
melakukan kegiatan usaha dan pekerjaan
bebas pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Sumedang memiliki tingkat
pemahaman yang baik. Pemahaman wajib
pajak berpengaruh sebesar 74,3% terha-
dap kepatuhan wajib pajak, dan sisanya
sebesar 25,7% masih terdapat masalah
yaitu kurangnya pemahaman wajib pajak
terhadap ketentuan perpajakan.

2. Kualitas pelayanan pada Kantor Pelaya-
nan Pajak (KPP) Pratama Sumedang
sudah diberikan dengan baik. Kualitas
pelayanan berpengaruh sebesar 43,7%
terhadap kepatuhan wajib pajak, dan
sisanya sebesar 56,4% masih terdapat
masalah yaitu prosedur administrasi
pajak yang dinilai cukup rumit dan tidak
di pahami oleh sebagian besar Wajib
Pajak.

SARAN
Saran Operasional

Berikut adalah sara penulis untuk
perusahaan

1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Sumedang perlu meningkatkan pemaha-
man wajib pajak dalam indikator pemaha-
man pajak dengan melakukan sosialisasi
kepada wajib pajak terutama dalam hal
penggunaan dana pajak.

2. Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Sumedang perlu meningkatkan kualitas
pelayanan dalam prosedur administrasi
pajak dengan melakukan penambahan
staff untuk membantu mendapatkan
informasi dan tata cara pengisian
formulir.

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN : 1693 - 4482

Saran Pengembangan Ilmu
Berikut adalah sara penulis untuk
pengembangan ilmu

1. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah
referensi buku dan jurnal.

2. Memperluas wilayah penelitian dan
menambah variabel lain diluar variabel
pemahaman wajib pajak dan kualitas
pelayanan seperti sosialisasi perpajakan,
sanksi perpajakan, tingkat kepercayaan
terhadap sistem hukum dan pemerin-
tahan, kewajiban moral, dan modernisasi
administrasi perpajakan seperti e-Filing,
e-Faktur, e-Billing, dll.
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Abstrak

Perusahaan secara umum adalah suatu organisasi dengan sumber daya
dasar (input), seperti bahan baku dan tenaga kerja, digabung dan diproses
untuk menyediakan barang atau jasa (output) untuk pelanggan. Tujuan dari
kebanyakan perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan (profit). Untuk
memaksimalkan keuntungan perusahaan perlu memperhatikan modal kerja
dan investasi aktiva tetap. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh modal kerja dan investasi aktiva tetap terhadap profitabilitas
perusahaan pada PT Astra Internasioanl Tbk periode 2008 sampai dengan
2014.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif, pengukuran
sampel dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, artinya semua populasi
dijadikan sampel yaitu data Laporan Keuangan PT Astra Internatioanl Tbhk
periode triwulan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2014 sehingga
diperoleh sampel sebanyak 28 data laporan keuangan triwulan. Untuk
menganalisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
berganda.

Hasil dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa modal kerja dan investasi aktiva tetap berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas baik secara simultan maupun secara parsial.
Secara parsial modal kerja memiliki pengaruh yang sangat besar jika
dibandingkan dengan investasi aktiva tetap, ini berarti bahwa modal kerja
merupakan masalah yang tiada akhir dan sangat penting, selama perusahaan
masih beroperasi, modal sangat dibutuhkan untuk melakukan pembiayaan
kegiatan perusahaan

Kata Kunci: Modal Kerja, Investasi Aktiva Tetap, dan Profitabilitas

ISSN: 1693 - 4482

PENDAHULUAN

Tujuan dari kebanyakan perusahaan
ada-lah memaksimalkan keuntungan (profit).
Keuntungan atau laba adalah selisih antara
uang yang diterima dari pelanggan atas
barang atau jasa yang dihasilkan dan biaya
yang dikeluarkan untuk input yang diguna-
kan guna menghasilkan barang atau jasa
Warren (2015:2).

Berdasararkan pada tujuan perusaha-
an tersebut, maka manajer keuangan me-
ngemban tugas yang penting dalam menge-
lola sumber daya keuangan agar perusahaan
tetap Survive dan berkembang. Dalam kondi-
si persaingan yang semakin tajam seperti saat
ini, perusahaan harus memiliki daya kompe-
tisi yang tinggi, dalam arti bahwa pengelola
perusahaan dituntut untuk lebih mampu
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mengelola sumber daya keuangan yang
dimilikinya seefektif dan seefisien mungkin.
Dalam pengelolaan sumber daya keuangan,
ada dua hal pokok yang perlu diperhatikan
yaitu keputusan dibidang inves-tasi dan
keputusan dibidang pembelanjaan. Keputu-
san dibidang investasi tercermin pada infor-
masi neraca sebelah debet yaitu investasi
pada keseluruhan aktiva yang terdiri dan
aktiva lancar dan aktiva tetap. Sedangkan
keputusan dibidang sumber pembiayaan ter-
cerminpada informasi neraca sebelah kredit,
yaitu terdiri dari sumber dari hutang dan
modal sendiri (Darminto, 2008:16)

Ketidakstabilan aktiva tetap pada
suatu perusahaan akan mempengaruhi profi-
tabilitas di perusahaan tersebut, jika ada
suatu aktiva tetap yang sudah habis masa
pakainya dan rusak lalu aktiva tetap tersebut
belum diinvestasikan, maka manajemen da-
lam perusahaan tersebut kurang baik, harus-
nya setiap aktiva tetap diinvestasikan agar
jika aktiva tetap tersebut sudah habis masa
pakainya, dapat segera diganti dengan yang
baru, sehingga pelayanan pada masyarakat
akan lebih baik (Novi, 2007:1)

Bila perusahaan memperoleh profit
yang besar, perusahaan akan memperoleh
tambahan modal untuk melakukan ekspansi
usahanya. Namun terjadinya krisis keuangan
global yang terjadi pada tahuun 2009 hingga
tahun 2010 menyebabkan timbulnya feno-
mena antara profitabilitas, investasi aktiva
dengan struktur modal. Salah satu fenomena
yang terjadi di PT Astra Internasional Tbk.
Pada tanggal 24 April 2013 perusahaan ini
mengumumkan bahwa kinerja perseroan dan
anak perusahaan (Astra) pada kuartal perta-
ma tahun 2013 menunjukkan sedikit penuru-
nan dibandingkan dengan yang sama ditahun
2012. Pendapatan bersih Astra pada kuartal
pertama tahun 2013 mencapai Rp 46,7
triliun, naik sebesar 1% dibandingkan perio-
de yang sama tahun 2012 sebesar Rp 46,4
triliun, sementara laba bersih turun sebesar
7% dari Rp 4,6 triliun menjadi Rp 4,3 triliun.
Laba bersih per saham juga mengalami
penurunan sebesar 7% menjadi Rp 106 per
saham.

Hal tersebut dapat diperkuat dengan

tabel fenomena data di Perusahaan PT Astra
Internasional Tbk yang terinterprtasikan da-
lam tabel berikut ini

Tabel 1.1 Data Fenomena

(Dalam Jutaan Rupiah)
Tahun | Modal Investasi Profitabili
Kerja Aktiva tas
Tetap
2011 | 17.607 28.804 16,8%
2012 | 21.621 34.326 15,2%
2013 | 17.213 37.862 12,9%
2014 | 23.718 41.250 11,6%

Sumber : Data Olahan

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bah-
wa profitabilitas dari tahun ke tahun menga-
lami penurunan, profitabilitas tahun terakhir
mengalami penurunan sebesar 1,3%. Nilai
profitabilitas ini diperoleh dari rumus Basic
Earning Power yaitu EBIT dibagi dengan total
asset. Penurunan profitabilitas tersebut dipe-
ngaruhi oleh naik turunnya modal kerja dan
investasi aktiva tetap. Laba merupakan
sumber dari modal kerja yang dapat diguna-
kan untuk menjalankan aktivitas perusahaan,
baik dalam pembiayaan operasional maupun
dalam investasi aktiva tetap. Tujuan dari
investasi aktiva tetap adalah untuk mening-
katkan aktivitas operasional perusahaan se-
hingga diharpakan dapat meningkatkan
profitabilitas. Dari data tersebut dapat kita
lihat bahwa nilai modal kerja mengalami
kenaikan dan penurunan sedangkan investasi
aktiva tetap mengalami kenaikan. Kenaikan
investasi aktiva tetap berarti bahwa perusa-
haan memutuskan untuk menambah aktiva
tetap untuk meningkatkan kegiatan operasio-
nal, namun berdasarkan data tersebut
dengan mengingkanya aktiva tetap tidak me-
nambah pada tingkat profitabilitas yang
diperoleh perusahaan. Hal ini mengindikasi-
kan bahwa perusahaan belum efektif dalam
penggunaan modal kerja dalam hal ini
pembelanjaan aktiva tetapnya.

Prospek ekonomi Indonesia tetap
positif, meskipun dalam jangka pendek keun-
tungan Astra akan dipengaruhi oleh kenaikan
biaya tenaga kerja, melemahnya harga komo-
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ditas, persaingan di industri otomotif serta
dampak dari peraturan uang muka minimum
pada pembiayaan otomotif syariah. “Uangkap
Presiden Direktur PT Astra Internasional Tbk
Prijono Sugiarto.

Diwaktu yang sama Presiden Direktur
PT Astra Internasional Thk mengungkapkan
bahwa Laba bersih divisi otomotif turun
sebesar 10% menjadi RP2,2 triliun, dari Rp 1
triliun yang berasal dari perseroan dan anak-
anak perusahaan, serta kontribusi dari peru-
sahaan asosiasi dan Jointly Controlled
Entities di bidang otomotif sebesar Rp 1,2
triliun. Sementara itu sepanjang kuartal
pertama tahun 2013, permintaan kendaraan
bermotor tetap tinggi, terutama didukung
oleh meningkatnya pendapatan masyarakat
dan tingkat suku bunga pinjaman yang
terjangkau. Namun demikian, peningkatan
persaingan akibat meningkatnya kapasitas
produksi domestik serta naiknya biaya tena-
ga kerja telah menyebabkan penurunan
kontribusi laba bersih dari segmen otomotif.
Kondisi ini diperkirakan masih akan berlan-
jut pada kuartal kedua. Prijono Sugiarto
(2013)

Menurut Sutrisno (2009:39) dalam
Nurul Aeni (2013:2) modal kerja merupa-
kan salah satu unsur aktiva yang sangat
penting dalam perusahaan karena tanpa
modal kerja perusahaan tidak dapat meme-
nuhi kebutuhan dana untuk menjalankan
aktivitasnya.

Ketidakstabilan investasi aktiva tetap
pada suatu perusahaan akan mempengaruhi
profitabilitas di perusahaan tersebut, jika ada
suatu aktiva tetap yang sudah habis masa
pakainya dan rusak lalu aktiva tetap tersebut
sudah habis masa pakainya, dapat segera
diganti dengan yang baru, sehingga pelaya-
nan pada masyarakat akan baik. Nurul Aeni
(2013:3)

Meskipun profitabilitas sebagai tolak
ukur dalam menentukan alternatif pembiaya-
an, namun cara untuk menilai profitabilitas
suatu perusahaan adalah tergantung pada
laba dan modal yang akan dibandingkan
dengan investasi. Nurul Aeni (2013:5)

KAJIAN PUSTAKA
Modal Kerja

Modal merupakan faktor yang sangat
penting dalam rangka pengembangan usaha
dan untuk menampung risiko kerugiannya.
Modal juga berfungsi untuk membiayai
operasi, sebagai instrument untuk mengan-
tisipasi rasio, dan sebagai alat untuk eks-
pansi usaha. Penelitian aspek permodalan
suatu perusahaan lebih dimaksudkan untuk
mengetahui bagaimana atau apakah modal
tersebut telah memadai untuk menunjang
kebutuhan. Artinya, permodalan yang dimili-
ki oleh perusahaan yang didasarkan kepada
kewajiban penyediaan modal minimum.
Nurul Aeni (2013:13)

Menurut Kasmir (2014:250) modal
kerja merupakan modal yang digunakan
untuk melakukan kegiatan perusahaan. Mo-
dal kerja diartikan sebagai investasi yang
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva
jangka pendek.

Menurut Munawir (2014:114) ter-
dapat tiga konsep atau definisi modal kerja
yang umum dipergunakan yaitu:

1. Konsep Kuantitatif

Konsep ini menitik beratkan kepada
kuantum yang diperlukan untuk mencukupi
kebutuhan perusahaan dalam membiayai
operasinya yang bersifat rutin, atau menun-
jukkan jumlah dana (fund) yang tersedia
untuk tujuan operasi jangka pendek. Dalam
konsep ini menganggap bahwa modal kerja
adalah jumlah aktiva (gross working capital)

Dalam konsep ini tidak mementing-
kan kualitas dari modal kerja, apakah modal
kerja dibiayai dari modal para pemilik,
hutang jangka panjang maupun hutang jang-
ka pendek, sehingga dengan modal kerja
yang besar tidak mencerminkan margin of
savety para kreditur jangka pendek yang
besar juga, bahkan modal kerja yang besar
menurut konsep ini tidak menjamin kelang-
sungan operasi yang akan datang, serta tidak
mencerminkan likuiditas perusahaan yang
bersangkutan.

2. Konsep Kualitatif
Konsep ini menitikberatkan pada
kualitas modal kerja, dalam konsep ini
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pengertian modal kerja adalah kelebihan
aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek
(net working capital), yaitu jumlah aktiva
lancar yang berasal dari pinjaman jangka
panjang maupun dari para pemilik perusaha-
an. Definisi ini bersifat kualitatif karena
menunjukkan tersedianya aktiva lancar yang
lebih besar daripada hutang lancarnya
(hutang jangka pendek) dan menunjukkan
pula margin of protection atau tingkat kea-
manan bagi para kreditur jangka pendek,
serta menjamin kelangsungan operasi di
masa mendatang dan kemampuan perusaha-
an untuk memperoleh tambahan pinjaman
jangka pendek dengan jaminan aktiva
lancarnya.

3. Konsep Fungsional

Konsep ini menitikberatkan fungsi
dari dana yang dimiliki dalam rangka meng-
hasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok
perusahaan. Pada dasarnya dana-dana yang
dimiliki oleh suatu perusahaan seluruhnya
akan digunakan untuk menghasilkan laba
sesuai dengan usaha pokok perusahaan,
tetapi tidak semua dana digunakan untuk
menghasilkan laba periode ini ada sebagian
dana yang akan digunakan untuk mempe-
roleh atau menghasilkan laba dimasa yang
akan datang. Misalnya bangungan, mesin-
mesin, pabrik, alat-alat dan aktiva tetap
lainnya.

Menurut J. Fred Weston dan
Thomas E. Copeland dalam Nurul Aeni
(2013:15), Modal kerja adalah selisih antara
aktiva lancar dengan Kewajiban lancar.
Dengan demikian modal kerja merupakan
investasi dalam kas, surat-surat berharga,
piutang dan persediaan dikurangi Kewajiban
lancar yang digunakan untuk melindungi
aktiva lancar.

Menurut Munawir (2014: 114)
modal kerja merupakan jumlah dana yang
tersedia untuk membiayai seluruh operasi
kebutuhan-kebutuhan perusahaan. suatu
analisa terhadap sumber dan penggunaan
modal kerja sangat penting bagi pengana-
lisa intern maupun ekstern, disamping masa-
lah modal kerja ini erat hubungannya
dengan operasi perusahaan sehari hari juga

menunjukkan tingkat keamanan atau margin
of safety para kreditur terutama kreditur
jangka pendek. Mengelola aktiva lancar dan
Kewajiban lancar agar terjamin jumlah net
modal kerja yang layak diterima (accep-
table) yang menjamin tingkat likuiditas
badan usaha.
Adapun rumus dari Munawir, yaitu:

Modal Kerja = Aktiva lancar — Hutang Lancar

Sumber : Munawir (2014:115)

Menurut Sawir (2005:129) "modal
kerja adalah keseluruhan aktiva lancar
yang dimiliki perusahaan, atau dapat pula
dimaksudkan sebagai dana yang harus terse-
dia untuk membiayai kegiatan operasi
perusahaan sehari-hari”.

Jika modal kerja tinggi maka bank
tersebut mampu membiayai kegiatan opera-
sional dan memberikan kontribusi yang
cukup besar bagi profitabilitas. Modal kerja
ini sebaiknya tersedia dalam jumlah yang
cukup agar memungkinkan perusahaan per-
bankan dapat beroperasi secara ekonomis
dan tidak mengalami kesulitan keuangan,
misalnya dapat menutupi kerugian dan
mengatasi keadaan krisis tanpa membahaya-
kan keadaan keuangan perusahaan.

Tersedianya modal kerja yang segera
dapat dipergunakan dalam operasi tergan-
tung pada type atau sifat dari aktiva lancar
yang dimiliki seperti: kas, efek piutang dan
persediaan. Tetapi modal kerja harus cukup
jumlahnya dalam arti harus mampu mem-
biayai pengeluaran-pengeluaran atau ope-
rasi perusahaan sehari-hari, karena dengan
modal kerja yang cukup akan menguntung-
kan bagi perusahaan, di samping memung-
kinkan bagi perusahaan untuk beroperasi
secara ekonomis atau efisien dan perusahaan
tidak mengalami kesulitan keuangan, juga
akan memberikan beberapa keuntungan
lain, antara lain:

a. Melindungi perusahaan terhadap krisis
modal kerja karena turunnya nilai dari
aktiva lancar.

b. Memungkinkan untuk dapat membayar
semua kewajiban-kewajiban tepat pada

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

waktunya.

c. Menjamin dimilikinya kredit satanding
perusahaan semakin besar dan memung-
kinkan bagi perusahaan untuk dapat
menghadapi bahaya-bahaya atau kesuli-
tan keuangan yang mungkin terjadi.

d. Memungkinkan untuk memiliki perse-
diaan dalam dalam jumlah yang cukup
untuk melayani para konsumennya.

e. Memungkinkan bagi perusahaan untuk
memberikan syarat kredit yang lebih me-
nguntungkan kepada para pelanggannya.

f. Memungkinkan bagi perusahaan untuk
dapat beroperasi dengan lebih efisien
karena tidak ada kesulitan untuk mempe-
roleh barang ataupun jasa yang dibutuh-
kan.

Investasi Aktiva Tetap

Secara umum investasi adalah
menanamkan uang atau jasa untuk mempe-
roleh pendapatan usaha, investasi dilakukan
untuk pelaksanaan proyek-proyek. Kegiatan
proyek selalu dibutuhkan oleh negara yang
sedang membagun proyek itu sendiri dalam
hal ini merupakan unit operasi membangun
yang diharapkan dapat meningkat.

Pengertian investasi telah dicoba dije-
laskan oleh beberapa penyusun literatur
diantaranya, seperti yang dikemukakan oleh
Bambang Riyanto (2008:115)

Investasi atau penanaman modal
(capital expenditure) adalah harapan bahwa
perusahaan akan dapat memperoleh kemba-
li dana yang telah diinvestasikan. pengkaitan
sumber-sumber dalam jangka panjang
untuk menghasilkan laba dimasa yangakan
datang. Dari devinisi tersebut bahwa inves-
tasi dilakukan untuk jangka waktu yang lama
atau jangka waktu yang sebentar yang
nantinya diharapakan mampu menghasilkan
keuntungan yang nantinya bisa dijadikan
sebagai patokan dalam membandingkan atas
keberhasilan investasi yang telah dilakukan
oleh perusahaan karena pada umumnya
perusahaan melakukan investasi dalam jum-
lah yang besar pada berbagai aktiva tetap.

Dari definisi di atas maka penulis
menyimpulkan pengertian investasi meru-
pakan serangkaian kegiatan yang dilakukan

untuk menyalurkan atau menanamkan dana
atau modal pada saat ini dengan tujuan
untuk menghasilkan laba dimasa yang akan
datang.

Biaya normal yang muncul akibat
pemakaian atau pengoperasian aktiva tetap
dilaporkan sebagai beban dalam laporan laba
/ rugi perusahaan. Biaya pembelian aktiva
tetap menjadi beban sepanjang periode
waktu tertentu. Dalam seksi berikut, kami
akan membahas biaya-biaya akuisisi (pembe-
lian) aktiva tetap dan pengakuan biaya-biaya
tersebut sebagai beban. Investasi Aktiva
Tetap bias dihitung dengan:

Investasi Aktiva Tetap = Aktiva Tetap-
Akumulasi Penyusutan

Sebagai salah satu acuan dalam
mengukur besarnya laba menjadi begitu
penting untuk mengetahui apakah perusaha-
an telah menjalankan wusahanya secara
efisien, karena efisiensi baru dapat diketa-
hui dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan aktiva atau modal yang
menghasilkan laba tersebut dengan kata lain
adalah menghitung profitabilitas.

Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan
dalam mencari keuntungan atau laba dalam
suatu periode tertentu. Rasio ini juga mem-
berikan ukuran tingkat efektifitas menaja-
men suatu perusahaan yang menunjukkan
dari laba yang dihasilkan dari penjualan
atau dari pendapatan investasi. Dikatakan
perusahaan rentabilitasnya baik apabila
mampu memenuhi target laba yang telah
ditetapkan dengan menggunakan aktiva
atau modal yang dimilikinya. Rasio profita-
bilitas atau rasio rentabilitas dibagi 2 yaitu
sebagai berikut:

1. Rentabilitas ekonomi, yaitu dengan
membandingkan laba usaha dengan
seluruh modal (modal sendiri dan asing)

2. Rentabilitas usaha (sendiri), yaitu de-
ngan membandingkan laba yang disedia-
kan untuk pemilik dengan modal sendiri.
Rentabilitas tinggi lebih penting dari
keuntungan yang besar. Kasmir (2014 :
114)
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Rasio profitabilitas mencakup 1)
Margin Laba Perusahaan (Profit Margin on
Sales), 2) Daya Laba Dasar (Basic Earning
Power), 3) Hasil Pengembalian Total Aktiva
(Return of Total Asset), 4) Hasil Pengembalian
Ekuitas (Return on Total Equity), 5) Gross
Profit Margin, 6) Operating Income Ratio, 7)
Operating Ratio, 8) Net Profit Margin, 9
Earning Power to Total Investment, 10) Net
Earning Power Ratio, 11) Rate of Return for
Owners. Kasmir (2014:124)

Menurut Brigham (2010:148) , Besic
Earning Power - BEP (Rasio Kemampuan
Dasar Untuk Menghasilkan Laba) menunjuk-
kan kemampuan perusahaaan menghasilkan
laba dari aset perusahaaan, sebelum penga-
ruh pajak dan leverage. Rasio ini bermanfaat
ketika membandingkan perusahaan dengan
berbagai tingkat leverage keuangan dan
situasi pajak. Rasio kemampuan dasar untuk
menghasilkan laba (basic earning power -
BEP) dihitung dengan membagi jumlah laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total
aset.

Menurut Munawir (2014:89), Return
on Investment adalah salah satu bentuk dari
ratio profitabilitas yang dimaksudkan untuk
dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi-
nya perusahaan untuk menghasilkan keun-
tungan.

Menurut kasmir (2014:202), Return
on investment adalah rasio yang menunjuk-
kan hasil (return) atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan. ROI juga me-
rupakan suatu ukuran tentang efektivitas
manajemen dalam mengelola investasinya.

Menurut Hansen dan Mowen
(2007), rasio profitabilitas mengukur sebe-
rapa besar keuntungan perusahaan yang
diproksi dari besarnya tingkat pengembalian
atas investasi perusahaan. Analisis ROI
dalam analisis keuangan mempunyai arti
yang sangat penting sebagai salah satu
teknik analisis keuangan yang bersifat me-
nyeluruh (komprehensif). Analisis yang
lazim digunakan pimpinan perusahaan
untuk mengukur efektivitas dari keseluru-
han operasi perusahaan. Selain itu ROI dapat

juga diukur dari profit margin dikalikan
dengan perputaran persediaannya (Hansen
dan Mowen, 2007).

Penggunaan rasio profitabilitas dapat
dilakukan dengan menggunakan perbandi-
ngan antara berbagai komponen yang ada di
laporan keuangan, terutama laporan keua-
ngan neraca dan laporan laba rugi. Penguku-
ran dapat dilakukan untuk beberapa periode
operasi. Tujuannya adalah agar terlihat per-
kembangan perusahaan dalam rentang
waktu tertentu, baik penurunan atau kenai-
kan sekaligus mencari penyebab perubahan
tersebut.

Hasil pengukuran tersebut dapat dija-
dikan alat evaluasi kinerja manajemen sela-
ma ini, apakah mereka telah bekerja secara
efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai
targget yang telah ditentukan, mereka dika-
takan telah berhasil telah mencapai target
untuk periode atau beberapa periode.
Namun, sebaliknya jika gagal atau tidak
berhasil mencapai target yang telah ditentu-
kan, ini akan menjadi pelajaran bagi manaje-
men untuk periode kedepan. Kegagalan ini
harus diselidiki dimana letak kesalahan dan
kelemahannya sehingga kejadian tersebut
tidak terulang kembali. Kemudian, kegagalan
atau keberhasilan dapat dijadikan sebagai
bahan acuan untuk perencanaan laba kede-
pan, sekaligus kemungkinan untuk meng-
gantikan manajemen yang baru terutama
setelah manajemen lama mengalami kegaga-
lan. Oleh karena itu, rasio ini sering disebut
sebagai salah satu alat ukur kinerja manaje-
men. Kasmir (2014:196)

KERANGKA PEMIKIRAN

Suatu perusahaan dapat menjalankan
operasionalnya jelas dengan membutuhkan
dana dan modal untuk meningkatkan ke-
mampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba yang selanjutnya akan meningkatkan
kesehatan perusahaan yang bersangkutan.
Begitu pula dengan perusahaan yang mem-
butuhkan dana untuk menjamin tingkat
investasinya dan membutuhkan modal un-
tuk menjamin tingkat pengembalian inves-
tasinya.

Salah satu isu penting yang harus
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dihadapi oleh para manajer keuangan menu-
rut adalah hubungan antara modal kerja
dengan nilai perusahaan. Modal kerja adalah
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki peru-
sahaan terhadap seluruh hutang-hutang-
nya. Dari berbagai pengertian di atas da-
pat disimpulkan bahwa modal kerja adalah
investasi perusahaan pada aktiva jangka
pendek dalam bentuk kas, sekuritas, piutang
dan persediaan yang digunakan untuk
memenuhi kegiatan operasi perusahaan.

Dalam menetapkan kebijaksanaan
modal kerja perlu diperhatikan beberapa
hal yaitu investasi yang harus dilakukan
pada setiap kategori aktiva lancar dan bagai-
mana investasi tersebut harus dibiayai. Seki-
tar 40% dari modal perusahaan lazimnya
diinvestasikan dalam aktiva lancar karena
sebagian digunakan untuk menutupi harga
pokok penjualan dan biaya usaha yang telah
dikeluarkan. Penggolongan secara baik dari
hal tersebut sangat penting artinya bagi
pendapatan perusahaan.

Pengertian dari investasi aktiva tetap
menurut Bambang Riyanto (2008:115)
mengungkapkan Investasi dalam Aktiva
tetap merupakan harapan perusahaan untuk
dapat memperoleh kembali dana yang te-
lah diinvestasikan dalam aktiva tetap terse-
but. Dari pengertian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa investasi aktiva tetap meru-
pakan suatu bentuk penanaman modal yang
dilakukan oleh perusahaan dengan harapan
bahwa suatu saat kegiatan operasi perusa-
haan tersebut dapat menghasilkan laba atau
meperoleh kembali dana yang telah diinves-
tasikan.

Tidak ada aturan standar menyangkut
usia minimum yang diperlukan bagi suatu
aktiva agar bias diklasifikasikan sebagai
aktiva tetap. Aktiva seperti itu harus mam-
pu menyediakan manfaat yang berulang-
ulang dan normalnya diharapkan berlansung
lebih dari satu tahun. Namun, suatu aktiva
agar dapat Kklasifikasikan sebagai aktiva
tetap, sebenarnya tidak harus sering diguna-
kan atau digunakan secara terus menerus.
Sebagai contoh peralatan cadangan yang
hanya digunakan jika peralatan regular
rusak atau macet atau yang digunakan

semasa periode sibuk tetap harus diperlaku-
kan sebagai aktiva tetap.

ROI digunakan untuk mengukur efek-
tivitas perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan total
investasi yang dilakukan perusahaan. ROI
juga merupakan perkalian antara faktor net
income margin dengan perputaran aktiv. Net
income margin menunjukkan kemampuan
memperoleh laba dari setiap penjualan yang
diciptakan perusahaan, sedangkan perputa-
ran aktiva menunjukkan seberapa jauh
perusahaan mampu menciptakan penjualan
aktiva yang dimilikinya. Menurut kasmir
(2011:202), Return on investment adalah
rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah aktiva yang digunakan dalam perusa-
haan. ROI juga merupakan suatu ukuran ten-
tang efektivitas manajemen dalam mengelo-
la investasinya.

Salah satu tujuan setiap perusahaan
karena profitabilitas digunakan sebagai alat
untuk mengukur seberapa besar kemam-
puan manajemen dalam menghasilkan laba
atas asset yang ditanamkan dalam perusaha-
an tersebut dan menunjukan kemampuan
manajemen dalam menekan biaya opersio-
nalnya.

Semakin besar ROI, semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai peru-
sahaan sehingga kemungkinan suatu perusa-
haan dalam kondisi bermasalah semakin
kecil. ROI merupakan untuk mengukur
kemampuan manajemen perusahaan dalam
memperoleh keuntungan secara keseluru-
han. Semakin besar ROI suatu perusahaan,
maka makin besar tingkat keuntungan peru-
sahaan dan semakin baik pula posisi perusa-
haan dari segi penggunaan assets.

Kemampuan  suatu  perusahaan
untung menghasilkan keuntungan adalah
tergantung pada besarnya penjualan, pena-
naman aktiva (investasi) dan penyerapan
modal kerja. Meskipun profitabilitas sebagai
tolak ukur dalam menentukan pembiayaan,
namun cara untuk menilai profitabilitas
suatu perusahaan adalah bermacam-macam
dan sangatlah bergantung pada laba, aktiva
atau modal yang akan dibandingkan dari
laba yang berasal dari operasi perusahaan
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atau laba netto dengan modal kerja.

Hubungan Antar Variabel

Masalah modal kerja merupakan masa-
lah yang tiada akhir, selama perusahaan
masih beroperasi, modal sangat dibutuhkan
untuk melakukan pembiayaan kegaitan peru-
sahaan. Adanya modal kerja yang cukup
untuk memungkinkan suatu perusahaan
untuk melaksanakan aktivitasnya tidak me-
ngalami kesulitan dan hambatan yang
mungkin akan timbul. Adanya modal kerja
yang berlebihan menunjukkan adanya dana
yang tidak produktif dan hal ini memberikan
kerugian karena dana yang tersedia tidak
digunakakn untuk kegiatan perusahaan.
Sebaliknya modak kerja merupakan sebab
utama kegagalan perusahaan adalam menja-
lankan perusahaannya Zulkarnaen (2013 :
2). Selanjutnya Zulkarnaen (2013 : 2) juga
mengemukakan bahwa semakin cepat perpu-
taran modal kerja menunjukkan semakin
efektif penggunaan modal kerja yang berdam-
pak pada meningkatnya profitabilitas perusa-
haan.

Menurut Darminto (2008 : 24) profi-
tabilitas merupakan salah satu hal yang
penting untuk diperhatikan oleh perusahaan,
karena efisiensi usaha merupakan salah satu
indikator keberhasilan perusahaan atas
investasi yang telah dilakukan dari sumber
modal yang telah diperolehnya. Modal kerja
adalah modal bersih yang merupakan selisih
lebih antara aktiva lancara dengan kewajiban
lancar untuk membiayai kegiatan usaha peru-
sahaan. Analisa terhadap sumber dan peng-
gunaan modal kerja sangatlah penting baik
bagi penganalisa intern maupun ekstern,
disamping masalah modal kerja ini erat
hubungannya dengan operasi perusahaan
sehari-hari juga menunjukkan tingkat keama-
nan atau margin of savety para kreditur
terutama kreditur jangka pendek Idfan
Utama (2008: 4).

Menurut Dwi Prastowo (2002:107)
apabila dana didefinisikan sebagai modal
kerja, maka perubahan posisi keuangan
menjelaskan sumber dan penggunaan dana
dan menunjukkan bagaimana modal kerja
tersebut berubah dari jumlah pada awal

periode menjadi jumlah pada akhir periode.
Setiap transaksi yang menyebabkan naiknya
modal kerja disebut sumber modal kerja,
sebaliknya transaksi yang menyebabkan
penurunan modal kerja disebut penggunaan
modal Kkerja. Sumber modal kerja yang
penting adalah yang berasal dari aktivitas
operasi perusahaan selama periode berjalan.
Laporan laba rugi memuat data tentang
aktivitas operasi perusahaan dan karenanya
perusahaan dapat menggunakan data terse-
but untuk menentukan jumlah modal kerja
yang berasal dari operasi. Dwi Prastowo
(2002:109)

Investasi aktiva tetap merupakan sua-
tu penanaman modal yang diharpakan pada
masa mendatang Kkegaitan tersebut akan
menghasilkan keuntungan, dengan demikian
dapat diketahui bahwa investasi aktiva tetap
dilakukan oleh suatu perusahaan dengan
tujuan mendapatkan keuntungan dari kegia-
tan investasi pada aktiva tetapnya. Profitabi-
litas merupakan kemampuan suatu perusaha-
an dalam memperoleh keuntungan sehubu-
ngan dengan kegaitan penjualannya. Dan un-
tuk menjalankan kegiatan penjualan setiap
perusahaan selalu membutuhkan investasi
aktiva tetapm, karena dengan adanya inves-
tasi aktiva tetap, setiap aktiva tetap yang
mengalami penyusutan dapat segera diganti.
Tinggi rendahnya investasi aktiva tetap mem-
punyai pengaruh langsung terhadap tinggi
rendahnya profitabilitas perusahaan Ony
Novi (2008 : 1).

Hal ini senada dengan yang dikemuka-
kan oleh Darminto (2008 : 17) bahwa setiap
investasi yang telah dilaksanakan perusaha-
an, diharapkan dapat mencapai hasil yang
sesuai dengan yang direncanakan yaitu terca-
painya tingkat penjualan tertentu dengan
beban biaya serendah mungkin, yang berarti
tercapainya tingkat efisiensi yang tinggi,
sehingga mendatangkan tingkat pengemba-
lian yang memuaskan. Efisiensi usaha yang
mencerminkan tingkat pengembalian, yang
dapat diukur dengan tingkat profitabilitas
yaitu Return On Investment (ROI) dan Return
On Equity (ROE). Kedua rasio efisiensi
tersebut merupakan pencerminan dari hasil
pendayagunaan atas biaya-biaya yang harus
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dikeluarkan oleh perusahaan untuk mencapai
penjualan pada suatu periode tertentu de-
ngan menggunakan sumber pembelanjaan
yang tersedia.

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan pada kerangka penelitian
dan hubungan antar variabel maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Modal Kkerja berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada PT Astra
Internasional Tbk.

2. Investasi Aktiva Tetap berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas pada PT
Astra Internasional Tbk.

3. Modal Kerja dan Investasi Aktiva Tetap
secara  bersama-sama  berpengaruh
signifikan terhadap PT Astra Internasioanl
Tbk.

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Subjek dalam penelitian ini adalah PT
Astra International Tbk. Unit analisisnya
yaitu Laporan Keuangan Tahunan Periode
2005 s.d 2014. Sedangkan objek dalam
penelitian ini adalah variabel yang diteliti,
yaitu Modal Kerja (X1), Investasi Aktiva Tetap
(X2) dan Profitabilitas (Y)

Desain penelitian yang digunakan
oleh penyusun dalam penelitian ini yaitu
penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu
penelitian  yang Dbersifat mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (
Sugiyono, 2008: 55).

Variabel Independen sering disebut
sebagai  variabel stimulus, prediktor,
antecendent. Sedangkan dalam bahasa
Indonesia disebut sebagai variabel bebas.
Variabel Independen yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel dependen
(Sugiyono, 2008: 59).

Adapun yang menjadi variabel
independen dalam penelitian ini yaitu Modal
Kerja(X1), dan Investasi Aktiva Tetap (X2).
Sedangkan variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Profitabilitas (Y).

Dalam perhitungan setiap indikator
dari masing-masing variabel penyusun
memberi skor sebagai berikut:

1. Variabel Modal Kerja(X1).

Menurut Munawir (2014 : 114) modal
kerja merupakan jumlah dana yang tersedia
untuk membiayai seluruh operasi kebutu-
han-kebutuhan perusahaan. Suatu analisa
terhadap sumber dan penggunaan modal
kerja sangat penting bagi penganalisa intern
maupun ekstern , disamping masalah modal
kerja ini erat hubungannya dengan operasi
perusahaan sehari hari juga menunjukkan
tingkat keamanan atau margin of safety para
kreditur terutama kreditur jangka pendek.
Adapun yang dijadikan indikator untuk varia-
bel Modal Kerja yaitu selisih antara aktiva
lancar dan hutang lancar. Adapun rumus dari
Munawir (2014:115), yaitu :

Modal Kerja = Aktiva lancar — Hutang Lancar

2. Variabel Investasi Aktiva Tetap (Xz)

Menurut Bambang Riyanto (2008 :
115) mengungkapkan Investasi dalam Akti-
va tetap merupakan harapan perusahaan
untuk dapat memperoleh kembali dana yang
telah diinvestasikan dalam aktiva tetap
tersebut. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa investasi aktiva tetap
merupakan suatu bentuk penanaman modal
yang dilakukan oleh perusahaan dengan
harapan bahwa suatu saat kegiatan operasi
perusahaan tersebut dapat menghasilkan
laba atau meperoleh kembali dana yang telah
diinvestasikan.

InvestasiAktiva Tetap = AktivaTetap -
AkumulasiPenvusutan

Variabel dependen sering disebut
sebagai variabel output, kriteria, konsekuen.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut seba-
gai variabel terikat.Variabel terikat merupa-
kan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2008 : 59).

Rasio profitabilitas adalah rasio yang
memperlihatkan pengaruh gabungan dari
likuiditas, manajemen aktiva dan hutang ter-
hadap hasil operasi. Rasio profitabilitas dari
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setiap perusahaan, dapat dihitung dengan be-
berapa cara yaitu, dengan mempergunakan
ROA, ROE, NIM, ROI dan BEP.

Menurut Brigham (2010:148) , Besic
Earning Power - BEP (Rasio Kemampuan
Dasar Untuk Menghasilkan Laba) menunjuk-
kan kemampuan perusahaaan menghasilkan
laba dari aset perusahaaan, sebelum penga-
ruh pajak dan leverage. Rasio ini bermanfaat
ketika membandingkan perusahaan dengan
berbagai tingkat leverage keuangan dan situa-
si pajak. Rasio kemampuan dasar untuk
menghasilkan laba (basic earning power -
BEP) dihitung dengan membagi jumlah laba
sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total
aset.

Dalam penelitian ini penulis menggu-
nakan Rasio BEP untuk mengukur tingkat
profitabilitas, dikarenakan rasio BEP meng-
gunakan formula Laba sebelum pajak, dima-
na unit analisis yang penulis gunakan adalah
laporan keuangan triwulan, mengingat untuk
laporan triwulan beban pajak belum final
maka penulis tidak mengikut sertakan pajak
dalam perhitungan labanya.

Rasio Kemampuan Dasar untuk
Menghasilkan Laba (BEP) = EBIT/Total Asset

Teknik Pengambilan Sampel

Populasi yaitu wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mem-
punyai kualitas dan karakteristik yang dite-
tapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2008:115).

Adapun populasi dalam penelitian ini
yaitu Laporan Keuangan Triwulan PT Astra
Internasional Tbk periode 2008 s.d 2014.
Alasan laporan keuangan triwulan periode
tahun 2008 s.d 2014 yang dijadikan populasi
dalam penelitian ini yaitu untuk mempermu-
dah dalam melakukan pengolahan data statis-
tik yaitu pada rentang 28 Periode Laporan
Keuangan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono : 2008 : 116).

Teknik pengambilan sample yang dila-
kukan penyusun dalam penelitian ini yaitu
menggunakan teknik sample jenuh, dimana

seluruh populasi dijadikan sampel.

Uji Hipotesis

Setelah proses estimasi terhadap
model penelitian dilakukan, maka langkah se-
lanjutnya melakukan uji signifikasi parame-
ter sebagai berikut:

Pengujian Hipotesis Secara Simultan
(Bersamaan)

Hipotesis pertama menyatakan
adanya pengaruh secara bersama-sama
variabel independen terhadap dependen. Pe-
ngujian hipotesis pertama digunakan statis-
tik Uji- F. Selanjutnya untuk melihat besarnya
pengaruh secara bersama-sama variabel in-
dependen terhadap variabel dependen dila-
kukan perhitungan koefisien determinasi
multiple ( R?).

Uji F
Untuk menguji hipotesis pertama
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis
alternatif sebagai berikut:
Ho : pi1= artinya semua variabel
independen yang dihipotesiskan tidak
berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.
Ha = sekurang - kurangnya ada 1 # 0
artinya semua variabel independen yang
dihipotesiskan  berpengaruh  secara
simultan terhadap variabel dependen.
2. Menghitung Fhiung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
2% w (]
6 W

fw G
owill

Dimana:
k : jumlah variabel
independent
n : Jumlah sampel
R2 : Koefisien determinasi
3. Membandingkan Fnitung dengan Frabel pada
a = 0,05 dengan kebebasan= n-k-1 dimana
k adalah jumlah variabel independent.
Kriteria keputusan adalah sebagai
berikut:
]lka Fhitung < Frabel : Ho diterima
]1ka Fhitung > Ftabel : Ho ditolak
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Untuk melihat keeratan hubungan
antara variabel independen dengan variabel
dependen dihitung koefisien korealsi (R).
Selanjutnya untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel indpenden terhadap varia-
bel dependen dihitung koefisien determinasi
yang merupakan hasil pengkuadratan koefi-
sien korelasi (R?).

Pengujian Secara Parsial

(Individual)

Uji signifikansi parsial atau individual
adalah untuk menguji apakah suatu variabel
bebas berpengaruh atau tidak terhadap
variabel tidak bebas. Untuk menguji apakah
suatu variabel secara parsial berpengaruh
nyata atau tidak digunakan uji t atau ¢t- sudent
(Suharyadi Purwanto, 2004 : 525).

Jika hasil pengujian secara bersama-
sama menolak Ho, maka perlu dilakukan
pengujian secara parsial dengan hipotesis
sebagai berikut:

Ho; B1 : artinya variabel Modal Kerja tidak

berpengaruh positif

Hi; B1 : artinya  variabel Modal Kerja

berpengaruh positif

Ho; B2 : artinya variabel Investasi Aktiva

Tetap tidak berpengaruh possitif
Hi; B2 @ artinya variabel Investasi Aktiva
Tetap berpengaruh positif

Untuk menguji koefisien regresi secara
individu, digunakan uji t dengan derajat
bebas n-k adapun kriteria hipotesisnya
adalah sebagai berikut:

a) Jika thitung < trabel dengan derajat bebas a =
0,05%, maka Ho diterima dan H: ditolak,
artinya variable Xi tidak berpengaruh
terhadap variable Y

b) Jika thitung > tabel dengan derajat bebas o =
0,05%, maka Ho ditolak dan H1 diterima,
artinya variable Xi tidak berpengaruh
terhadap variable Y.

Hipotesis

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan bersumber
pada data keuangan periode triwulan. Subjek
dalam penelitian ini adalah PT Astra Interna-
tional Tbk. Unit analisisnya yaitu Laporan
Keuangan Triwulan Periode 2008 s.d 2014.

Adapun data keuangan yang menjadi unit

analisis dari penelitian ini adalah :

1. Data Aktiva Lancar dan Hutang Lancar
digunakan untuk menghitung Modal Ker-
ja.

2. Data Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyu-
sutan Aktiva Tetap digunakan untuk men-
cari nilai Investasi Aktiva Tetap.

3. Data Laba Bersih Sebelum Pajak dan Data
Total Aktiva digunakan untuk mencari
rasio profitabilitas.

Pembahasan

Sebelum melakukan analisis data
statistik, penulis mencoba memaparkan ana-
lisa yang berkaitan dengan data dari tiap
variabel dalam penelitian ini yakni variabel
Modal Kerja (Xi) dan Investasi Aktiva
Tetap (X:2) terhadap Profitabilitas (Y).
Analisis data pada penelitian ini mengguna-
kan metode atau teknik analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi merupakan teknik
statistik yang berguna untuk memeriksa dan
memodelkan hubungan di antar variabel-
variabel. Dimana penerapan regresi tersebut
umumnya dikaitkan dengan studi ketergan-
tungan suatu variabel (variabel terikat) pada
variabel lainnya (variabel bebas). Sedangkan
analisis regresi linier berganda secara umum
digunakan untuk menganalisis hubungan
antara dua atau lebih variabel bebas.

Untuk mengetahui pengaruh Modal
Kerja (X1) dan Investasi Aktiva Tetap (Xz)
terhadap Profitabilitas (Y). secara parsial.
Dengan bantuan software SPSS 17.00 for
Windows, maka hasil dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.8
Coefficients
Coefficients*
Unstandardized [Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Constant) o014| 2777 005 996
x1 891 141 .643] 6.321| .000 .992| 1.008
X2 774 151 .520{ 5.110| .000] .992| 1.008]

a. Dependent Variable: y

Sumber : Data Olahan
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Dari tabel 4.12 diatas pengujian
menunjukkan persamaan regresi dengan
persamaan regresi linier yaitu sederhana
sebagai berikut:

Y=08,+0X,+0,X,+¢
Yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=0,014+0891X,+0.774 X, + ¢

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (1) untuk
variabel pertumbuhan penjualan dan inves-
tasi bertanda positif artinya variabel tersebut
berpengaruh positif terhadap profitabilitas
().

Variabel modal kerja (X1), memiliki
nilai koefisien regresi (12i) sebesar 0,891. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
variabel modal kerja (X1), satu satuan nilai
akan menaikkan profitabilitas 0,014 satuan
nilai, dengan asumsi variabel lainnya nol.

Variabel Investasi Aktiva Tetap (Xz),
memiliki nilai koefisien regresi (3;) sebesar
0,774. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Investasi Aktiva Tetap
(X2), satu satuan nilai akan menaikkan
Profitabilisa 0,014 satuan nilai, dengan
asumsi variabel lainnya nol.

Pengaruh Modal Kerja (X1) dan Investasi
Aktiva Tetap (Xz) terhadap Profitabilitas
(Y) Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi Kklasik linier
berganda diperiksa dan dipenuhi maka
berikutnya akan diuji pengaruh modal kerja

(X1) dan Investasi aktiva tetap (Xz) terhadap

Profitabilisa (Y) Secara Simultan
Bentuk hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh modal kerja
(X1) dan Investasi aktiva tetap (X2)
terhadap Profitabilisa (Y) secara
simultan.

Hi: Terdapat modal kerja (Xi) dan
Investasi aktiva tetap (X2) terhadap
Profitabilisa (Y) secara simultan.

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh empat variabel tersebut
secara simultan terhadap variabel Y adalah
dengan melakukan pengujian dengan koefisi-
en determinasi (R2). Dari hasil pengujian
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
persamaan regresi yaitu sebesar 74,3% (nilai
R-Square pada tabel Model Summary) berikut
ini:

Tabel 4.9
Model Summary®
Adjuste | Std. Error
R dR of the Durbin-
Model R Square | Square | Estimate | Watson
1 .8622 743 .723| 10.61195 1.688

a. Predictors: (Constant),1

Ini berarti secara bersama-sama
variabel pengaruh modal kerja (Xi) dan
Investasi aktiva tetap (Xz2) secara bersama-
sama memberikan pengaruh sebesar 74,3%
terhadap profitabilitas. Angka 74,3% disini
artinya setiap perubahan harga saham
sebesar 74,3% dipengaruhi oleh perubahan
variabel pengaruh modal kerja (Xi1) dan
Investasi aktiva tetap (Xz). Adapun sebesar
25,7% sisanya disebabkan oleh variabel-
variabel lain diluar kedua variabel tersebut
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini,
antara lain, Pertumbuhan Perusahaan, Uku-
ran Perusahaan dll. Statistik uji yang diguna-
kan untuk menguji hipotesis tersebut ialah
uji-F.

Untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh pengaruh modal kerja (Xi) dan
Investasi aktiva tetap (X2) terhadap
Profitabilitas (Y) secara keseluruhan, maka
dilakukan uji F dengan uji dua pihak dalam
taraf nyata 5% (0,05). Adapun hasilnya
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10
ANOVAb

Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.

1 Regressio
n

8144.149 2| 4072.074|36.160( .000%

Residual 2815.340| 25 112.614
Total 10959.488| 27

a. Predictors: (Constant),
x2,x1

b. Dependent Variable: y
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Berdasarkan hasil perhitungan yang
terlibat pada tabel ANOVA diatas diperoleh
nilai Fnitung sebesar 33.433. Sedangkan nilai
Fubel pada taraf nyata (a) 5 % dengan derajat
bebas Vi=k; V2=n-k-1=28-2-1=25ialah
3,39. Nilai F di atas kemudian dibandingkan
dengan nilai Fo.0s;(18-4). dari tabel distribusi F
di mana diperoleh nilai Fo.os;18-4) sebesar
3,39.

Tabel 4.11
Kesimpulan Pengujian Secara Keseluruhan
Nilai Fhitung | Nilai Frabet | Kesimpulan
36,16 3,39 Signifikan

Sumber : hasil perhitungan

Dari Tabel 4.14 di atas terlihat bahwa
nilai Fritung lebih besar dari nilai Frabel sehingga
hasil pengujian yang diperoleh adalah signifi-
kan. Atau dengan kata lain pengaruh yang
terjadi dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak. Atau dengan kata lain secara
simultan pengaruh modal kerja (X:) dan
Investasi aktiva tetap (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas (Y).

Pengaruh Modal Kerja (X1) dan Investasi
aktiva tetap (Xz) terhadap Profitabilisa
(Y) Secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing variabel pengaruh modal
kerja (X1) dan Investasi aktiva tetap (Xz2)
memiliki pengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas (Y) secara parsial. Bentuk

hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh modal kerja
(X1) dan Investasi aktiva tetap (X2)
terhadap Profitabilisa (Y)

H1 : Terdapat pengaruh modal kerja (Xi)
dan Investasi aktiva tetap (X2)
terhadap Profitabilisa (Y)

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah uji - t. Untuk
mengetahui pengaruh langsung secara indivi-
dual, maka harus dilakukan uji t terlebih
dahulu. Langkah pengujiannya sama seperti
pada uji F.

Terlebih dahulu harus dicari nilai thitung

dari masing-masing modal kerja (X1) dan
Investasi aktiva tetap (X2) Setelah itu nilai
thitung tersebut dibandingkan dengan nilai t di
tabel. Jika nilai thitung lebih besar dari nilai
tbe, maka hipotesis signifikan, artinya
bahwa pengaruh yang terjadi dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi. Sebaliknya
apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai teabe,
maka hipotesis tidak signifikan, artinya
pengaruh yang terjadi tidak dapat digenera-
lisir terhadap seluruh populasi.

Berdasarkan hasil pengolahan data
sebagaimana terlihat pada tabel Coeffecients
(Tabel 4.16) diperoleh nilai thitung.

Tabel 4.12
Coefficients
Coefficients®
Unstandardized [Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 014 2777 005|996
x1 891 141 643| 6.321| .000 992( 1.008
x2 T74 151 .520| 5.110| .000 .992| 1.008

a. Dependent Variable: y

Sumber : Data Olahan

Dari tabel Coefficients (Tabel 4.15)
diatas, maka dapat diambil kesimpulan
seperti yang tertera dalam tabel thiwng dari
masing-masing variabel bebas seperti
dibawah ini. Sedangkan nilai ttabel ialah nilai
distribusi t-student pada taraf nyata (a) 5 %
dengan derajat bebas 18. Adapun kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13
Kesimpulan Pengujian Secara Individual
Variab | Nilai Nilai | Kesimpula
el thitung teabel n
X1 6,321 2.048 | Signifikan
Xz 5110 2.048 | Signifikan

Sumber : hasil perhitungan

Dari Tabel 4.19 di atas terlihat bahwa
keempat variabel memiliki pengaruh yang
signifikan. Artinya apabila terjadi perubahan
sedikit saja pada variabel Modal kerja (X1)
dan Investasi Aktiva tetap (Xz), maka akan
langsung terjadi perubahan yang berarti pada
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variabel Profitabilitas (Y). Selain itu penga-
ruhnya dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari Penelitian mengenai pengaruh

Modal Kerja dan Investasi Ativa tetap

Terhadap Profitabilitas ini dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Darihasil penelitian ini didapatkan bahwa
Modal kerja dan Profitabilitas memiliki
nilai yang fluktuatif dari tahun ke tahun
selama periode pengamatan, hal ini me-
nunjukkan bahwa penambahan maupun
mengurangan modal kerja dapat membe-
rikan dampak pada peningkatan maupun
penurunan profitabilitas.

2. Investasi aktiva tetap dari tahun ke tahun
selama periode pengamatan memiliki
nilai yang semakin meningkat, hal ini
menunjukkan bahwa setiap laba yang
diperoleh perusahaan akan ada sebagaian
yang diinvestasikan ke dalam aktiva tetap.

3. Terdapat pengaruh signifikan baik secara
simultan maupun parsial antara variabel
Modal kerja dan Investasi aktiva tetap
terhadap Profitabilitas.

Saran

Mengacu kepada kesimpulan hasil
penelitian ini, disampaikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak manajemen perusahaan, se-
baiknya memperhatikan nilai Pertumbu-
han Modal Kerja dan Investasi Aktiva
tetap dan setiap berkala membuat analisa
sumber dan penggunaan modal kerja, hal
ini dilakukan agar perusahaan dapat
memproyeksikan  perolehan sumber
modal kerja dan perusahaan harus bisa
memanfaatkan investasi aktiva tetap yang
ada untuk operasional perusahaan.

2. Bagi investor yang akan berinvestasi,
sebaiknya tetap selektif dalam berinves-
tasi pada perusahaan yang bergerak dibi-
dang manufaktur peralatan otomotif. Keti-
ka akan berinvestasi sebaiknya investor
memperhatikan nilai moal kerja dan

Investasi aktiva tetap dan tingkat
profitabilitas setiap perusahaan.

3. Bagi penelitian yang akan meneliti selan-
jutnya mengenai Profitabilitas sebaiknya
menggunakan faktor-faktor lain seperti,
Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan
Perputaran Persediaan.

DAFTAR PUSTAKA

Bambang  Riyanto. 2008. Cetakan
Kedelapan. Dasar-Dasar Pembelanjaan
perusahaan. Yogyakarta:BPFE.

Brigham Houston. 2010. Dasar-Dasar
Manajemen Keuangan. Salemba Empat.
Jakarta

Darminto. 2008. Pengaruh Investasi dan
Sumber Dana Terhadap Profitabilitas.

Dwi Prastowo. 2002. Analisa Laporan

Keuangan Konsep dan  Aplikasi.
Yogyakarta: UPPAMPYKPN.
Ghozali, 1. 2001. Aplikasi Analisis

Multivariate dengan program SPSS.
Semarang : Badan Penerbit Universitas
Diponegoro

Hansen & Mowen. 2007.
Harun. 2001. Modul Statistik. Program Pasca

Sarjana Universitas Padjadjaran.
Bandung.
Idfan Utama.2008. Analisis Pengaruh

Perubahan Modal kerja terhadap
Profitabilitas: Studi pada Perusahaan
Consumer Goods di Indonesia.

James M. Reeve. 2008. Pengantar Akuntansi.
Jakarta: Salemba Empat

Julkarnain. 2012.Pengaruh Modal
Kerja,Perputaran modal kerja, perputaran
kas dan perputaran piutang terhadap
profitabilitas pada perusahaan, industri
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Tahun 2008-2011.Tanjung
Pinang: Universitas Maritim Raja Ali Haji.

Kasmir. 2014. Analisa Laporan Keuangan.
Cetakan ke-7. Kharisma Putra Utama.
Jakarta

Moh. Nazir. 2003. Metode Penelitian. Ghalia
Indonesia. Jakarta

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

Munawir. 2014. Cetakan kee Tujuh belas.
Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta:
Liberty.

Nanang Kusnandar dan Lies Yulianti. 2007.
Modul Praktikum Statistik. STIE STEMBI.
Bandung

Novi Megawatie, Ony Widilestariningtyas,.
2008. Pengaruh Investasi Aktiva Tetap
terhadap profitabilitas pada PT.PLN
(persero) Distribusi Jawa Barat dan
Banten.

Nurul Aeni. 2013 Pengaruh Modal Kerja dan
Investasi Aktiva Tetap Terhadap Tingkat
Pengembalian  Investasi Pada  PT
Pegadaian (Persero) Bandung.

Prijono Sugiarto. 2013. Presiden Direktur
PT Astra Internasional Tbk.

Sutrisno. 2005. Manajemen keuangan, teori,
konsep dan Aplikasi. Yogyakarta.

Sugiyono. 2008.  Metode  Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif dan Research &
Development. Alfabeta. Bandung.

Warren Reef Vees. 2013. Pengantar
Akuntansi Adaptasi Indonesia. Buku .
Salemba Empat. Jakarta.

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN : 1693 - 4482

Pengaruh Kemampuan Personalia Dan Pendidikan dan
Pelatihan Pemakai Sistem Informasi Terhadap Kualitas Sistem

PENDAHULUAN
Sistem informasi akuntansi adalah

Informasi Akuntansi

Meilani Purwanti
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Aceng Kurniawan
Dosen STIE STEMBI — Bandung Business School

Wanda Andika Prayudha
Peneliti Junior STIE STEMBI — Bandung Business School

Abstrak

Peran mendasar sistem informasi akuntasi dalam organisasi adalah
menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas. Informasi akuntansi yang
berkualitas bermanfaat khususnya bagi pihak manajemen, serta pemakai-
pemakai informasi lainnya untuk membuat keputusan dalam aktivitas
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan memastikan bahwa data tersebut
tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. Untuk itu para pemakai sistem
ifnormasi harus memiliki kemampuan dan diberikan pendidikan dan pelatihan
agar pemakai sistem informasi tidak kesulitan dalam menjalankan sistem yang
dioperasikannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kemampuan personal dan pendidikan dan pelatihan pemakai
sistem informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi secara simultan
dan parsial.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Populasi
dalam penelitian ini berjumlah 41 Perusahaan Asuransi di Kota Bandung,
teknik penarikan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, dimana jumlah
sampel yang diteliti dari Perusahaan Asuransi di kota Bandung berjumlah 82
responden yang diambil dari 41 perusahaan asuransi di Kota Bandung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara kemampuan personal dan pendidikan dan pelatihan pemakai
sistem informasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi baik secara
simultan dan secara parsial

Kata Kunci : Kemampuan Personal, Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi, dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Susanto, 2008:374). Informasi akuntansi

susunan berbagai dokumen, alat, komunikasi,
tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang
didesain untuk mentransformasikan data
akuntansi menjadi informasi (Mardi, 2011:4).
Peran mendasar sistem informasi akuntansi
dalam organisasi adalah menghasilkan infor-
masi akuntansi yang berkualitas (Azhar

yang berkualitas bermanfaat khususnya bagi
pihak manajemen, serta pemakai-pemakai
informasi lainnya untuk membuat keputusan
dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan memastikan bahwa data
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat,
dan andal (Galang Rahadian, 2014). Permasa-
lahan dengan sistem informasi akuntansi di
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perusahaan asuransi yang dikutip dari
TRIBUN NEWS, edisi senin, 21 Januari 2013 :
terjadi pada tanggal 10 November 2012 dalah
satu peserta asuransi Autocilin melakukan
klaim atas kejadian tanggal 8 November
2012. Proses klaim cukup baik dan berjalan
lancar sampai dengan terbit surat perintah
kerja (SPK), namun ternyata dalam SPK
terdapat pernyataan “cacat semula” yang
akibatnya ada bagian panel yang tidak bisa
dikerjakan / diklaim, karena harus ada
konfirmasi data berupa foto dari Pemakai
Sistem Informasi Terhadap Kualitas Sistem
Informasi pada saat penutupan asuransi.
Namun kepemilikan data surveyor saat penu-
tupan tidak dapat di akses/ dimiliki dengan
alasan memerlukan hardisk yang tidak kecil.
Customer yang bersangkutan menyesalkan
atas kejadian ini, hanya untuk pelayanan
klaim saja masih harus menunggu data dari
surveyor, tanpa menghiraukan peserta
Autocilin yang dirugikan dengan tertundanya
waktu pengerjaan perbaikan mobil.

Selain itu pula, mengutip dari PIKIRAN
RAKYAT, edisi jumat, 18 Maret 2016 : Eddy
Setiadi selaku Deputi Komisioner Pengawas
Industri Keuangan Otoritas Jasa Keuangan
(IKNB 0JK) yang menyatakan “peluang untuk
meningkatkan pangsa pasar asuransi di
Indonesia terbuka lebar. Namun, hal itu
terkendala dengan pelayanan yang belum
memuaskan, seperti proses klaim yang
berbelit-belit dan sulit dicairkan.” “Kesulitan
klaim asuransi menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap industri asuransi.”
Dikutip juga dari PIKIRAN RAKYAT, edisi
senin, 3 Juni 2016: Kepala Eksekutif Penga-
was Industri Keuangan Non Bank Otoritas
Jasa Keuangan (IKNB OJK) Firdaus Djaelani
mengatakan “penetrasi asuransi masih relatif
rendah. Untuk itu, perlu stimulus, promosi
edukasi, dan teknologi informasi dengan
produk-produk asuransi yang dibutuhkan
oleh masyarakat”.

Galang Rahadian (2014) menyatakan
bahwa perkembangan atau penyesuaian
sistem informasi harus dilakukan secara
berkala dan memerlukan persiapan. Pelati-
han kepada pemakai sistem juga harus dila-
kukan agar tidak terjadi kesalahan pada saat

input data kedalam sistem.

Berdasarkan uraian latar belakang
penelitian tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penga-
ruh Kemampuan Personal dan Pendidikan
dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi Ter-
hadap Kualitas Sistem Informasi Akuntansi”.

Identifikasi Masalah Berdasarkan urai-
an dalam paragraf di muka, dapat diidentifi-
kasikan masalahmasalah sebagai berikut: (1).
Seberapa besar pengaruh kemampuan perso-
nal dan pendidikan dan pelatihan pemakai
sistem informasi terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi secara simultan; (2).
Seberapa besar pengaruh kemampuan perso-
nal terhadap kualitas sistem informasi akun-
tansi; (3). Seberapa besar pengaruh pendidi-
kan dan pelatihan pemakai sistem informasi
terhadap kualitas sistem informasi akuntansi.

Maksud dan Tujuan Penelitian Peneli-
tian ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh kemampuan personal dan pendidi-
kan dan pelatihan pemakai sistem informasi
terhadap kualitas sistem informasi akuntansi.
Adapun tujuan dari penulisan adalah: (1).
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kemampuan personal dan pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi secara
simultan; (2). Untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh kemampuan personal pema-
kai sistem informasi terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi; (3). Untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi.

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,
DAN HIPOTESIS

Kemampuan Personal Pemakai Sistem
Informasi Kemampuan personal disini ber-
kaitan dengan kemampuan yang dimiliki oleh
pemakai sistem informasi. Kemampuan pe-
makai dalam mengoprasikan sistem infor-
masi yang baru sangat dibutuhkan. Kemam-
puan merupakan kapasitas seorang individu
untuk melakukan beragam tugas dalam suatu
pekerjaan. Kemampuan adalah sebuah peni-
laian terkini atas apa yang dapat dilakukan
seseorang (Robbins, 2012:57).
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Kemampuan keseluruhan seorang in-
dividu pada dasarnya terdiri dari dua kelom-
pok faktor, yaitu kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik (Robbins, 2012:57).

Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sis-
tem Informasi Sondang (2011 : 23) menjelas-
kan mengapa pelatihan dalam pemakaian sis-
tem informasi perlu dilakukan, agar : (1). Me-
reka memahami dengan tepat bahwa sistem
informasi yang baru lebih baik dari sistem
informasi yang lama; dan (2). Dapat membe-
rikan kepada mereka keterampilan yang di-
perlukan untuk mengaplikasikan sistem in-
formasi yang ada dengan tepat.

Senada dengan Kusrini dan Andri
Kuniyo (2007 : 280) yang menyatakan bahwa
pelatihan dilakukan dengan maksud agar
personil atau orang yang ditunjuk untuk
menjalankan sistem yang baru itu tidak akan
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan-
nya.

Wilkinson dalam Adventri Beriaman
(2008) mengemukakan tentang pelatihan
dan pendidikan dalam pengembangan sis-
tem, bahwa: “New employee should receive
orientation concerning the business activities
of the firm and its objectives and policies. Those
who will directly interact with the system also
need to receive intensive training in it specific
operations and rules.” Dari pernyataan terse-
but dapat disimpulkan bahwa karyawan baru
harus menerima orientasi mengenai kegiatan
usaha dari perusahaan dan karyawan yang
menjalankan sistem juga harus diberikan
pelatihan secara intensif dalam hal operasi
dan aturan khusus.

Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Peran mendasar sistem informasi
akuntansi dalam organisasi adalah mengha-
silkan informasi akuntansi yang berkualitas
(Azhar Susanto, 2008 : 374). Kualitas sistem
informasi akuntansi adalah integrasi semua
unsur dan sub unsur yang terkait dalam
membentuk sistem informasi akuntansi
untuk menghasilkan informasi yang berkuali-
tas (Azhar Susanto, 2008 : 14).

Kusrini dan Andri Kuniyo (2007 : 8)
menjelaskan sistem informasi yang berkuali-
tas memiliki 3 kriteria, yaitu akurat (accura-

te), tepat pada waktunya (timelines), dan
relevan (relevance) M. Suyanto (2004 : 46)
mengemukakan sasaran dari sistem antara
lain peningkatan aplikasi (sistem), penuru-
nan biaya, peningkatan keamanan sistem,
peningkatan efisiensi, dan peningkatan
pelayanan.

KERANGKA PEMIKIRAN
Pengaruh Kemampuan Personal terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi

Para pemakai menjadi fokus yang
penting dalam penerapan sebuah sistem
dalam perusahaan. Pemakai atau pengguna
merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari
penerapan teknologi. Selain itu keberadaan
manusia sangat berperan penting dalam
penerapan teknologi (Alanita, 2014).

Galang Rahadian (2014) mengemuka-
kan bahwa kemampuan personal yang baik
akan memacu pengguna untuk memakai
sistem informasi akuntansi sehingga kualitas
sistem informasi akuntansi akan lebih tinggi.
Pemakai sistem informasi yang memiliki
teknik baik yang berasal dari pendidikan
yang pernah ditempuh atau dari pengalaman
menggunakan sistem akan meningkatkan
kepuasan dalam menggunakan sistem infor-
masi akuntansi.

Dewa Gede (2014) pada penelitiannya
menjelaskan bahwa pemakai sistem informa-
si yang memiliki kemampuan yang diperoleh
dari pengalaman dan pendidikan dapat
meningkatkan kepuasan dalam pemakaian
sistem informasi akuntansi dan akan terus
menggunakannya dalam membantu menye-
lesaikan pekerjaannya. Hal tersebut menye-
babkan pemakai sistem informasi akan terus
menggunakan sistem informasi akuntansi
untuk membantu menyelesaikan pekerjaan-
nya karena pemakai memiliki pengetahuan
dan kemampuan memadai (Galang Rahadian,
2014).

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan
Pemakai Sistem Informasi terhadap
Kualitas Sistem Informasi

Akuntansi Dalam penelitian Dewa
Gede (2014) dikatakan bahwa “pelatihan
merupakan sesuatu yang terpenting guna
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memberikan latar belakang yang bertujuan
mendekatkan pemakai dengan penggunaan
teknik komputer secara umum sebagai
bagian dari proses penggunaan sistem yang
spesifik. Tujuan diadakannya pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi yaitu
untuk meningkatkan kemampuan dan pema-
haman pemakai terhadap sistem informasi
akuntansi yang akan digunakan. Selain itu
tujuan diadakan program pendidikan dan
pelatihan ini yaitu akan membuat pemakai
merasa lebih puas dan akan menggunakan
sistem yang telah dikuasai dengan baik dan
lancar, sehingga membantu menyelesaikan
pekerjaan pemakai secara efektif dan efisien

(Galang Rahadian, 2014).

Berdasarkan atas identifikasi masalah
dan kerangka pemikiran, maka penulis me-
ngajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Kemampuan personal pemakai sistem
informasi berpengaruh terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi.

2. Pendidikan dan Pelatihan pemakai sistem
informasi berpengaruh terhadap kualitas
sistem informasi akuntansi.

METODOLOGI PENELITIAN

Pada penelitian ini, unit analisis adalah
perusahaan asuransi di Kota Bandung. Varia-
bel yang dianalisis dalam penelitian ini ber-
jumlah dua variabel bebas, yaitu kemampuan
personal (X1) dan Pendidikan dan Pelatihan
Pemakai Sistem Informasi (X2), serta satu
variabel terikat, yaitu Kualitas Sistem Infor-
masi Akuntansi (Y).

Maksud penelitian ini adalah untuk
pengujian hipotesis yakni menjelaskan pe-
ngaruh kemampuan personal (X1), pendidi-
kan dan pelatihan pemakai sistem informasi
(X2) sebagai variabel independen, serta satu
variabel dependen yaitu kualitas sistem
informasi (Y). Penulis menggunakan metode
penelitian asosiatif dalam melakukan peneli-
tian ini. Menurut Sugiyono (2010 : 55) menje-
laskan bahwa, “Penelitian asosiatif adalah
penelitian yang digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Dalam penelitian ini data hasil peneli-
tian merupakan data kuantitatif. Data kuanti-
tatif adalah data yang berbentuk numerik

atau angka atau dapat diukur dengan pasti,

misalnya tentang hasil pertanian, pendapatan

perkapita penduduk Indonesia, dan berat
badan (Sri Harini & Ririen Kusumawati).

Sementara itu jika dilihat berdasarkan
metode yang digunakan, maka penelitian
yang dilakukan oleh penulis termasuk ke
dalam metode penelitian survey. Menurut
Sugiyono (2010 : 11) metode penelitian
survey adalah metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah (bukan buatan), di mana peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan
data misalnya dengan mengedarkan kuesio-
ner, test, wawancara terstruktur dan sebagai-
nya.

Sesuai dengan penelitian “pengaruh
kemampuan personal dan pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi terhadap
kualitas sistem informasi”. Setiap variabel di
ukur melalui operasionalisasi variabel seba-
gai berikut:

1. Kemampuan Personal Pemakai Sistem
Informasi. Kemampuan menurut Robbins
(2012 : 57) merupakan kapasitas seorang
individu untuk melakukan beragam tugas
dalam suatu pekerjaan. Kemampuan
adalah sebuah penilaian terkini atas apa
yang dapat dilakukan seseorang. Dalam
kemampuan personal (X1), diukur oleh
dua indikator yaitu kemampuan intelek-
tual dan kemampuan fisik.

2. Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi. Kusrini dan Andri Kuniyo
(2007 : 280) menyatakan bahwa pelati-
han dilakukan dengan maksud agar perso-
nil atau orang yang ditunjuk untuk menja-
lankan sistem yang baru itu tidak akan
mengalami kesulitan dalam mengoperasi-
kannya. Dalam pendidikan dan pelatihan
pemakai sistem informasi (X2), diukur
oleh tiga indikator yaitu pelatihan dan
tingkat pendidikan, sikap mental, dan
pelatihan.

3. Kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Kua-
litas sistem informasi akuntansi adalah
integrasi semua unsur dan sub unsur yang
terkait dalam membentuk sistem infor-
masi akuntansi untuk menghasilkan infor-
masi yang berkualitas (Azhar Susanto,
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2008: 14). Dalam kualitas sistem informa-
si akuntansi (Y), diukur oleh empat indi-
kator yaitu informasi, keamanan, efisiensi,
dan pelayanan.

Populasi dalam penelitian ini adalah 41
perusahaan asuransi yang berada di Kota
Bandung. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sampling jenuh,
yaitu teknik penentuan sampel dimana
semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Berdasarkan teknik tersebut, jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak
82 responden yang diambil dari 41 perusa-
haan asuransi di Kota Bandung.

Adapun yang menjadi responden
untuk mengisi kuesioner kemampuan perso-
nal dan pendidikan dan pelatihan pemakai
sistem informasi terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi adalah karyawan diba-
gian data entry. Pemilihan atas bagian data
entry karena mereka merupakan sebagai
pemakai sistem informasi dalam perusahaan.
Selain itu, dengan asumsi bahwa dalam
kegiatan operasional perusahaan, pengguna-
an sistem informasi akuntansi digunakan
dalam kegiatan sehari-hari untuk memper-
mudah pelaporan dan pengambilan keputu-
san.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan metode atau teknik analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi men-
syaratkan data yang digunakan sekurang-
kurangnya mempunyai tingkat pengukuran
interval. Mengingat data yang dikumpulkan
untuk variabel kemampuan personal, pendi-
dikan dan pelatihan pemakai sistem informa-
si, dan kualitas sistem informasi akuntansi
mempunyai skala ordinal, maka data tersebut
harus ditransformasikan terlebih dahulu
menjadi data dengan skala interval. Metode
yang digunakan untuk mentransformasikan
data tersebut adalah Method of Successive In-
terval (MSI).

Untuk mengetahui pengaruh Kemam-
puan Personal (X1), Pendidikan dan Pelati-
han Pemakai Sistem Informasi (X2) terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Y) baik
secara simultan maupun parsial. Dengan ban-

tuan software SPSS 22.00 for Windows,
pengujian menunjukan persamaan regresi
linier yaitu berganda sebagai berikut:

Y=080+B1X1+B2X2 +¢
Yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=5514+0,329X1 +0,202X2 + ¢

Dari persamaan regresi diatas, dapat
dilihat bahwa koefisien regresi untuk varia-
bel Kemampuan Personal (X1) bertanda
positif, hal ini berarti variabel Kemampuan
Personal berpengaruh positif terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi (Y),
yakni apabila variabel kemampuan personal
naik satu satuan nilai, maka variabel kualitas
sistem informasi akuntansi naik sebesar
0,329 atau sebesar 32,9% satuan nilai,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hal
ini berarti apabila kemampuan personal di
perusahaan asuransi bertambah baik maka
kualitas sistem informasi akuntansi akan
bertambah baik.

Variabel Pendidikan dan Pelatihan
Pemakai Sistem Informasi (X2) bertanda
positif, hal ini berarti variabel pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi berpe-
ngaruh positif terhadap kualitas sistem
informasi akuntansi (Y), yakni apabila varia-
bel pendidikan dan pelatihan pemakai sistem
informasi naik satu satuan nilai, maka kuali-
tas sistem informasi akuntansi naik sebesar
0,202 atau sebesar 20,2% satuan nilai,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Hal
ini berarti apabila pendidikan dan pelatihan
pemakai sistem informasi diberikan dengan
baik, maka kualitas sistem informasi akun-
tansi di perusahaan asuransi di Kota Bandung
akan bertambah baik.

Untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel Kemampuan Personal
(X1) dan Pendidikan dan Pelatihan Pemakai
Sistem Informasi (X2) terhadap Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi (Y) secara simul-
tan maupun parsial, maka akan dilakukan
pengujian terhadap garis regresi tersebut
melalui hipotesis.
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Pengaruh Kemampuan Personal (X1) dan

Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem

Informasi (X2) terhadap Kualias Sistem

Informasi Akuntansi (Y) Secara Simultan
Setelah asumsi-asumsi klasik linier

berganda diperiksa dan dipenuhi maka

berikutnya akan diuji pengaruh kemampuan
personal (X1) dan pendidikan dan pelatihan
pemakai sistem informasi (X2) terhadap

kualitas sistem informasi akuntansi (Y).
Bentuk hipotesisnya adalah sebagai

berikut:

HO: Tidak terdapat pengaruh Kemampuan
Personal (X1) dan Pendidikan Pelati-
han Pemakai Sistem Informasi (X2)
terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi (Y).

H1: Terdapat pengaruh Kemampuan Per-
sonal (X1) dan Pendidikan Pelatihan
Pemakai Sistem Informasi (X2)
terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi (Y).

Untuk mengetahui seberapa besar pe-
ngaruh kedua variabel X tersebut secara
simultan terhadap variabel Y adalah dengan
melakukan pengujian dengan koefisien deter-
minasi (R2).

Dari hasil pengujian diperoleh nilai
koefisien determinasi (R2) persamaan regre-
si yaitu sebesar 0 Ini berarti secara simultan
pengaruh Kemampuan Personal dan Pendidi-
kan dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi
terhadap Kualitas Sistem Informasi Akuntan-
si di perusahaan asuransi adalah 0,195 atau
sama dengan 19,5%, sedangkan sisanya
sebesar 80,5,3% kualitas sistem informasi
akuntansi disebabkan oleh faktor-faktor lain
yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini,
seperti variabel Keterlibatan Pengguna
Dalam Proses Pengembangan SIA; Ukuran
Organisasi; Dukungan Top Manajemen; dan
Formalisasi Pengembangan Sistem. Statistik
uji yang digunakan untuk menguji hipotesis
tersebut ialah uji-F.

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai
Fhitung sebesar 9,583 dan Ftabel 3,11 (tabel
distribusi F). Karena Fhitung > Ftabel yaitu
9,583 > 3,11 maka HO ditolak yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara

Kemampuan Personal dan Pendidikan dan
Pelatihan Pemakai Sistem Informasi terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi di peru-
sahaan asuransi di Kota Bandung secara
simultan atau perubahan sedikit saja pada
Kemampuan Personal dan Pendidikan dan
pelatihan akan mempengaruhi Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi di Perusahaan
Asuransi di Kota Bandung.

Pengaruh Kemampuan Personal (X1)
dan Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sis-
tem Informasi (X2) Terhadap Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi (Y) Secara Parsial.

Nilai thitung untuk variabel kemam-
puan personal (X1) adalah sebesar 3,011
dapat dilihat pada tabel coefficient (kolom t)
dari perhitungan regresi. Nilai tersebut lebih
besar dari pada ttabel yaitu sebesar 1,990
(tabel distribusi t). Karena thitung > ttabel,
maka HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya bahwa terdapat pengaruh yang signi-
fikan antara variabel Kemampuan Personal
terhadap Kualitas Sistem informasi Akuntan-
si di perusahaan asuransi di Kota Bandung.
Hal ini juga diperkuat oleh nilai signifikan
dari variabel Kemampuan Personal pada
kolom sig. yang terdapat pada tabel
coefficient sebesar 0,003 yang lebih kecil dari
tingkat signifikan yang dinyatakan, yaitu
sebesar 0,05. Nilai thitung untuk variabel
Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi (X2) adalah sebesar 2,109 dapat
dilihat pada tabel coefficient (kolom t) dari
perhitungan regresi. Nilai tersebut lebih
besar dari pada ttabel yaitu sebesar 1,990
(tabel distribusi t). Karena thitung > ttabel,
maka H-0 ditolak dan H-1 diterima yang
artinya bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel Pendidikan dan
Pelatihan Pemakai Sistem Informasi terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi di peru-
sahaan asuransi di Kota Bandung. Hal ini juga
diperkuat oleh nilai signifikan dari variabel
Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi pada kolom sig. yang terdapat pada
tabel coefficient sebesar 0,038 yang lebih
kecil dari tingkat signifikan yang dinyatakan
yaitu sebesar 0,05.
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Implikasi Penelitian

Maka dapat disimpulkan hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa nilai r
hitung yang paling tinggi menunjukan bah-
wa indikator tersebut paling kuat mencer-
minkan konsep variabelnya. Nilai bobot yang
rendah menunjukan perhatian karyawan
masih kurang pada indikator tersebut. Penga-
ruh Kemampuan Personal dan Pendidikan
dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi
secara simultan (bersama-sama) menunju-
kan bahwa kedua variabel independen mem-
berikan pengaruh yang signifikan sebesar
0,195 atau sebesar 19,5% terhadap Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi pada perusahaan
asuransi di Kota Bandung. Angka 19,5% ini
menunjukan terdapat pengaruh antara
Kemampuan Personal dan Pendidikan dan
Pelatihan Pemakai Sistem Informasi terhadap
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi. Sedang-
kan pengaruh yang sangat besar lainnya
dimiliki oleh pengaruh faktor lain sebesar
80,5% yang tidak diteliti oleh penyusun.
Seperti keterlibatan pengguna dalam proses
pengembangan sistem informasi akuntansi,
ukuran organisasi, dukungan top manajemen,
dan formalisasi pengembangan sistem.
Secara parsial besarnya pengaruh Kemam-
puan Personal dan Pendidikan dan Pelatihan
Pemakai Sistem Informasi terhadap Kualitas
Sistem Informasi Akuntansi ditunjukan
dengan nilai koefisien regresi masing-masing
pada persamaan regresi, dimana secara
parsial pengaruh paling besar dimiliki oleh
variabel Kemampuan Personal sebesar 0,329
atau sebesar 32,9%; kemudian diikuti oleh
variabel Pendidikan dan Pelatihan Pemakai
Sistem Informasi sebesar 0,202 atau sebesar
20,2%, hal ini disebabkan karena kemam-
puan personal merupakan faktor internal
yang ada di dalam diri setiap karyawan se-
dangkan pendidikan dan pelatihan khusus-
nya pada tingkat keahlian, perusahaan masih
kurang memberikan pelatihan kepada karya-
wan secara kontinyu, sehingga tingkat keah-
lian karyawan masih rendah. Untuk variabel
X1 yaitu Kemampuan Personal yang mempu-
nyai indikator kemampuan intelektual dan
kemampuan fisik. Total rata-rata bobot
kemampuan intelektual 221 dan kemampuan

fisik 219. Jadi total rata-rata dari semua
indikator adalah 220. Dari kedua indikator
tersebut memiliki lebih dari satu pertanyaan,
maka indikator kemampuan intelektual
memiliki rata-rata bobot paling tinggi yaitu
221 dan rata-rata bobot yang paling rendah
dimiliki oleh indikator kemampuan fisik yaitu
219; yang artinya karyawan di perusahaan
asuransi memiliki kemampuan intelektual
yang baik, mampu melakukan pekerjaan yang
membutuhkan perhitungan angka-angka
dengan cepat, akan tetapi kemampuan fisik
yang tidak prima membuat pekerjaan tidak
mampu diselesaikan dengan baik.

Untuk variabel X2 yaitu Pendidikan
dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi yang
mempunyai indikator pendidikan dan tingkat
keahlian, sikap mental, dan pelatihan. Total
rata-rata bobot pendidikan dan tingkat keah-
lian 220; sikap mental 223; dan pelatihan
221,5. Diantara semua indikator tersebut ada
yang memiliki lebih dari satu pertanyaan,
maka indikator sikap mental memiliki ratara-
ta bobot paling tinggi yaitu 223; sedangkan
rata-rata bobot yang paling rendah dimiliki
oleh indikator pendidikan dan tingkat keah-
lian yaitu 220, yang artinya karyawan di
perusahaan asuransi memiliki sikap mental
yang baik dalam menghadapi masalah sistem
informasi, akan tetapi mereka kurang memili-
ki dasar ilmu komputer dan perusahaan
kurang memberikan dukungan kepada karya-
wan untuk melanjutkan pendidikan ke jen-
jang yang lebih tinggi.

Untuk variabel Y yaitu Kualitas Sistem
Informasi Akuntansi yang mempunyai
indikator informasi, keamanan, efisiensi,
pelayanan. Total rata-rata bobot informasi
227; keamanan 224; efisiensi 230; dan
pelayanan 226. Indikator informasi memiliki
rata-rata bobot paling tinggi yaitu 227;
sedangkan rata-rata bobot yang paling
rendah dimiliki oleh indikator keamanan
yaitu 224, yang artinya sistem informasi di
perusahaan asuransi mampu memberikan
informasi yang akurat dan reliabel, akan
tetapi tingkat keamanan dari sistem tersebut
masih rendah. Maka dapat disimpulkan bah-
wa Kemampuan Personal dan Pendidikan
dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi
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berpengaruh terhadap Kualitas Sistem Infor-
masi Akuntansi pada perusahaan asuransi di
Kota Bandung. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Hendra Setyawan yang
berjudul Pengaruh Kualitas Informasi, Ke-
mampuan Teknik Personal Sistem Informasi,
Pelatihan dan Pendidikan Pemakai Sistem
Informasi terhadap Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi pada PT PLN Jawa Timur Distribu-
si Area Jamber, yang menyatakan bahwa ke-
mampuan personal dan Pendidikan dan Pela-
tihan pemakai sistem informasi berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kualitas sis-
tem informasi akuntansi pada PT PLN.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan yang dilakukan terhadap pengaruh
kemampuan personal dan pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi terhadap
kualitas sistem informasi akuntansi pada
perusahaan asuransi di Kota Bandung, maka
penulis mengambil simpulan sebagai berikut:

1. Secara umum Kemampuan Personal, Pen-
didikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi dan Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi pada perusahaan asuransi di
Kota Bandung berdasarkan tanggapan
dari karyawan berada pada kategori
tinggi yang berarti karyawan di perusaha-
an asuransi memiliki kemampuan perso-
nal yang baik; karyawan diberikan pendi-
dikan dan pelatihan dengan benar; dan
kualitas sistem informasi di perusahaan
asuransi sudah baik.

2. Kemampuan Personal dan Pendidikan
dan Pelatihan Pemakai Sistem Informasi
secara simultan (bersama-sama) berpe-
ngaruh signifikan terhadap Kualitas Sis-
tem Informasi Akuntansi pada perusaha-
an asuransi di Kota Bandung.

3. Kemampuan Personal Pemakai Sistem
Informasi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap Kualitas Sistem Informasi
Akuntansi pada perusahaan asuransi di
Kota Bandung.

4. Pendidikan dan Pelatihan Pemakai Sistem
Informasi berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap Kualitas Sistem Informasi

Akuntansi pada perusahaan asuransi di
Kota Bandung,.

Berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan, penulis bermaksud memberikan
saran sebagai bahan masukan, yaitu:

1. Untuk perusahaan asuransi diharapkan
dapat mempertimbangkan tingkat keah-
lian ilmu komputer bagi calon karyawan
dalam hal perekrutan pegawai.

2. Sebaiknya perusahaan asuransi memberi-
kan pelatihan secara berkala/ kontinyu
kepada para karyawannya, agar tingkat
keahlian karyawan menjadi semakin baik.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan un-
tuk menggunakan variabel-variabel lain
selain variabel yang telah diteliti antara
kemampuan personal dan pendidikan dan
pelatihan pemakai sistem informasi;
seperti variabel keterlibatan pengguna
dalam proses pengembangan SIA, ukuran
organisasi, dukungan top manajemen, dan
formalisasi pengembangan sistem.

4. Penelitian yang akan datang disarankan
agar responden mendapatkan penjelasan
yang cukup sebelum melakukan pengisian
kuesioner, sehingga pernyataan-pernya-
taan di dalam kuesioner dapat benar-
benar dipahami maksudnya oleh respon-
den dengan cara menggabungkan metode
survey melalui kuesioner dengan wawan-

cara langsung kepada responden.
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Abstrak

Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) di pusat dan daerah
belum mampu mendeteksi terjadinya korupsi. Selain hal itu gratifikasi yang
merupakan salah satu jenis fraud masih banyak terjadi di Indonesia. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris bahwa Skeptisme
Profesional dan Due Professional Care berpengaruh terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud dan untuk membuktikan secara empiris bahwa
Skeptisme Profesional dan Due Professional Care, Ketepatan Pendeteksian
Fraud berpengaruh terhadap Kualitas Audit. Objek penelitian pada penelitian
ini adalah Skeptisme Profesional (Xi) dan Due Professional Care (Xz),
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) berpengaruh terhadap Kualitas Audit (Z).
Penelitian yang digunakan adalah asosiatif dengan pendekatan metode
survey sehingga data yang diperoleh adalah data primer yang diperoleh
dengan menyebarkan kuesioner kepada responden (Auditor) di Inspektorat
Provinsi Jawa Barat. Penelitian sampel data menggunakan metode sampling
jenuh. Jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 55 Auditor di Inspektorat
Provinsi Jawa Barat. Sedangkan alat analisis yang digunakan yaitu multiple
regression. Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) Skeptisme Profesional
berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud (2) Due
Professional Care berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud (3) Ketepatan Pendeteksian Fraud berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kualitas Audit (4) Skeptisme Profesional berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit (5) Due Professional Care berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit (6) Skeptisme Profesional dan Due
Professional Care berpengaruh tidak signifikan terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud (7) Skeptisme Profesional, Due Professional Care, dan
Ketepatan Pendeteksian Fraud berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Audit.

Kata Kunci: Skeptisme Profesional, Due Professional Care, Ketepatan
Pendeteksian Fraud, Kualitas Audit

PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 5 tahun 2008 ten-
tang Standar Audit Aparat Pengawasan
Intern Pemerintah, pada bagian pendahuluan

secara tegas menyatakan bahwa pengawasan
intern pemerintah merupakan fungsi manaje-
men yang penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan. Melalui pengawasan intern
dapat diketahui apakah suatu instansi
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pemerintah telah melaksanakan kegiatan
sesuai dengan tugas dan fungsinya secara
efektif dan efisien, serta sesuai dengan
rencana, kebijakan yang telah ditetapkan, dan
ketentuan. Selain itu, pengawasan intern atas
penyelenggaraan pemerintahan diperlukan
untuk mendorong terwujudnya good gover-
nance dan clean government dan mendukung
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif,
efisien, transparan, akuntabel serta bersih
dan bebas dari praktik korupsi, kolusi, dan
nepotisme.

Di Indonesia lembaga yang bertang-
gung jawab secara fungsional atas pengawa-
san terhadap kekayaan atau keuangan Negara
salah satunya adalah Inspektorat Pemerintah
Provinsi yang bertanggungjawab kepada Gu-
bernur. Lingkup kegiatan pengawasan intern
yang dapat dilakukan oleh Inspektorat Peme-
rintah Provinsi salah satunya adalah seluruh
proses kegiatan audit terhadap penyeleng-
garaan tugas dan fungsi organisasi dalam
rangka memberikan keyakinan yang mema-
dai bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan tolok ukur yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien untuk kepentingan
pimpinan dalam mewujudkan kepemerinta-
han yang baik. Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia atau SAIPI (2013:3)
menyatakan bahwa Audit yang dilakukan
oleh auditor Inspektorat Provinsi dibagi men-
jadi tiga, diantaranya Audit Keuangan yaitu
Audit terhadap aspek keuangan tertentu,
Audit Kinerja dan Audit Dengan Tujuan
Tertentu.

Semua organisasi pemeriksa bertang-
gung jawab untuk memastikan bahwa setiap
pemeriksaan dilakukan oleh para pemeriksa
yang secara kolektif memiliki pengetahuan,
keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan
untuk melaksanakan tugas tersebut (Bastian,
2014 : 27). Hasil penelitian Knechel, et al
(2012) menyimpulkan bahwa Audit yang
baik adalah proses audit yang dirancang
dengan baik oleh auditor terlatih yang dapat
memahami kondisi dari kliennya.

Standar profesi audit intern (the
International Professional Practice Frame-
work atau IPPF) dari the Institute of Internal
Auditors menyatakan bahwa auditor intern

diharuskan memiliki pengetahuan mengeva-
luasi risiko fraud (Priantara, 2013:87).
Namun faktanya, Asosiasi Auditor Intern
Pemerintah Indonesia (AAIPI) Sidik Wiyoto
(2015) menyatakan 94 persen Aparat
Pengawas Internal Pemerintah (APIP) di
pusat dan daerah tidak bisa mendeteksi
terjadinya korupsi. Hal ini merupakan salah
satu hasil dari pemetaan data Aparat Penga-
was Intern Pemerintah (APIP) tahun 2010-
2011 berdasarkan pendekatan Internal Audit
Cappability Model (IACM) terhadap 331 APIP
di pusat dan daerah. Dari lima level dalam
pendekatan IACM tersebut, 93,96 persen
pengawas berada dilevel 1 (initial) dan hanya
574 persen di level 2 (infrastructure)
sedangkan hanya satu APIP di level 3
(integrated). Level satu tidak memiliki
kemampuan untuk mendeteksi korupsi.
Kemampuan ini dimiliki setelah level II ke
atas. Jadi, internal Kementrian/Lembaga
tidak bisa mendeteksi korupsi, karena belum
mampu.

Hasil penelitian Hurt (2010) menyim-
pulkan bahwa Auditor diharapkan mampu
mendeteksi kecurangan dengan profesional
skeptisisme. Namun terkait dengan kecura-
ngan (fraud), Indonesia Corruption Watch
(ICW) Tama S Langkun (2015) merilis ribuan
orang tersangka dalam kasus dugaan korupsi
di periode 2014. Total tahun 2014, jumlah
kasus 629 kasus, jumlah tersangka 1.328
orang dan kerugian negara sebesar Rp5,29
triliun. Pada semester 1 tahun 2014 terdapat
308 kasus. Sedangkan pada semester dua
tahun 2013, terungkap 267 kasus. Terjadi
peningkatan yang cukup tinggi pada periode
semester satu 2014 dibanding perode sebe-
lumnya. Sebagian besar korupsi dilakukan
oleh pejabat daerah, namun korupsi yang
menyebabkan kerugian negara relatif besar
terjadi pada pemerintahan pusat.

Auditor intern juga diharuskan melak-
sanakan kecermatan profesional (due profes-
sional care) untuk memperhatikan probabi-
litas terjadinya fraud (the Institute of Internal
Auditors dalam Priantara, 2013 : 87). Namun
faktanya, terjadi salah satu jenis korupsi yang
termasuk kecurangan (fraud) yaitu gratifika-
si ilegal. Gratifikasi ilegal merupakan suatu
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jenis fraud pemberian atau permintaan suatu
barang atau jasa yang sifatnya tidak sah
(Priantara, 2013:155). Per 31 Juli, di tahun
2015 jumlah gratifikasi yang dilaporkan ke
KPK, berstatus milik negara sebanyak 191
laporan, milik penerima 34 laporan, sebagian
milik negara 38 laporan, masih dalam proses
sebanyak 198 laporan, dan non SK sebanyak
324 buah. Total jumlah keseluruhan pelapo-
ran gratifikasi di tahun 2015 adalah 785
laporan.

Berdasarkan fenomena-fenomena
serta hasil penelitian sebelumnya telah dipa-
parkan di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang  berjudul:
“Pengaruh Skeptisme Profesional dan Due
Professional Care terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud dan Implikasinya
Terhadap Kualitas Audit (Survey pada
Inspektorat Provinsi Jawa Barat)”.

Rumusan Masalah

1. Seberapa besar pengaruh Skeptisme
Profesional terhadap Ketepatan Pende-
teksian Fraud?

2. Seberapa besar pengaruh Due Professional
Care terhadap Ketepatan Pendeteksian
Fraud?

3. Seberapa besar pengaruh Ketepatan
Pendeteksian Fraud terhadap Kualitas
Audit?

4. Seberapa besar pengaruh Skeptisme
Profesional terhadap Kualitas Audit?

5. Seberapa besar pengaruh Due Professional
Care terhadap Kualitas Audit?

6. Seberapa besar pengaruh Skeptisme
Profesional dan Due Professional Care
terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud?

7. Seberapa besar pengaruh Skeptisme
Profesional dan Due Profesional Care
terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud
dan Implikasinya terhadap Kualitas
Audit?

KAJIAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Teory)

Menurut teori Keagenan dari Jensen
dan Meckling (1976) dalam Ikhsan dan
Suprasto (2008 : 86) mengindikasikan hubu-
ngan yang tidak harmonis antara pengelola

(agen) dan pemilik (prinsipal), karena sesua-
tu hal dituangkan dalam bentuk kontraktual
antara kedua belah pihak. Teori keagenan
mengasumsikan masing-masing pihak selalu
ingin memaksimalkan manfaat (utilitis)
kepentingan individu. Karena adanya perbe-
daan kepentingan tersebut, prinsipal hanya
mendelegasikan beberapa otorisasi pembua-
tan keputusan kepada agen. Selain itu,
kontrak kerja yang dibuat oleh agen dan
prinsipal menimbulkan beberapa permasala-
han antara lain ketidak seimbangan informasi
(asimetrys information) dan penyimpangan
moral yang dilakukan oleh agen.

Teori GONE

Menurut teori GONE dari G. Jack
Bologna dalam Priantara (2013 : 48) meng-
gambarkan empat faktor pendorong sese-
orang melakukan fraud yaitu greed
(keserakahan), opportunity (kesempatan),
need (kebutuhan) dan exposure
(pengungkapan).

Teori MPC

Menurut teori MCP yang terdiri dari
tiga faktor yang dianggap dapat mendukung
atau memicu terjadinya kecurangan dalam
organisasi, yaitu motives (motivasi dan motif
yang mendorong seseorang melakukan
fraud), capabilities (kemampuan yang dimili-
ki seseorang yang memungkinkan melakukan
fraud), dan possibility of exposure (kemungki-
nan tindakan fraud akan terungkap atau
diketahui oleh pihak yang berwenang dan
mendapat sanksi) (Priantara, 2013:51).

Skeptisme Profesional

Skeptisme Profesional adalah sikap
yang mencakup pikiran yang selalu memper-
tanyakan dan melakukan evaluasi secara
kritis bukti audit (Agoes, 2012: 36). Menurut
Arens, et al (2008:5) “Bukti (evidence) adalah
setiap informasi yang digunakan auditor
untuk menentukan apakah informasi yang
diaudit dinyatakan sesuai kriteria yang telah
ditetapkan”.

Indikator yang digunakan untuk
mengukur skeptisme profesional, yaitu 1)
Kritis, Menurut Arent, et al (2008 : 436)
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menjelaskan bahwa selama tahap perencana-
an audit untuk setiap audit, tim yang meneri-
ma penugasan harus membahas perlunya
mempertahankan pikiran yang selalu mem-
pertanyakan selama audit berlangsung untuk
mengidentifikasi resiko kecurangan dan
mengevaluasi bukti audit secara kritis. 2)
Hati-hati, Auditor harus mengevaluasi alasan
terjadinya salah saji, menentukan apakah
tidak sengaja atau termasuk kecurangan,
serta mempertimbangkan apakah mungkin
sudah terjadi salah saji lain semacam itu
(Arent, et al, 2008:436). 3) Rasa ingin tahu,
SAS 99 dalam Arens, et al (2008 : 436)
mewajibkan tim audit mengadakan diskusi
untuk berbagi wawasan di antara anggota tim
audit yang lebih berpengalaman serta untuk
“curah pendapat” menyangkut kecurangan.
4) Interpersonality bagus, Menurut Rahayu
dan Suhayati (2010:118) menyatakan bahwa
pemahaman yang kuat mengenai karakteris-
tik bukti audit merupakan alat konseptual
yang penting bagi auditor. Auditor harus
mampu menentukan kapan jumlah yang
cukup dari bukti kompeten telah didapat
dalam rangka memutuskan apakah kewaja-
ran asersi manajemen dapat didukung
(Rahayu dan Suhayati, 2010 : 123). 5) Keyaki-
nan, Keyakinan merupakan ukuran tingkat
kepastian yang diperoleh auditor pada akhir
proses audit (Agoes dan Hoesada, 2012:70).

Due Professional Care

Menurut The International Profes-
sional Practice Framework dalam Priantara
(2014:87) “Due professional care yaitu kecer-
matan dan keahlian yang diharapkan ada
pada auditor yang kompeten dan hati-hati
untuk memperhatikan probabilitas adanya
fraud”.

Penggunaan kemahiran profesional
dengan cermat dan saksama menyangkut apa
yang dikerjakan auditor bagaimana kesem-
purnaan pekerjaannya tersebut (Agoes, 2012
: 35). Kemahiran profesional berarti bahwa
auditor adalah profesional yang bertanggung
jawab melaksanakan tugasnya dengan tekun
dan saksama.

Indikator yang digunakan untuk
mengukur Due professional care, yaitu 1)

Kecermatan, Kecermatan mencakup pertim-
bangan mengenai kelengkapan dokumentasi
audit, kecukupan bukti audit, serta ketepatan
laporan audit. Sebagai profesional, auditor
tidak boleh bertindak ceroboh atau dengan
niat tidak baik (Arens, et al, 2008 : 43). 2)
Tanggung jawab, Penggunaan kecermatan
profesional menekankan tanggung jawab
setiap Auditor untuk memperhatikan Standar
Audit (SAIPIL, 2013 : 17). Selain itu, tanggung
jawab audit sesuai jenis audit, scope audit,
ragam ketidaklaziman (irregularities) atau
kecurangan (fraud) dan ragam bukti audit,
tuntutan kecermatan profesional dan
tanggung jawab sosial auditor untuk penuga-
san jenis audit tersebut (Agoes dan Hoesada,
2012 : 24). 3) Kompeten, Kompeten artinya
harus mempunyai kemampuan, ahli dan
berpengalaman dalam memahami kriteria
dan dalam menentukan jumlah bahan bukti
yang dibutuhkan untuk dapat mendukung
kesimpulan yang akan diambilnya (Rahayu
dan Suhayati, 2010 : 2). 4) Waspada, Auditor
harus mewaspadai berbagai kemungkinan
terjadinya pelanggaran yang dilakukan
dengan sengaja, kesalahan, kelalaian, keti-
dakefektifan, pemboros (ketidakefisienan),
dan konflik kepentingan (Hery, 2013 : 62).

Ketepatan Pendetensian Fraud

Menurut Priantara (2013:27) “Fraud
berarti setiap tindakan, penyajian atau pela-
poran, penghilangan atau penyembunyian
untuk menipu atau memperdaya pihak lain
untuk keuntungannya langsung atau tidak
langsung berupa uang atau manfaat lainnya
yang dilakukan dengan sepengetahuannya
atau kesadarannya atau dengan mengabaikan
kejujuran dengan maksud sengaja memper-
daya pihak serta memanfaatkan atau menya-
lahgunakan otoritas, kepercayaan dan harta
yang dititpkan”.

Mendeteksi kecurangan adalah upaya
untuk mendapatkan indikasi awal yang
cukup mengenai tindak kecurangan, sekali-
gus mempersempit ruang gerak para pelaku
kecurangan yaitu ketika pelaku menyadari
prakteknya telah diketahui, maka sudah
terlambat untuk berkelit (Kumaat, 2011 :
156).
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Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE) dalam Priantara (2013 : 67) telah
membakukan dan mengklasifikasikan fraud
yang umum dijumpai di tempat kerja yang
dikenal dengan istilah “fraud tree” (Uniform
Occupational Fraud Classification System)
karena bentuknya seperti pohon dan dibagi
ke dalam 3 (tiga) jenis atau tipologi besar
berdasarkan perbuatan yaitu:

1. Penyimpangan atas aset (Asset Misappro-
priation);

2. Pernyataan atau pelaporan yang menipu
atau dibuat salah (Fraudulent Statement);

3. Korupsi (Corruption)

Termasuk di dalam jenis korupsi

diantaranya:

a. Conflict of interest (konflik kepenti-
ngan).

b. Bribery (peyuapan)

c. lllegal gratuities

d. Economic extortion (pemerasan)

SAS 99 dalam Arens, et al (2008 : 432)
menguraikan tiga kondisi kecurangan yang
berasal dari pelaporan keuangan yang curang
dan penyalahgunaan aktiva, yaitu 1) Insentif
/ Tekanan, 2) Kesempatan, dan 3)
Sikap/Rasionalisasi.

Indikator yang digunakan untuk
mengukur ketepatan pendeteksian fraud,
yaitu:

1) Penyembunyian fakta, “Fraud adalah
penipuan yang disengaja”. Hal ini terma-
suk berbohong, menipu, menggelapkan
dan mencuri. Dengan demikian perbuatan
yang dilakukannya adalah untuk me-
nyembunyikan, menutupi atau dengan
cara tidak jujur lainnya melibatkan atau
meniadakan suatu perbuatan atau mem-
buat pernyataan yang salah dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan pribadi
dibidang keuangan atau dibidang lainnya
atau meniadakan suatu kewajiban bagi
dirinya dan mengabaikan hak orang lain
(Priantara, 2013:5).

2) Pelanggaran kepercayaan, Standar the
Institute of Internal Auditors (2013) dalam
Priantara (2013:4) mendefinisikan fraud
sebagai segala sesuatu yang dicirikan
dengan pengelabuan atau pelanggaran
kepercayaan untuk mendapatkan uang,

aset, jasa atau mencegah pembayaran
atau pembayaran atau kerugian atau
untuk menjamin keuntungan / manfaat
pribadi dan bisnis. Fraud itu sendiri
sebenarnya merupakan suatu perbuatan
melawan hukum yang dilakukan oleh
orang-orang dari dalam dan atau luar
organisasi, dengan maksud untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan
atau kelompoknya yang secara langsung
merugikan pihak lain.

Kualitas Audit

Kualitas audit (audit quality) didefi-
nisikan sebagai probalitas bahwa laporan
keuangan tidak memuat penghilangan
ataupun kesalahan penyajian yang material

(Belkaoui, 2011 : 85).

Indikator yang digunakan untuk
mengukur kualitas audit, yaitu :

1) Sesuai standar audit, Auditor memiliki
kepentingan dengan kualitas jasa yang
diberikan, maka untuk mengukur kualitas
pelaksanaan audit, auditor membutuhkan
suatu kriteria, dan Standar Audit Intern
Pemerintah Indonesia yang kemudian
disebut Standar audit adalah kriteria atau
ukuran mutu minimal untuk melakukan
kegiatan audit intern yang wajib dipedo-
mani oleh auditor dan Pimpinan APIP
(SAIPI, 2013 : 1). Penyusunan standar
audit dimaksudkan agar pelaksanaan
audit intern berkualitas, sehingga siapa-
pun auditor yang melaksanakan audit
intern diharapkan menghasilkan suatu
mutu hasil audit intern yang sama ketika
auditor tersebut melaksanakan penuga-
san sesuai dengan standar audit yang
bersangkutan (SAIPI, 2013 : 2).

2) Efektif, Menurut Bastian (2014 : 197)
Efektif berkaitan dengan pencapaian tu-
juan. Sedangkan menurut Ageos dan
Hoesada (2012 : 167) menjelaskan efektif
adalah jika suatu goal, objective, program
dapat tercapat dalam batas waktu yang
ditargetkan tanpa memedulikan biaya
yang dikeluarkan.

3) Akurat, Akurat berkaitan dengan temuan
audit. Bentuk temuan merupakan kertas
kerja auditor paling kritis. Bentuk temuan
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mengkonsolidasikan semua informsi pen-
ting yang berkaitan dengan suatu masalah
audit tertentu, berupa, misalnya, pengen-
dalian yang tidak berfungsi/bekerja atau
adanya ketidakefisienan yang menonjol
(Bastian, 2014 : 316).

Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud

Auditor memiliki tanggung jawab
untuk mendeteksi fraud dengan bersikap pro-
fessional skepticism (Rahayu dan Suhayati,
2010:66). Penelitian yang dilakukan oleh
Adnyani, Atmaja dan Herawati (2014)
menun-jukkan bahwa Auditor bertang-
gungjawab untuk merencanakan dan menja-
lankan audit untuk mendapat keyakinan yang
memadai dalam mendeteksi kecurangan dan
kekeliruan yang material.

Hal tersebut didukung oleh penelitian
yang dilakukan Anggriawan (2014) dan
Supriyanto (2014) yang menyatakan bahwa
skeptisme profesional akan mengarahkan
untuk menanyakan setiap bukti audit dan
isyarat yang menunjukkan kemungkinan
terjadinya kecurangan (fraud) dan mampu
meningkatkan auditor dalam mendeteksi
setiap gejala kecurangan yang timbul
(Supriyanto, 2014). Semakin skeptis seorang
auditor maka auditor akan lebih berhati hati
dalam membuat keputusan dengan cara
mencari bukti atau informasi tambahan
untuk mendukung kesimpulannya (Anggria-
wan, 2014).

Pengaruh Due Professional Care terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud

Menurut The International Professio-
nal Practice Framework dalam Diaz Priantara
(2013:87) mengharapkan kecermatan dan
keahlian dimiliki oleh auditor yang kompeten
dan hati-hati untuk memperhatikan proba-
bilitas adanya kecurangan (fraud). Penelitian
yang dilakukan oleh Widiyastuti dan Pamudji
(2009) menunjukkan sikap seseorang dalam
menjalankan suatu profesi yang dalam hal ini
auditor, wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan saksama.

Pengaruh Ketepatan Pendeteksian Fraud
terhadap Kualitas Audit

Auditor bertanggungjawab  untuk
merencanakan dan melaksanakan audit guna
memperoleh keyakinan yang memadai bah-
wa laporan keuangan terbebas dari salah saji
material (Rahayu dan Suhayati, 2010 : 60).
Penelitian yang dilakukan oleh Agustin
(2013) dengan variabel pengalaman yang
menggunakan indikator kepekaan dalam
mendeteksi adanya kekeliruan, ketepatan
waktu dalam menyelesaikan tugas audit, ke-
mampuan dalam menggolongkan kekeliruan
menunjukkan bahwa dalam melakukan
pekerjaannya auditor bekerja dengan penuh
pertimbangan dan mampu meminimalisasi
kesalahan selama audit. Hal tersebut didu-
kung oleh penelitian Febriyanti (2014) yang
menunjukkan bahwa ketika seorang auditor
telah memiliki sikap cermat dalam mengaudit
laporan keuangan maka memungkinkan
pemeriksa untuk mendapatkan keyakinan
memadai bahwa salah saji material atau
ketidakakuratan yang signifikan dalam data
akan terdeteksi sehingga mendorong terca-
painya kualitas audit.

Pengaruh Skeptisme Profesional terhadap
Kualitas Audit

Menurut SAS 1 dalam Arens, et al
(2008 : 186) mensyaratkan bahwa audit
dirancang sedemikian rupa dengan sikap
skeptisme profesional agar dapat memberi-
kan kepastian yang layak untuk mendeteksi
baik kekeliruan ataupun kecurangan yang
terjadi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sari dan Ramantha (2015) menunjukkan
bahwa sikap skeptisme berpengaruh terha-
dap kualitas audit. Hal tersebut didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Singgih
dan Bawono (2010) dan penelitian Victoria
(2014) dengan variabel due professional care,
kedua penelitian tersebut menggunakan
dimensi sikap skeptis dan hasilnya berpe-
ngaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Handayani dan Merkusiwati (2015) meng-
gambarkan bahwa semakin tinggi sikap
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skeptisme profesional yang dimiliki oleh
auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan
semakin baik. Skeptisme profesional ditekan-
kan dalam profesi yang berhubungan dengan
pengumpulan dan penilaian bukti secara
kritis. Auditor perlu menerapkan sikap
skeptis dalam mengevaluasi bukti audit,
sehingga dapat memperkirakan kemungki-
nan yang dapat terjadi, seperti bukti yang
menyesatkan, dan tidak lengkap.

Pengaruh Due Profesional Care terhadap
Kualitas Audit

Auditor independen dituntut untuk
merencanakan dan melaksanakan pekerjaan-
nya dengan menggunakan kemahiran profe-
sionalnya secara cermat dan seksama. Peng-
gunaan kemahiran profesionalnya dengan
cermat dan saksama menyangkut apa yang
dikerjakan auditor dan bagaimana kesem-
purnaan pekerjaannya tersebut. Seorang
auditor harus memiliki “tingkat keterampilan
yang umumnya dimiliki” oleh auditor pada
umumnya dan harus menggunakan keteram-
pilan tersebut dengan “kecermatan dan
kesaksamaan” (Ageos, 2012 : 35).

Penelitian yang dilakukan Febriyanti
(2014) menunjukkan bahwa ketika seorang
auditor telah memiliki sikap cermat dalam
mengaudit laporan keuangan maka memung-
kinkan pemeriksa untuk mendapatkan keya-
kinan memadai bahwa salah saji material
atau ketidakakuratan yang signifikan dalam
data akan terdeteksi sehingga mendorong
tercapainya kualitas audit. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Singgih dan Bawono (2010), Wiratama dan
Budiartha (2015), dan Victoria (2014)
menunjukkan bahwa due professional care
berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
Menurut Victoria (2014) semakin baik due
professional care seorang auditor, maka
kualitas audit juga akan semakin membaik.

Berdasarkan penelusuran teori dan
hasil penelitian, maka model penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Skeptisme

Profesional N
Ketepatan

Pendeteksian Fraud P  Kualitas Audit

v

Due Professional
Care

Gambar 1
Kerangka Penelitian
sumber:Kerangka peneliti

HIPOTESIS

H1 : Terdapat pengaruh  Skeptisme
Profesional terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud

H2 : Terdapat pengaruh Due Professional

Care terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud

H3 : Terdapat pengaruh  Ketepatan
Pendeteksian Fraud  terhadap
Kualitas Audit

H4 : Terdapat pengaruh  Skeptisme

Profesional terhadap Kualitas Audit
H5 : Terdapat pengaruh Due Professional
Care terhadap Kualitas Audit

H6 : Terdapat pengaruh  Skeptisme
Profesional dan Due Professional
Care terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud

H7 : Terdapat pengaruh  Skeptisme
Profesional dan Due Professional
Care terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud dan

implikasinya terhadap Kualitas Audit

METODE PENELITIAN

Objek yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah Skeptisme Profesional,
Due Professional Care, Ketepatan Pendete-
ksian Fraud dan Kualitas Audit. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif. Jika dilihat berdasar-
kan metode penelitian yang digunakan, maka
penelitian yang dilakukan oleh penulis
termasuk ke dalam metode penelitian survey.

Populasi dalam penelitian ini adalah
auditor di Inspektorat Provinsi Jawa Barat
dengan jumlah sampel 68 auditor. Jika dilihat

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN : 1693 - 4482

berdasarkan jumlah dan karakteristik, sam-
pel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah auditor di Inspektorat Provinsi Jawa
Barat dengan jumlah sampel 68 auditor.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut
Sugiyono (2014:122) teknik sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi dijadikan sebagai sampel.

Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara mem-
berikan kuesioner. Skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini untuk
pembobotan item kuesioner adalah skala
Likert. Untuk memastikan data yang berkua-
litas, maka sebelum data hasil kuesioner
dianalisis dilakukan uji kuaitas data yaitu
validitas dan reliabilitas. Untuk menguji
tingkat validitas instrumen digunakan teknik
analisis Product Moment Pearson dan untuk
mengukur reliabilitas adalah split half method
atau disebut teknik belah dua.

Alat analisis untuk mengukur kekua-
tan pengaruh variabel dependen dengan
variabel independen digunakan Analisis
linear regresi berganda. Untuk menguji
signifikansi pengaruh simultan dilakukan uji
F, dan untuk menguji signifikansi pengaruh
parsial dilakukan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1) dan
Due Professional Care (X:) terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y)

Untuk mengetahui pengaruh Skeptis-
me Profesional (X1) dan Due Professional Care
(X2) terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud
(Y) baik secara parsial maupun simultan,
maka peneliti menggunakan bantuan
software Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) 22 dengan hasil pada tabel 1
sebagai berikut:

Tabel 1
Coefficientsa Model Regresi 1
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
=

— — —
1 (Constant) 4964 1289 3,850 ,000
X1 102 112 156 906 369 536 1,573

X2 007 119 011 061 951 636 | 1573

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan Datal

Dari tabel di atas, pengujian menunjuk-
kan persamaan regresi dengan persamaaan
regresi berganda sebagai berikut:

Y=4964+0,102X, + 0,007X; + &

Dari persamaan regresi di atas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi () untuk
variabel Skeptisme Profesional (X1) dan Due
Professional Care (Xz) berpengaruh positif
terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y).

Variabel Skeptisme Profesional (X1)
memiliki nilai koefisien regresi (B1) sebesar
0,102. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Skeptisme Profesional
(X1) satu satuan nilai akan meningkatkan
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) 0,102
satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya
nol / konstan. Artinya jika Auditor di
Inspektorat Provinsi Jawa Barat menerapkan
skeptisme profesional, maka hal tersebut
akan meningkatkan ketepatan pendeteksian
fraud.

Variabel Due Professional Care (Xz)
memiliki nilai koefisien regresi (f32) sebesar
0,007. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Due Professional Care
(X2) satu satuan nilai akan meningkatkan
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) 0,007
satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya
nol / konstan. Artinya jika Auditor di
Inspektorat Provinsi Jawa Barat menerapkan
due professional care maka hal tersebut akan
meningkatkan ketepatan pendeteksian fraud.

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1) dan
Due Professional Care (X:2) terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) secara
Simultan

Setelah asumsi-asumsi klasik linear
berganda diperiksa dan dipenuhi, maka
berikutnya akan diuji pengaruh secara simul-
tan. Berikut akan diuji pengaruh Skeptisme
Profesional (X1) dan Due Professional Care
(X2) terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud
(Y). Berikut merupakan hipotesis secara
simultan:

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

Ho: B1=p2=0

Artinya tidak terdapat pengaruh signifikan
antara Skeptisme Profesional (X1) dan Due
Professional Care (Xz) terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y).

Hi: B1#f2#£0

Artinya terdapat pengaruh signifikan antara
Skeptisme Profesional (Xi1) dan Due
Professional Care (X2) terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y).

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase pengaruh kedua variabel X
tersebut secara simultan terhadap variabel Y,
yaitu dengan melakukan pengujian dengan
koefisien determinasi (R2?). Dari hasil
pengujian  diperoleh  nilai  koefisien
determinasi (R?) persamaan regresi yaitu
sebesar 0,026 (nilai R-Square pada tabel
Model Summary) berikut ini:

Tabel 2
Model Summary? Model Regresi 1

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Model] R |RSquare| Square |the Estimate [ Watson

1 | 1621 ,026) -,011]

1,35524]  2,164]

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas berarti Skep-
tisme Profesional (X1) dan Due Professional
Care (Xz2) memberikan pengaruh sebesar
2,6% terhadap Ketepatan Pendeteksian
Fraud (Y), artinya setiap perubahan Ketepa-
tan Pendeteksian Fraud (Y) 2,6% dipengaruhi
oleh perubahan variabel Skeptisme Profesio-
nal (X1) dan Due Professional Care (Xz2).
Adapun sisanya sebesar 97,4% disebabkan
oleh variabel-variabel lain diluar kedua
variabel tersebut yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini seperti kompetensi, indepen-
densi, dan pengalaman auditor.

Untuk mengetahui signifikan atau
tidak pengaruh Skeptisme Profesional (X1)
dan Due Professional Care (X:2) terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) maka
digunakan uji-F dua pihak dengan taraf nyata
(o) 5% untuk menguji hipotesis. Nilai Fhitung
sebesar 0,702. Sedangkan nilai Frbel pada

taraf nyata (a) 5% dengan derajat bebas V1=
k, V2= n-k-1 55-2-1= 52 ialah sebesar 3,180.
Berikut merupakan perbandingan nilai Fhitung
dengan Fraper:
Tabel 3
Kesimpulan Pengujian secara Simultan
Model Persamaan 1

Nilai Fuitng | Nilai Feabel Kesimpulan
0,702 3,180 Tidak Signifikan
Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai
Fubel lebih besar dari Fhiung, sehingga hasil
pengujian yang diperoleh adalah tidak
signifikan. Atau dengan kata lain pengaruh
yang terjadi tidak dapat digeneralisir
terhadap seluruh populasi yaitu Auditor di
Inspektorat Provinsi Jawa Barat, sehingga
dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak dan Ho
diterima, artinya secara simultan Skeptisme
Profesional (X1) dan Due Professional Care
(X2) berpengaruh tidak signifikan terhadap
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y).

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1) dan

Due Professional Care (X:) terhadap

Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) secara

Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh
masing-masing variabel Skeptisme

Profesional (X1) dan Due Professional Care

(X2) terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud

(Y). Adapun bentuk hipotesisnya sebagai

berikut:

Ho: 1 =0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan Skeptisme Profesional
(X1) terhadap Ketepatan Pendetek-
sian Fraud (Y).

Hi: B1# 0 Artinya terdapat pengaruh signifi-
kan Skeptisme Profesional (X1)
terhadap Ketepatan Pendeteksian
Fraud (Y).

Ho: B2 =0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan Due Professional Care
(X2) terhadap Ketepatan Pendetek-
sian Fraud (Y).

Hi: B2 # 0 Artinya terdapat pengaruh signifi-
kan Due Professional Care (X2)
terhadap Ketepatan Pendeteksian
Fraud (Y).
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Untuk mengetahui pengaruh langsung
secara individual, maka uji statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis di atas
adalah uji-t yaitu dengan cara mencari nilai
thitung dari masing-masing X1 dan Xe. Jika nilai
thitung > trabel maka hipotesis signifikan, artinya
pengaruh yang terjadi dapat digeneralisir
terhadap seluruh populasi yaitu Inspektorat
Provinsi Jawa Barat. Sebaliknya jika thitung <
tbel maka hipotesis tidak signifikan, artinya
pengaruh yang terjadi tidak dapat
digeneralisir terhadap seluruh populasi yaitu
Inspektorat Provinsi Jawa Barat. Nilai ttbel
ialah nilai distribusi t-students pada taraf (a)
5% dengan df=n-k = 55-2 = 53 yaitu 2,00575.
Berdasarkan  hasil  pengolahan  data
sebagaimana terlihat pada tabel Coefficients?
berikut ini diperoleh nilai thitung dan untuk
mengetahui signifikan atau tidaknya, nilai
thiung  dibandingkan dengan nilai twber maka
hasil perhitungan tersebut dijelaskan dalam
tabel 4

Tabel 4
Kesimpulan Pengujian secara Individual
Model Persamaan 1

Variabel | Nilai thitung Nilai trabel
Xi 0,906 2,00575
X2 0,061 2,00575

Kesimpulan
Tidak signifikan
Tidak signifikan

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel di atas terlihat bahwa X1 dan
X2 memiliki pengaruh tidak signifikan.
Dengan demikian hipotesis untuk variabel
Skeptisme Profesional dan Due Professional
Care, Ho terima, Hi tolak, apabila terjadi
perubahan pada variabel Skeptisme Profesio-
nal (X1) dan Due Professional Care (Xz) maka
perubahannya tidak akan berarti pada
variabel Ketepatan Pendeteksian Fraud.
Selain itu pengaruhnya tidak dapat digenera-
lisir terhadap populasi yaitu Auditor di
Inspektorat Provinsi Jawa Barat.

Skeptisme Profesional (X1) berpenga-
ruh tidak signifikan terhadap Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y). Hal ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Adnyani, Atmaja dan Herawati (2014),
Anggriawan (2014) dan Supriyanto (2014)
yang menunjukkan bahwa skeptisme profesi-

onal akan mengarahkan untuk menanyakan
setiap bukti audit dan isyarat yang menunjuk-
kan kemungkinan terjadinya kecurangan
(fraud) dan mampu meningkatkan auditor
dalam mendeteksi setiap gejala kecurangan
yang timbul (Supriyanto, 2014). Semakin
skeptis seorang auditor maka auditor akan
lebih berhati-hati dalam membuat keputusan
dengan cara mencari bukti atau informasi
tambahan untuk mendukung kesimpulannya
(Anggriawan, 2014).

Due Professional Care (X2) berpenga-
ruh tidak signifikan terhadap Ketepetan
Pendeteksian Fraud (Z). Hal ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiyastuti dan Pamudji (2009) menunjuk-
kan bahwa sikap seseorang dalam menjalan-
kan suatu profesi yang dalam hal ini auditor,
wajib menggunakan kemahiran profesional-
nya dengan cermat dan saksama.

Skeptisme profesional berpengaruh
tidak signifikan terhadap ketepatan pende-
teksian fraud. Due professional care berpe-
ngaruh tidak signifikan terhadap ketepatan
pendeteksian fraud. Hal tersebut dapat dise-
babkan oleh responden pada penelitian ini
yang terlalu sedikit, sehingga tidak dapat
mewakili atau bisa juga dikarenakan faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti kompetensi, independensi dan penga-
laman sehingga skeptisme profesional dan
due professional care yang sudah ditetapkan
dan dijalankan dengan baik belum tentu
mampu mengatasi masalah kecurangan.
Selain hal yang telah disebutkan, hal tersebut
terjadi karena dari 55 jumlah auditor hanya
15 orang saja yang memiliki bidang ilmu
akuntansi. Menurut Bastian (2014 : 27) me-
nyatakan bahwa setiap pemeriksaan dilaksa-
nakan oleh pemeriksa yang secara kolektif
memiliki pengetahuan, keahlian dan pengala-
man yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tugas tersebut. Pemeriksa yang melaksana-
kan pemeriksaan keuangan harus memiliki
keahlian dibidang akuntansi dan auditing,
serta memahami prinsip akuntansi yang
berlaku umum sesuai dengan entitas yang
diperiksa. Selain itu, menurut SAIPI (2013 :
14) menyatakan bahwa Auditor harus memi-
liki pendidikan, pengetahuan, keahlian dan
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keterampilan, pengalaman, serta kompetensi
lain yang dibutuhkan untuk melaksanakan
tanggung jawabnya. Pendidikan, pengeta-
huan, keahlian dan keterampilan, pengala-
man, serta kompetensi lain adalah bersifat
kolektif yang mengacu pada kemampuan
profesional yang diperlukan auditor untuk
secara efektif melaksanakan tanggung jawab
profesionalnya. Menurut Priantara (2013 :
33) menyatakan bahwa auditor harus
memiliki keahlian dibidang akuntansi dan
auditing untuk mendeteksi fraud. Dengan
demikian auditor harus memiliki bidang ilmu
yang sesuai dengan pemeriksaan yang
dilakukan yaitu bidang ilmu akuntansi.

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1), Due
Professional Care (Xz), dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z)

Untuk mengetahui pengaruh Skeptis-
me Profesional (X1), Due Professional Care
(X2), dan Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y)
terhadap Kualitas Audit baik secara parsial
maupun simultan, maka peneliti mengguna-
kan bantuan software Statistical Package for
Social Sciences (SPSS) 22 dengan hasil pada
tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5
Coefficients2 Model Regresi 2

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B | StdError Beta T Sig. |Tolerance| VIF

1 (Constant) [ 471 1476 319 [ 751
XL 310 114 382 | 2710 [ 009 ,626 | 1,598

X2 248 120 289 | 2065 | 044 ,636 | 1573

¥ 025 140 020 | 176 | 861 974 | 1,027

a. Dependent Variable: Z
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel di atas, pengujian menunjuk-
kan persamaan regresi dengan persamaaan
regresi berganda sebagai berikut:

Z=0,471+0,310X1 +0,248X2+0,025Y + ¢

Dari persamaan regresi di atas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (b) untuk
variabel Skeptisme Profesional (Xi), Due
Professional Care (X2) dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) berpengaruh positif
terhadap Kualitas Audit (Z).

Variabel Skeptisme Profesional (X1)
memiliki nilai koefisien regresi (B1) sebesar
0,310. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Skeptisme Profesional
(X1) satu satuan nilai akan meningkatkan
Kualitas Audit (Z) 0,310 satuan nilai, dengan
asumsi variabel lainnya nol/konstan. Artinya
jika Auditor di Inspektorat Provinsi Jawa
Barat menerapkan skeptisme profesional,
maka hal tersebut akan meningkatkan kuali-
tas audit.

Variabel Due Professional Care (Xz)
memiliki nilai koefisien regresi (B2) sebesar
0,248. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Due Professional Care
(X2) satu satuan nilai akan meningkatkan
Kualitas Audit (Z) 0,248 satuan nilai, dengan
asumsi variabel lainnya nol/konstan. Artinya
jika Auditor di Inspektorat Provinsi Jawa
Barat menerapkan due professional care
maka hal tersebut akan meningkatkan
kualitas audit.

Variabel Ketepatan Pendeteksian
Fraud (Y) memiliki nilai koefisien regresi (33)
sebesar 0,025. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap peningkatan variabel Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) satu satuan nilai akan
meningkatkan Kualitas Audit (Z) 0,025
satuan nilai, dengan asumsi variabel lainnya
nol / konstan. Artinya jika Auditor di
Inspektorat Provinsi Jawa Barat menerapkan
ketepatan pendeteksian fraud maka hal
tersebut akan meningkatkan kualitas audit.

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1), Due
Professional Care (Xz), dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z) secara Simultan
Setelah asumsi-asumsi klasik linear
berganda diperiksa dan dipenuhi, maka
berikutnya akan diuji pengaruh secara
simultan. Berikut akan diuji pengaruh
Skeptisme Profesional (X1), Due Professional
Care (X2), dan Ketepatan Pendeteksian Fraud
(Y) terhadap Kualitas Audit (Z).
Berikut merupakan hipotesis secara
simultan:
Ho: B1=B2=B3=0
Artinya  tidak  terdapat pengaruh
signifikan antara Skeptisme Profesional
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(X1), Due Professional Care (Xz), dan
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y)
terhadap Kualitas Audit (Z).

Hi1: B1#B2#B3#0
Artinya terdapat pengaruh signifikan
antara Skeptisme Profesional (X1), Due
Professional Care (Xz2), dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z).

Untuk mengetahui seberapa besar
persentase  pengaruh  ketiga  variabel
tersebut secara simultan terhadap variabel Z,
yaitu dengan melakukan pengujian dengan
koefisien determinasi (R2%). Dari hasil
pengujian  diperoleh  nilai  koefisien
determinasi (R%) persamaan regresi yaitu
sebesar 0,366 (nilai R-Square pada tabel
Model Summary) berikut ini:

Tabel 6

Model Summary» Model Regresi 2

Adjusted R| Std. Error of | Durbin-
Model] R | RSquare | Square | the Estimate | Watson

1 | 6059 ,366) ,329) 1,36873 1,983
Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel di atas berarti
Skeptisme Profesional (X1), Due Professional
Care (Xz2), dan Ketepatan Pendeteksian Fraud
(Y) memberikan pengaruh sebesar 36,6%
terhadap Kualitas Audit (Z), artinya setiap
perubahan Kualitas Audit (Z) 36,6% dipenga-
ruhi oleh perubahan variabel Skeptisme
Profesional (X1), Due Professional Care (Xz2),
dan Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y).
Adapun sisanya sebesar 63,4% disebabkan
oleh variabel-variabel lain diluar kedua
variabel tersebut yang tidak dilibatkan dalam
penelitian ini seperti kompetensi, indepen-
densi, dan pengalaman auditor.

Untuk mengetahui signifikan atau
tidak pengaruh Skeptisme Profesional (X1),
Due Professional Care (Xz2), dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z) maka digunakan uji-F dua pihak
dengan taraf nyata (a) 5% untuk menguji
hipotesis. Nilai Fnitung sebesar 9,825. Sedang-
kan nilai Fubel pada taraf nyata (a) 5% dengan
derajat bebas V1= k, V2= n-k-1 55-3-1= 51

ialah sebesar 2,790. Berikut merupakan
perbandingan nilai Fhitung dengan Frabei:

Tabel 7
Kesimpulan Pengujian secara Simultan
Model Persamaan 2

Nilai Fuitmg | Nilai Fave | Kesimpulan
9,825 2,790 Signifikan
Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai
Fhitung lebih besar dari F tbe, sehingga hasil
pengujian yang diperoleh adalah signifikan.
Atau dengan kata lain pengaruh yang terjadi
dapat digeneralisir terhadap seluruh popula-
si yaitu Auditor di Inspektorat Provinsi Jawa
Barat, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H: diterima, artinya secara
simultan Skeptisme Profesional (X1), Due
Professional Care (Xz), dan Ketepatan Pende-
teksian Fraud (Y) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit (Z).

Pengaruh Skeptisme Profesional (X1), Due
Professional Care (Xz), dan Ketepatan
Pendeteksian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z) secara Parsial

Berikutnya akan diuji pengaruh
masing-masing variabel Skeptisme Profesio-
nal (X1), Due Professional Care (Xz), dan
Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y) memiliki
pengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit

(2).
Adapun bentuk hipotesisnya sebagai

berikut:

Ho: B1=0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan Skeptisme Profesional
(X1) terhadap Kualitas Audit (Z).

Hi: 3120 Artinya terdapat pengaruh signi-
fikan Skeptisme Profesional (X1)
terhadap Kualitas Audit (Z).

Ho: B2=0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan Due Professional Care
(X2) terhadap Kualitas Audit (Z).

Hi:B2#0 Artinya terdapat pengaruh signi-
fikan Due Professional Care (Xz2)
terhadap Kualitas Audit (Z).

Ho: B3=0 Artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan Ketepatan Pendetek-

STAR - Study & Accounting Research | Vol XIII, No. 3 - 2016



URL : www.stiestembi.ac.id

ISSN: 1693 - 4482

sian Fraud (Y) terhadap Kualitas
Audit (Z).

Hi: B3#0 Artinya terdapat pengaruh signi-
fikan Ketepatan Pendeteksian
Fraud (Y) terhadap Kualitas Audit

@)

Untuk mengetahui pengaruh langsung
secara individual, maka uji statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesis di atas
adalah uji-t yaitu dengan cara mencari nilai
thiung dari masing-masing Xi, X2, dan Y. Jika
nilai thitung > trabel maka hipotesis signifikan,
artinya pengaruh yang terjadi dapat
digeneralisir terhadap seluruh populasi yaitu
Inspektorat Provinsi Jawa Barat. Sebaliknya
jika thitng < trawer maka hipotesis tidak
signifikan, artinya pengaruh yang terjadi
tidak dapat digeneralisir terhadap seluruh
populasi yaitu Inspektorat Provinsi Jawa
Barat. Nilai twbe ialah nilai distribusi ¢-
students pada taraf («) 5% dengan df= n-k =
55-3 = 52 yaitu 2,00575. Berdasarkan hasil
pengolahan data sebagaimana terlihat pada
tabel Coefficients? berikut ini diperoleh nilai
thitung!

Tabel 8
Kesimpulan Pengujian secara Individual
Variabel | Nilai thiwne | Nilai taber Kesimpulan
X1 2,710 2,00665 Signifikan
Xz 2,065 2,00665 Signifikan
Y 0,176 2,00665 Tidak Signifikan

Model Persamaan 2
Sumber: Hasil Perhitungan

Dari tabel di atas terlihat bahwa X1 dan
X2 terdapat pengaruh signifikan. Dengan
demikian hipotesis untuk variabel Skeptisme
Profesional dan Due Professional Care, Ho
ditolak dan Hi diterima, apabila terjadi
perubahan pada variabel Skeptisme Profesio-
nal (X1) dan Due Professional Care (Xz2) maka
perubahan yang terjadi akan berarti pada
variabel Kualitas Audit (Z). Selain itu
pengaruhnya dapat digeneralisir terhadap
populasi yaitu Auditor di Inspektorat Provin-
si Jawa Barat. Sedangkan Y tidak pengaruh
signifikan. Dengan demikian hipotesis untuk
variabel Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y),
Ho diterima dan Hi ditolak, apabila terjadi
perubahan pada variabel Ketepatan

Pendeteksian Fraud (Y) maka perubahannya
tidak akan berarti pada variabel Kualitas
Audit (Z). Selain itu pengaruhnya tidak dapat
digeneralisir terhadap populasi yaitu Auditor
di Inspektorat Provinsi Jawa Barat.

Skeptisme Profesional (X1) berpenga-
ruh signifikan terhadap Kualitas Audit (Z).
Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari dan Ramantha (2015)
dan didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Singgih dan Bawono (2010) dan peneliti-
an Victoria (2014) dengan variabel due
professional care, kedua penelitian tersebut
menggunakan dimensi sikap skeptis dan
hasilnya berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Handayani dan Merkusiwati
(2015) menunjukkan bahwa skeptisisme
profesional berpengaruh positif signifikan
terhadap kualitas audit. Kondisi ini meng-
gambarkan bahwa semakin tinggi sikap
skeptisme profesional yang dimiliki oleh
auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan
semakin baik. Skeptisme profesional ditekan-
kan dalam profesi yang berhubungan dengan
pengumpulan dan penilaian bukti secara
kritis. Auditor perlu menerapkan sikap
skeptis dalam mengevaluasi bukti audit,
sehingga dapat memperkirakan kemung-
kinan yang dapat terjadi, seperti bukti yang
menyesatkan, dan tidak lengkap.

Due Professional Care (Xz2) berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Audit (Z). Hal
tersebut sesuai dengan penelitian yang dila-
kukan Febriyanti (2014) menunjukkan
bahwa ketika seorang auditor telah memiliki
sikap cermat dalam mengaudit laporan
auditee maka memungkinkan pemeriksa un-
tuk mendapatkan keyakinan memadai bahwa
salah ketidakakuratan yang signifikan dalam
data akan terdeteksi sehingga mendorong
tercapainya kualitas audit. Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Singgih dan Bawono (2010), Wiratama dan
Budiartha (2015), dan Victoria (2014)
menunjukkan bahwa due professional care
berpengaruh positif signifikan terhadap
kualitas audit. Menurut Victoria (2014)
semakin baik due professional care seorang
auditor, maka kualitas audit juga akan
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semakin membaik.

Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y)
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kualitas Audit (Z). Hal tersebut tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Agustin (2013) dan Febriyanti (2014) yang
menunjukkan bahwa ketika seorang auditor
telah memiliki sikap cermat dalam mengaudit
laporan keuangan maka memungkinkan
pemeriksa untuk mendapatkan keyakinan
memadai bahwa salah saji material atau
ketidakakuratan yang signifikan dalam data
akan terdeteksi sehingga mendorong terca-
painya kualitas audit.

Ketepatan Pendeteksian Fraud (Y)
berpengaruh tidak signifikan terhadap
Kualitas Audit (Z). Hal tersebut dapat dise-
babkan oleh responden pada penelitian ini
yang terlalu sedikit, sehingga tidak dapat
mewakili atau bisa juga dikarenakan faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini
seperti kompetensi, independensi dan
pengalaman sehingga ketepatan pendetek-
sian yang sudah ditetapkan dan dijalankan
dengan baik belum tentu mampu menghasil-
kan audit yang berkualitas. Selain hal yang
telah disebutkan, hal tersebut terjadi karena
dari 55 jumlah auditor hanya 15 orang saja
yang memiliki bidang ilmu akuntansi. Menu-
rut Priantara (2013:33) menyatakan bahwa
auditor harus memiliki keahlian dibidang
akuntansi dan auditing untuk mendeteksi
fraud.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan jawaban  kuesioner

responden (Auditor) dengan unit analisis

Inspektorat Provinsi Jwa Barat dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Skeptisme Profesional berpengaruh tidak
signifikan terhadap Ketepatan Pendetek-
sian Fraud.

2. Due Profesional Care berpengaruh tidak
signifikan terhadap Ketepatan Pendetek-
sian Fraud.

3. Ketepatan Pendeteksian Fraud berpenga-
ruh tidak signifikan terhadap Kualitas
Audit.

4. Skeptisme Profesional berpengaruh signi-

fikan terhadap Kualitas Audit.

5. Due Profesional Care berpengaruh signi-
fikan terhadap Kualitas Audit.

6. Skeptisme Profesional dan Due Profesio-
nal Care berpengaruh tidak signifikan
terhadap Ketepatan Pendeteksian Fraud.

7. Skeptisme Profesional, Due Profesional
Care, Ketepatan Pendeteksian Fraud ber-
pengaruh signifikan terhadap Kualitas
Audit.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil
penelitian ini, maka penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Auditor di Inspektorat Provinsi
Jawa Barat disarankan untuk memiliki
bidang ilmu yang sesuai dengan pemerik-
saan yang dilakukan yaitu bidang ilmu
akuntansi agar tepat dalam mendeteksi
kecurangan sehingga dapat menghasilkan
audit yang berkualitas.

2. Untuk Auditor di Inspektorat Provinsi
Jawa Barat disarankan lebih memperha-
tikan variabel ketepatan pendeteksian
fraud karena memiliki bobot yang paling
rendah dan indikator yang memiliki bobot
terendah adalah indikator pelanggaran
kepercayaan. Hal tersebut terjadi karena
auditor lebih banyak menemukan kecura-
ngan yang disebabkan oleh penyembu-
nyian fakta.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
dapat menambah jumlah sampel dengan
responden yang mengisi kuesioner diha-
rapkan adalah seluruh auditor di Inspek-
torat Provinsi Jawa Barat.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
melakukan penelitian dengan mengguna-
kan unit analisis yang lain seperti Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) atau Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK).

5. Untuk penelitian selanjutanya sebaiknya
menambah lebih banyak referensi buku
dan jurnal serta variabel penelitian dapat
dikembangkan dengan menambahkan
variabel lain mengenai kualitas audit
seperti kompetensi, independensi dan
pengalaman.
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Abstrak

Studi ini menganalisis pengaruh corporate governance dan
pertumbuhan penjualan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan
otomotifyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2014 secara
simultan dan parsial. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id dan www.sahamok.com. Perusahaan yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 9 dari 12 perusahaan dilakukan secara
purposive sampling dan jumlah pengamatan yang dilakukan selama 2010-
2014. Data dianalisis dengan menggunakan analisis jalur dengan software
lisrel 9.2. Studi tersebut menyatakan bahwa variabel corporate governance
dan pertumbuhan penjualan dan pengaruh negatif yang signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Bagi perusahaan yang mungkin material untuk meningkatkan
pengetahuan tentang penghindaran pajak sehingga manajemen bisa
melakukan perencanaan pajak yang baik sehingga tidak ada perencanaan
pajak ilegal yang dapat merugikan negara dan membuat nama dan reputasi
perusahaan menjadi buruk di mata masyarakat. Bagi investor dan kreditor
diharapkan dapat mempertimbangkan track record pelaksanaan corporate
governance untuk keputusan investasi mereka. Bagi para akademisi dan
praktisi diharapkan dapat mengembangkan konsep corporate governance dan
juga mengembangkan pengukuran penerapan corporate governance di
perusahaan.

Kata kunci: Tata Kelola Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan

Corporate Governance (GCG). Arifin (2005)

Akuntansi adalah suatu sistem infor-
masi yang menyediakan laporan untuk para
pemangku kepentingan mengenai aktivitas
dan kondisi ekonomi perusahaan (Reeve et al,
2009). Selanjutnya menurut Reeve et al
(2009), akuntansi merupakan “bahasa bisnis”
(language of business) karena melalui
akuntansi, informasi bisnis dikomunikasikan
kepada para stakeholdernya. Shil (2008)
mengatakan bahwa fungsi akuntansi sebagai
bahasa bisnis kemudian memainkan peran
yang sangat penting dalam memastikan
keberlangsungan perusahaan melalui Good

menyatakan bahwa Good Corporate Gover-
nance menjadi hal penting karena banyaknya
kasus pelanggaran yang dilakukan oleh
emiten di pasar modal, yang menunjukkan
rendahnya mutu praktik GCG di Indonesia.
Menurut Friese, Link & Mayer (2006),
praktek corporate governance dipengaruhi
oleh berbagai macam aturan, seperti aturan
perusahaan, aturan tenaga kerja, ketentuan
pasar modal, standar akuntansi dan auditing,
ketidaksempurnaan aturan, aturan ketenaga
kerjaan dan hukum pajak. Friese, Link &
Mayer (2006), berpendapat bahwa perpaja-
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kan dan Corporate Governance berinteraksi
satu dalam berbagai cara. Peraturan pajak
mempengaruhi stuktur corporate governan-
ce perusahaan melalui tax privileges /
keistimewaan perpajakan dan penghapusan
pinalti perpajakan. Dilain pihak, struktur
corporate governance sesungguhnya berpe-
ngaruh pada cara perusahaan dalam menge-
lola urusan perpajakannya.

Adanya ketidaksempurnaan yang ada
didalam peraturan perpajakan, menimbulkan
suatu kesempatan untuk memanfaatkan
celah yang ada, agar dapat memaksimalkan
keuntungan. Dalam istilah perpajakan, hal
tersebut dinamakan tax avoidance. Tax
avoidance merupakan pengaturan transaksi
agar mendapatkan keuntungan atau pengu-
rangan pajak dengan memanfaatkan celah
hukum pajak yang ada (Brown, 2012).
Penghindaran pajak tidak dapat dilepaskan
dari suatu pandangan bahwa karena tidak
ada hukum yang dilanggar, penghindaran
pajak seharusnya tidak dilarang. Setiap orang
memiliki kebebasan untuk mengatur urusan-
nya masing-masing sebagaimana dia kehen-
daki, dan selama tidak ada peraturan yang
dilanggar maka otoritas pajak tidak dapat
melakukan intervensi (Direktorat Jenderal
Pajak, 2014). Pendapat tersebutdi atas per-
tama kali disuarakan dalam putusan penga-
dilan tertinggi di Inggris dalam kasus yang
sangat terkenal yang disebut The Duke of
Westminster Case (IRC v Duke of Westmin-
ster, 1936). Kasus tersebut terkait dengan
suatu kesepakatan antara The Duke of
Westminster dengan tukang kebunnya untuk
merubah pembayaran gaji tukang kebunnya
tersebut menjadi pembayaran anuitas
sebagai balas atas jasa-jasa yang telah dilaku-
kan tukang kebunnya di masa lalu. Dalam
peraturan perpajakan Inggris pada saat itu,
pembayaran anuitas tersebut dapat diku-
rangkan dari penghasilan kena pajaknya
Duke of Westminster, sedangkan pembaya-
ran gaji merupakan biaya yang tidak dapat
dikurangkan. Komisaris pajak melakukan
koreksi atas pembayaran tersebut, dengan
menyatakan bahwa pembayaran anuitas
tersebut secara substansi merupakan pemba-
yaran gaji, sehingga tidak dapat dikurangkan

sebagai biaya. Kasus tersebut berakhir di
pengadilan, dimana hakim menolak koreksi
yang dilakukan oleh komisaris pajak tersebut
dengan mengatakan bahwa “Wajib Pajak
pada dasarnya bebas untuk mengatur bagai-
mana mereka bertransaksi untuk menekan
beban pajaknya sepanjang tidak melanggar
undang-undang perpajakan” (Direktorat
Jenderal Pajak, 2014).

Walaupun secara literal tidak ada
hukum yang dilanggar, semua pihak sepakat
bahwa penghindaran pajak merupakan
sesuatu yang secara praktik tidak dapat
diterima. Hal ini dikarenakan penghindaran
pajak secara langsung berdampak pada
tergerusnya basis pajak, yang mengakibatkan
berkurangnya penerimaan pajak yang
dibutuhkan oleh negara (Direktorat Jenderal
Pajak, 2014). Darisudut pandang kebijakan
pajak, praktik penghindaran pajak dapat
mengakibatkan ketidakadilan dan berku-
rangnya efisiensi dari suatu sistem perpaja-
kan. Penghindaran pajak umumnya dilaku-
kan melalui skema-skema transaksi yang
kompleks yang dirancang secara sistematis
dan umumnya hanya dapat dilakukan oleh
korporasi besar. Hal inilah yang menimbul-
kan persepsi ketidakadilan, dimana korporasi
besar tampaknya membayar pajak yang lebih
sedikit. Hal ini pada ujungnya dapat menim-
bulkan keengganan Wajib Pajak yang lain
untuk membayar pajak yang berakibat pada
inefektifitas sistem perpajakan (Direktorat
Jenderal Pajak, 2014).

Berkaitan dengan penjelasan di atas,
diketahui bahwa pajak merupakan kompo-
nen penerimaan negara yang utama dalam
APBN, karena lebih dari 70% dari total
penerimaan dalam APBN merupakan peneri-
maan dari sektor pajak. Terkait hal tersebut,
pemerintah telah bertekad menjadikan pajak
sebagai tulang punggung dan pilar utama
penerimaan negara (Waluyo, 2008). Dilain
pihak, pajak bagi perusahaan merupakan
beban yang akan mengurangi laba bersih, dan
perusahaan selalu menginginkan pembaya-
ran pajak seminimal mungkin (Kurniasih &
Sari, 2013). Tabel di bawah ini menunjukkan
pencapaian target penerimaan pajak, yang
masuk sebagai pendapatan pada APBN tahun
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2012 sampai dengan tahun 2014. Tabel
tersebut menunjukkan dalam tiga tahun
terakhir, penerimaan pajak untuk APBN se-
makin lama semakin berkurang.

Penerimaan pajak selalu mengalami
peningkatan, tetapi jika dibandingkan dengan
targetnya, mengalami kecenderungan penu-
runan pencapaian penerimaan pajak. Hal ini
disebabkan banyak potensi pajak yang belum
tergali, salah satu penyebabnya adalah
karena adanya praktek penghindaran pajak
(Wahyudi, 2015). Menurut laporan Global
Financial Integrity (2015), Indonesia mendu-
duki peringkat 9 sebagai salah satu negara
berkembang yang paling dirugikan akibat
adanya penghindaran pajak periode 2004-
2013 dengan potensi kerugian US$ 180,710
miliar. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan,
Hadi Poernomo (2013) menyatakan dari
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP)
2012, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
menemukan secara akumulatif dari tahun
2009 sampai dengan tahun 2012, realisasi
penerimaan pajak tidak mencapai target
APBNP sebesar Rp 136,24 triliun atau dari
APBN sebesar Rp 233,44 triliun. (Direktorat
Jendral Pajak, 2014).

Terdapat beberapa kasus yang terjadi
di Indonesia, terkait dengan penghindaran
pajak yang dilakukan korporasi, salah satu-
nya adalah temuan Dirjen Pajak di PT. Toyota
Motor Manufacturing Indonesia. Kasus tran-
sfer pricing Toyota di Indonesia ditemukan
setelah Direktorat Jenderal Pajak secara
simultan memeriksa SPT (Surat Pemberita-
huan pajak tahunan Toyota Motor Manufac-
turing pada 2005. Dikemudian hari, pajak
Toyota pada 2007 dan 2008 juga ikut diperik-
sa. Pemeriksaan dilakukan karena Toyota
mengklaim kelebihan membayar pajak pada
tahun-tahun itu, dan meminta negara
mengembalikannya (restitusi). Dari pemerik-
saan SPT Toyota pada 2005 itu, petugas pajak
menemukan sejumlah kejanggalan.

Pada 2004 misalnya, laba bruto Toyota
turun lebih dari 30 persen, dari Rp 1,5 triliun
(2003) menjadi Rp 950 miliar. Selain itu,
rasio gross margin atau perimbangan antara
laba kotor dengan tingkat penjualan juga
menyusut. Dari sebelumnya 14,59 persen

(2003) menjadi 6,58 persen setahun kemu-
dian. Pemicu masalah ini adalah, Toyota
melakukan restrukturisasi mendasar. Sebe-
lumnya, semua lini bisnis produksi dan
distribusi dilakukan di bawah satu bendera:
PT Toyota Astra Motor. Pemilik sahamnya
ada dua: PT Astra International Tbk (51
persen) dan Toyota Motor Corporation
Jepang (49 persen) (Direktorat Jenderal
Pajak, 2014). Pada pertengahan 2003, Astra
menjual sebagian besar sahamnya di Toyota
Astra Motor kepada Toyota Motor Corpora-
tion Jepang karena Astra mempunyai hutang
jatuh tempo yang tak dapat ditangguhkan
lagi. Sehingga, Toyota Jepang kini menguasai
95 persen saham Toyota Astra Motor. Nama
perusahaan berubah menjadi Toyota Motor
Manufacturing Indonesia (TMMIN). Untuk
menjalankan fungsi distribusi di pasar
domestik, Astra dan Toyota Motor Corpora-
tion Jepang kemudian mendirikan perusaha-
an agen tunggal pemegang merek dengan
nama lama: Toyota Astra Motor (TAM). Pada
perusahaan ini, Astra menjadi pemegang
saham mayoritas dengan menguasai 51
persen saham. Sisanya milik Toyota Motor
Corporation Jepang. Setelah restrukturisasi,
laba gabungan kedua perusahaan Toyota
turun. Turunnya keuntungan Toyota mem-
buat setoran pajaknya pada pemerintah juga
berkurang. Sebelumnya, perusahaan ini bisa
membayar pajak sampai setengah triliun
rupiah. Pada 2004, pasca-restrukturisasi, dua
perusahaan Toyota (TMMIN dan TAM) hanya
membayar pajak Rp 168 miliar. Meskipun
mengalami penurunan laba, tetapi omset
produksi dan penjualan mengalami kenaikan
sebesar 40 persen (Direktorat Jenderal Pajak,
2014).

Pemeriksa pajak menemukan adanya
kasus penghindaran pajak pada perusahaan
ini ketika memeriksa struktur harga penjua-
lan dan biaya Toyota dengan lebih seksama.
Toyota diduga memanipulasi harga transaksi
dengan pihak terafiliasi dan menambah
beban biaya dengan pembayaran royalti
secara tidak wajar (Direktorat Jenderal Pajak,
2014).

Kasus lain di perusahaan yang sama
adalah kasus penjualan mobil fortuner.
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Toyota Motor Manufacturing mengirim 307
unit mobil Fortuner dari dermaga Tanjung
Priok ke pelabuhan Batangas, Luzon, Filipina.
Pembelinya adalah Toyota Motor Philippines
Corporation —unit bisnis Toyota di negara itu.
Sisanya, sekitar 700 unit mobil Innova,
dikirim ke pelabuhan Laem Chabang,
Thailand, untuk Toyota Motor Thailand Co.,
Ltd -unit korporasi Toyota di Thailand. Dari
dokumen manifest terungkap bahwa seribu
mobil buatan Toyota Motor Manufacturing
Indonesia harus dikirim terlebih dahulu ke
kantor Toyota Asia Pasifik di Singapura,
sebelum berangkat ke Filipina dan Thailand.
Dengan kata lain, Toyota di Indonesia hanya
bertindak “atas nama” Toyota Motor Asia
Pacific Pte,, Ltd -nama unit bisnis Toyota
yang berkantor di Singapura. Ada sejumlah
temuan yang mengindikasikan bahwa Toyota
Indonesia menjual mobil-mobil produksi
mereka ke Singapura dengan harga tidak
wajar. Misalnya, pada dokumen laporan pajak
Toyota pada tahun 2007. Sepanjang tahun itu,
Toyota Motor Manufacturing di Indonesia
tercatat mengekspor 17.181 unit Fortuner ke
Singapura. Dari pemeriksaan atas laporan
keuangan Toyota sendiri, petugas pajak
menemukan bahwa harga pokok penjualan
atau cost of goods sold Fortuneritu adalah Rp
161 juta per unit. Padahal, dokumen internal
Toyota menunjukkan bahwa semua Fortuner
itu dijual 3,49 persen lebih murah
dibandingkan nilai tersebut. Artinya, Toyota
Indonesia menanggung kerugian dari
penjualan mobil-mobil itu ke Singapura
(Direktorat Jenderal Pajak, 2014).

Temuan yang sama juga ditemukan
pada penjualan mobil Innova diesel dan
Innova bensin, yang masing-masing dijual
lebih murah 1,73 persen dan 5,14 persen dari
ongkos produksinya per unit. Pada ekspor
Rush dan Terios, Toyota Motor Manufac-
turing memang memperoleh keuntungan
tetapi tipis sekali yakni hanya 1,15 persen
dan 2,69 persen dari ongkos produksi per
unit. Temuan ini menjadi janggal karena
Toyota Manufacturing menjual produk-
produk serupa kepada pembeli lokal di
Indonesia dengan harga berbeda. Ketika
dijual di dalam negeri, mobil yang sama

dilepas ke pasar dengan nilai keuntungan
bruto sebesar 3,43 - 7,67 persen. Tapi temuan
itu saja belum cukup untuk menyimpulkan
Toyota melakukan penghindaran pajak.
Untuk itu, petugas pajak harus memeriksa
nilai kewajaran dari semua transaksi Toyota
Manufacturing ke Singapura. Sesuai aturan
penanganan transaksi hubungan istimewa
yang diterbitkan Direktorat Jenderal Pajak,
otoritas pajak berhak menentukan kewajaran
harga penjualan suatu perusahaan dengan
cara membandingkan harga itu dengan
traksaksi perusahaan sejenis di luar negeri.
Aturan ini merujuk pada Transfer Pricing
Guideline yang disusun Organization for
Economic Cooperation and Development
(OECD) (Direktorat Jenderal Pajak, 2014).

Merujuk kepada ketentuan di atas,
petugas pajak kemudian menggunakan lima
perusahaan otomotif yang dianggap memiliki
karakteristik serupa sebagai pembanding
untuk Toyota. Kelima perusahaan itu adalah
Hindustan Motors (India), Yulon Motor
(Taiwan), Force Motor Limited (India),
Shenyang Jinbei dan Dongan Heibao (Cina)
(Direktorat Jenderal Pajak, 2014).

Dari penelaahan atas transaksi afiliasi
kelima perusahaan itu, pemeriksa menetap-
kan bahwa keuntungan bruto yang dapat
dinilai wajar untuk perusahaan otomotif yang
melakukan ekspor adalah 3,22 - 13,58 persen.
Berdasarkan itu, pemeriksa pajak lalu meng-
koreksi harga pada transaksi Toyota Motor
Manufacturing Indonesia kepada Toyota
Motor Asia Pacific di Singapura. Hasilnya,
penjualan Toyota Motor Manufacturing pada
2007 jadi naik hampir setengah triliun dari
laporan awal perusahaan itu. Nilainya seka-
rang menjadi Rp 27,5 triliun. Petugas pajak
kemudian memeriksa laporan keuangan
Toyota Manufacturing pada 2008. Modus
ekspor dengan nilai tak wajar juga berulang
pada tahun itu. Koreksi serupa dilakukan dan
menyebabkan nilai omset Toyota tahun itu
melonjak 1,7 triliun menjadi Rp 34,5 triliun
(Direktorat Jenderal Pajak, 2014).  Melalui
kombinasi ‘permainan’ harga dalam transaksi
terafiliasi dan pembayaran royalti yang
dinilai tak wajar, Toyota Motor
Manufacturing Indonesia melaporkan peng-
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hasilan kena pajak sebesar Rp 426,9 miliar
(2007) dan Rp 60,6 miliar (2008). Karena
merasa sudah membayar lebih dari nilai itu,
lima tahun lalu Toyota menuntut negara
mengembalikan kelebihan pajak sebesar Rp
412 miliar. Direktorat Jenderal Pajak tidak
dapat menerima hal tersebut dan berpen-
dapat bahwa penghasilan Toyota yang harus
dikenai pajak adalah Rp 975 miliar (2007)
dan Rp 2,45 triliun (2008). Perbedaan
penghitungan inilah yang kemudian menjadi
sengketa di pengadilan pajak (Direktorat
Jenderal Pajak, 2014).  Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk mengetahui dan mem-
berikan pemecahan masalah ini. Penelitian
sebelumnya terkait dengan penghindaran
pajak dilakukan oleh Winoto (2015) yang
menyatakan bahwa corporate governance
berpengaruh negatif signifikan terhadap tax
avoidance. Syeldila (2015) juga menyatakan
bahwa corporate governace berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Lasimpala (2014) melakukan penelitian
dengan judul yang sama dengan hasil senada
bahwa corporate governance berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan
penelitian pengaruh sales growth terhadap
tax avoidance diteliti oleh Dewi (2015)
menyatakan bahwa sales growth berpenga-
ruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Buthe dan Tjondro (2014) menyatakan hal
senada bahwa sales growth berpengaruh
negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Syamsuddin dan Witjaksono (2014) juga
menyatakan bahwa sales growth berpenga-
ruh negatif signifikan terhadap tax avoidance.
Berdasarkan latar belakang masalah yang
sudah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian menge-
nai penghindaran pajak dimana variabel
pertama yaitu corporate governance diukur
dengan menggunakan proksi kinerja perusa-
haan dan variabel kedua yaitu sales growth
Corporate Governance

1. Menurut Santoso (2014)

Corporate governance adalah suatu
sistem dan seperangkat peraturan yang
mengatur hubungan antara pemegang
saham, dewan komisaris dan dewan direksi

agar kinerja perusahaan dijalankan dengan
efektif, efisien, transparan dan akuntabel
demi tercapainya tujuan organisasi dan
menghindari kecurangan-kecurangan dalam
manajemen perusahaan, selain itu juga dapat
menghasilkan laporan keuangan yang
akuntabel yang Dberguna bagi para
penggunanya untuk mengambil keputusan.

2. Menurut Irawan dan Farahmita (2012)

Corporate Governance merupakan
sebuah studi yang mempelajari hubungan
direktur, manajer, karyawan, pemegang
saham, pelanggan, kreditur dan pemasok
terhadap perusahaan dan hubungan antar
sesamanya.

3. Menurut Desai dan Dharmapala (2006)

Good Corporate Governance adalah
sistem yang mengatur dan mengendalikan
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah
(value added) untuk semua stakeholder.
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpul-
kan bahwa Corporate Governance adalah
sebuah sistem yang mengatur hubungan
antara manajer, karyawan, pemegang saham,
pelanggan, kreditur, dan pemasok serta para
pemegang kepentingan intern dan ekstern
lainnya agar kinerja perusahaan dijalankan
dengan efektif, efisien, transparan dan
akuntabel sehingga dapat meningkatkan nilai
tambah (value added) untuk semua
stakeholder.

Corporate governance menjelaskan
hubungan antara berbagai partisipan dalam
perusahaan yang menentukan arah kinerja
perusahaan (Haruman, 2008). Menurut
Kaihatu (2006) ada dua hal yang ditekankan
dalam konsep corporate governance, perta-
ma pentingnya hak pemegang saham untuk
memperoleh informasi dengan benar dan
tepat pada waktunya dan kedua, kewajiban
perusahaan untuk melakukan pengungkapan
(disclosure) secara akurat, tepat waktu,
transparan terhadap semua informasi kinerja
perusahaan, kepemilikan, dan stakeholder.
Kaihatu (2006) melanjutkan, esensi dari
corporate governance adalah peningkatan
kinerja perusahaan melalui supervisi atau
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pemantauan kinerja manajemen dan adanya

akuntabilitas manajemen terhadap pemang-

ku kepentingan lainnya, berdasarkan kerang-
ka aturan dan peraturan yang berlaku.

Menurut FGCI (Forum for Corporate

Governance in Indonesia), dengan keberhasi-

lan perusahaan dalam melaksanakan good

corporate governance akan memberikan
manfaat antara lain:

1) Meningkatkan kinerja perusahaan melalui
terciptanya proses pengambilan keputu-
san yang lebih baik sehingga pencapaian
efisiensi operasional perusahaan tercapai
dan meningkatkan pelayanan kepada
stakeholders,

2) Mempermudah diperolehnya dana pem-
biayaan yang lebih murah sehingga
meningkatkan corporate value,

3) Mengembalikan kepercayaan investor
untuk menanamkan modalnya di Indone-
sia sehingga membantu perusahaan untuk
mengembangkan dan memperluas usaha-
nya, dan

4) Pemegang saham akan puas dengan
kinerja perusahaan karena akan mening-
katkan shareholders value & deviden.
Desai dan Dharmapala (2006) telah mem-
buktikan bahwa kebijakan dalam pengelo-
laan beban pajak pada perusahaan
dipengaruhi oleh penerapan corporate
governance. Kualitas corporate governan-
ce yang baik dapat mendorong agent
untuk tidak bertindak agresif dalam
pengelolaan beban pajak dengan tujuan
meningkatkan kinerja perusahaan dan
memaksimalkan pengembalian kepada
principal (Darmawan dan Sukartha,
2014). Perusahaan yang memiliki
corporate governance yang baik maka
akan berbanding lurus dengan kepatuhan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban
pajaknya (Annisa, 2012).

KAJIAN PUSTAKA

Sales Growth

1. Menurut Andriyanto (2015)
Sales growth adalah perubahan penju-
alan pada laporan keuangan per tahun
yang dapat mencerminkan prospek

perusahaan dan profitabilitas di masa
yang akan datang.

2. Menurut Kennedy dan Suzana (2013)
Pertumbuhan penjualan diartikan sebagai
kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke
tahun atau dari waktu ke waktu.

3. Menurut Dharmmesta dan Handoko
(2000)

Pertumbuhan penjualan merupakan
indikator penting dari penerimaan pasar dari
produk atau jasa perusahaan tersebut, dima-
na pendapatan yang dihasilkan dari penjua-
lan akan dapat digunakan untuk mengukur
tingkat pertumbuhan penjualan.

Dari definisi-definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa sales growth merupakan
perubahan penjualan dalam laporan keua-
ngan dari tahun ke tahun yang merupakan
indikator dari penerimaan pasar dari produk
atau jasa perusahaan tersebut.

Pertumbuhan penjualan mencermin-
kan keberhasilan investasi periode masa lalu
dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertum-
buhan masa yang akan datang (Andriyanto,
2015). Pertumbuhan yang meningkat me-
mungkinkan perusahaan akan lebih dapat
meningkatkan kapasitas operasi perusahaan
dan sebaliknya bila pertumbuhannya menu-
run perusahaan akan menemui kendala
dalam rangka meningkatkan kapasitas opera-
sinya (Budiman & Setiyono, 2012). Perusaha-
an membutuhkan dana untuk meningkatkan
kapasitas operasi perusahaan, semakin tinggi
pertumbuhan penjualan maka Kkapasitas
operasi perusahaan akan semakin besar dan
dapat berpengaruh terhadap penghindaran
pajak (Heryuliani, 2015). Apabila pertumbu-
han penjualan negatif maka mengindikasikan
penurunan dalam kegiatan operasi, penuru-
nan kegiatan operasi akan berdampak pada
penurunan laba perusahaan, penurunan laba
mengindikasikan peningkatan penggunaan
akuntansi menurunkan laba sehingga akan
mempengaruhi pelaporan laba akuntansi
serta besarnya pajak yang harus dibayar
menjadi lebih rendah dibanding perhitungan
menurut fiskus (Suprianto dan Dewi, 2014).
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Tax Avoidance

1. Menurut Brown (2012)
“Tax avoidance is arrangement of a
transaction in order to obtain a tax
advantage, benefit, or reduction in a
manner unintended by the tax law”
Penghindaran pajak adalah pengaturan
transaksi untuk mendapatkan keuntu-
ngan pajak, manfaat atau pengurangan
secara tidak disengaja oleh hukum pajak.

2. Menurut Lim (2011)
Penghindaran pajak sebagai penghema-
tan pajak yang timbul dengan memanfaat-
kan ketentuan perpajakan yang dilakukan
secara legal untuk meminimalkan kewaji-
ban.

3. Menurut Darussalam dan Septriadi
(2009) Penghindaran pajak adalah suatu
skema transaksi yang ditujukan untuk
meminimalkan beban pajak dengan me-
manfaatkan kelemahan-kelemahan
(loophole) ketentuan perpajakan suatu
negara sehingga ahli pajak menyatakan
legal karena tidak melanggar peraturan
perpajakan.

Dari definisi-definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa penghindaran pajak (tax
avoidance) adalah suatu cara untuk memini-
malkan beban pajak dengan memanfaatkan
kelemahan-kelemahan (loophole) ketentuan
perpajakan yang dilakukan secara legal.

Berdasarkan atas identifikasi masalah
dan kerangka pemikiran, maka penulis
mengajukan hipotesis sebagai berikut:

H1: Corporate Governance berpengaruh
negatif terhadap Tax Avoidance

H2: Sales Growth berpengaruh negatif
terhadap Tax Avoidance

H3: Corporate Governance dan Sales
Growth berpengaruh terhadap Tax
Avoidance.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Metode Kkuantitatif merupakan metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris,
obyektif, terukur, rasional dan sistematis
(Sugiyono, 2013).

Corporate Governace diukur dengan
menggunakan 6 indikator yaitu jumlah
saham biasa perusahaan yang beredar, harga
penutupan saham, total hutang, persediaan,
aktiva lancar, total aktiva perusahaan (Tobin,
1969). Sales Growth diukur menggunakan
indikator penjualan (Budiman dan Setiyobo,
2012). Sedangkan Tax Avoidance diukur
menggunakan 4 indikator yaitu laba sebelum
pajak, pendapatan bersih, tarif pajak fiskus
dan aset (Pohan, 2009).

Teknik penggunaan sampel menggu-
nakan metode purposive sampling. Kriteria
data yang digunakan sebagai sampel
penelitian ini adalah:

1. Perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI
periode 2010-2014.

2. Perusahaan melaporkan keuangan yang
di audit dan laporan keuangannya selalu
dipublikasikan dengan menggunakan
mata uang rupiah selama tahun 2010
sampai dengan tahun 2014 dan
mempunyai data yang lengkap mengenai
variabel yang digunakan dalam penelitian.

3. Perusahaan memiliki beban pajak.

Dari 12 perusahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2010-2014, perusahaan yang memenuhi
kriteria di atas berjumlah 9 perusahaan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis jalur. Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis regresi
linear berganda, atau analisis jalur digunakan
untuk menganalisis pola hubungan antar
variabel dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh langsung maupun tidak langsung
seperangkat variabel bebas (eksogen)
terhadap variabel terikat (endogen) (Ghozali,
2013).
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Dari hasil persamaan analisis jalur,
menggunakan aplikasi Lisrel maka diperoleh:

Y=a-0532X1-0,266X2+¢

Nilai R2 atau koefisien determinasi
multiple sebesar 0,39452 memperlihatkan
besarnya pengaruh simultan corporate
governance (X1) dan sales growth (X2)
terhadap tax avoidance (Y) sebesar 39,5%.
Sementara nilai error sebesar 60,5%
disebabkan oleh faktor lain di luar corporate
governance (X1) dan sales growth (X2).
Variabel corporate governance (X1) memiliki
nilai koefisien regresi (1) sebesar 0,532. Hal
ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan
corporate governance satu satuan nilai akan
menurunkan tax avoidance 0,532 satuan
nilai, dengan asumsi variabel lainnya nol.
Variabel sales growth (X2) memiliki nilai
koefisien regresi (1) sebesar -0,266. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
sales growth satu satuan nilai, akan
menurunkan tax avoidance -0,266 satuan
nilai dengan asumsi variabel lainnya nol.

Pengaruh Corporate Govenance (X1)
dan Sales Growth (X2) terhadap Tax
Avoidance (Y) Secara Simultan

Untuk menguji pengaruh secara
simultan dilakukan dengan menggunakan
statistik uji F yang diperoleh melalui rumus
dan diperoleh nilai F hitung 13,711 dan nilai
F tabel 3,215 pada penelitian ini, nilai n=45,
k=2 dan R2 = 0,395. Kesimpulan Pengujian
secara Keseluruhan Model Analisis Jalur
membandingkan Nilai Fhitung Nilai Ftabel
dengan kesimpulan data olahan adalah
signifikan atau dengan kata lain pengaruh
yang terjadi dapat di generalisir terhadap
seluruh populasi yakni seluruh perusahaan
otomotif yang terdaftar di BEI periode 2010-
2014. Sehingga dapat disimpulkan HO ditolak.
Atau dengan kata lain corporate governance
(X1) dan sales growth (X2) berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance (Y). Hasil
penelitian ini mendukung penelitian
Andriyanto (2015) yang menyatakan bahwa
corporate governance dan sales growth
berpengaruh secara simultan terhadap tax
avoidance.

Pengaruh Corporate Govenance (X1) dan
Sales Growth (X2) terhadap Tax
Avoidance (Y) Secara Parsial

Untuk uji parsial digunakan rumus
statistik uji-t dengan rumus statistic dan uji
statistik thitung-nya ialah : 1,680. Pada
output Lisrel, nilai thitung untuk masing-
masing variabel sudah dapat dilihat melalui
output diagram jalur dan Kesimpulan Uji
Parsial Variabel bahwa X1 dan X2 memiliki
pengaruh negatif dan signifikan. Artinya
apabila terjadi peningkatan sedikit saja pada
variabel Corporate Governance (X1) dan
Sales Growth (X2), maka akan langsung
terjadi perubahan negatif yang berarti pada
variabel Tax Avoidance (Y). Selain itu
pengaruhnya dapat digeneralisir terhadap
seluruh populasi perusahaan otomotif yang
terdapatdi Indonesia. Halini sesuai dengan
teori agensi (agency theory) yang
menyatakan dalam praktek bisnis di dalam
perusahaan terdapat hubungan Kkerja
(kontrak) antara pemilik sumber daya
ekonomi  (principal) dengan manajer
perusahaan (agent) yang diberi wewenang
untuk menggunakan dan mengendalikan
sumber daya tersebut (Jensen dan Meckling,
1976). Hubungan atau kontrak antara
pemilik (principal) dengan manajemen
(agent) dapat dilihat dari sisi kepentingan
masing-masing yang menimbulkan agency
problem.

Implikasi Penelitian

Dalam penelitian ini dapat kita lihat
bahwa fenomena pada perusahaan otomotif
di Indonesia yaitu : 1. HPP Fortuner pada
dokumen internal 3,49% lebih murah
dibandingkan dengan harga penjualannya
(DJP, 2014). 2. Toyota mengklaim kelebihan
pembayaran pajak pada tahun 2005, 2007,
2008 dan meminta negara
mengembalikannya (restitusi).

Dari pemeriksaan SPT Toyota 2005,
petugas pajak menemukan keganggalan
misalnya pada tahun 2004 laba bruto Toyota
turun lebih dari 30% dari Rp. 1,5 triliun
(2003) menjadi Rp. 950 miliar (DJP, 2014). 3.
Pada ekspor Rush dan Terios, Toyota Motor
Manufacturing untung yang sangat tipis yakni
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1,15% dan 2,69% dari ongkos produksi per
unit. Temuan ini janggal karena Toyota
Manufacturing menjual  produk-produk
serupa kepada pembeli lokal di Indonesia
dengan harga berbeda dengan nilai
keuntungan bruto 3,43 - 7,67% (DP], 2014).
Kejadian tax avoidance tersebut merupakan
salah satu penyebab target pajak yang selalu
mengalami  kecenderungan  penurunan
pencapaian penerimaan pajak (Wahyudi,
2015).

Hasil dari pengujian hipotesis
menyatakan bahwa Corporate Governance
(X1) dan Sales Growth (X2) berpengaruh
secara simultan terhadap Tax Avoidance (Y).
artinya, perubahan yang terjadi pada
Corporate Governance (X1) dan Sales Growth
(X2) akan mempengaruhi Tax Avoidance.
Secara parsial, dari dua variabel bebas yang
diuji yakni Corporate Governance (X1) dan
Sales Growth (X2) keduanya memiliki
pengaruh negatif dan signifikan. Yang
memiliki pengaruh paling signifikan adalah
Corporate  Governance (X1) dimana
thitungnya sebesar -4,542 lebih besar
dibandingkan Sales Growth (X2) yaitu
sebesar -2,265, hal ini dapat disimpulkan
bahwa Corporate Governance paling
signifikan daripada Sales Growth. Secara
simultan Corporate Governance (X1) dan
Sales Growth (X2) memiliki pengaruh
signifikan terhadap Tax Avoidance (Y)
dimana melalui uji F dengan uji dua pihak
pada taraf nyata 5% didapat Fhitung sebesar
13,711 ternyata lebih besar daripada Ftabel
yaitu sebesar 3,215 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak.  Bila dilihat
dari hasil pengujian koefisien determinasi,
diperoleh nilai koefisien determinasi (R2)
yaitu sebesar 39,5%. Ini berarti secara
bersama-sama variabel Corporate
Governance (X1) dan Sales Growth (X2)
memberikan pengaruh sebesar 39,5%
terhadap Tax Avoidance. Angka 39,5% disini
artinya setiap perubahan Tax Avoidance
sebesar 39,5% dipengaruhi oleh perubahan
variabel Corporate Governance dan Sales
Growth. Adapun sebesar 60,5% sisanya
disebabkan oleh variabel-variabel lain diluar
kedua penelitian tersebut yang tidak

dilibatkan dalam penelitian ini antara lain

capital intensity, inventory intersity, karakter

eksekutif dan ukuran perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan :

1. Winoto (2015) yang menyatakan bahwa
corporate governance berpegaruh negatif
signifikan terhadap tax avoidance.

2. Syeldila (2015) yang menyatakan bahwa
corporate  governance  berpegaruh
negative signifikan terhadap tax avoidan-
ce.

3. Lasimpala (2014) yang menyatakan
bahwa corporate governance berpegaruh
negatif terhadap tax avoidance.

4. Durnev dan Kim (2005) yang menyatakan
bahwa peluang pertumbuhan penjualan
berhubungan positif terhadap kualitas
corporate governance.

5. Dewi (2015) yang menyatakan bahwa
sales growth  berpegaruh  negatif
signifikan terhadap tax avoidance.

6. Butje & Tjondro (2014) yang menyatakan
bahwa sales growth berpegaruh negatif
signifikan terhadap tax avoidance.

7. Syamsuddin (2014) yang menyatakan
bahwa sales growth berpegaruh negatif
terhadap tax avoidance.

8. Andriyanto (2015) yang menyatakan
bahwa corporate governance dan sales
growth berpengaruh secara simultan
terhadap tax avoidance

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif yang
kuat antara corporate governance terha-
dap tax avoidance. Artinya, dengan ada-
nya corporate governance yang tinggi
akan mengakibatkan penurunan tax
avoidance. Tingginya corporate governan-
ce disebabkan oleh jumlah saham biasa
perusahaan yang beredar, harga penutu-
pan saham, total hutang, persediaan,
aktiva lancar dan total aktiva perusahaan.

2. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh negatif yang
kuat antara sales growth terhadap tax
avoidance. Artinya, dengan adanya sales
growth yang tinggi akan mengakibatkan
penurunan tax avoidance.
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3. Dari hasil pengujian penulis membukti-
kan bahwa terdapat pengaruh corporate
governance dan sales growth terhadap tax
avoidance secara simultan atau bersama-
sama.

4. Investor dan kreditor diharapkan mem-
pertimbangkan track record penerapan
corporate governance perusahaan untuk
keputusan investasi mereka.

5. Akademisi dan praktisi diharapkan
melakukan pengembangan konsep corpo-
rate governance dan juga melakukan
pengembangan pengukuran implemen-
tasi corporate governance dalam perusa-
haan.

6. Menambahkan variabel lain yang diduga
dapat mempengaruhi tax avoidance peru-
sahaan, seperti capital intensity, inven-
tory intersity, karakter eksekutif dan
ukuran perusahaan
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh Time Budget Pressure dan Due Professional Care terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung secara simultan maupun
parsial.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Unit
Analisis dalam penelitian ini adalah supervisor yang bekerja pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Bandung. Ukuran populasi dalan penelitian ini adalah
60 supervisor, sedangkan sampel yang diperoleh adalah 24 supervisor. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Time Budget Pressure dan Due
Professional Care secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas audit.Sedangkan secara parsial Time Budget Presuure
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kualitas audit dan Due
Professional Care berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit.
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Kata kunci: Time Budget Pressure, Due Professional Care, Kualitas

Audit.

PENDAHULUAN

Auditing adalah suatu proses yang
sistematis untuk memperoleh dan mengeva-
luasi bukti audit secara objektif mengenai
informasi, dan tingkat kesesuaian antara
tindakan atau peristiwa ekonomi auditee
dengan standard akuntansi yang berlaku
umum, serta melaporkan hasilnya kepada
pihak yang membutuhkan (Rahayu &
Suhayati, 2010 : 1). Dalam melakukan peme-
riksaan, akuntan publik berpedoman pada
Standar Profesional Akuntan Publik, mentaati
Kode Etik IAI dan Aturan Etika Profesi
Akuntan Publik serta mematuhi Standar
Pengendalian Mutu (Agoes, 2012:4).

Selanjutnya, Agoes (2012 : 4) mengata-
kan bahwa, agar pemeriksaan dapat dilaku-
kan secara sistematis, akuntan publik harus
merencanakan pemeriksaannya sebelum
proses pemeriksaan dimulai, dengan mem-

buat rencana pemeriksaan (Audit Plan). Hal
tersebut sesuai dengan yang tercantum pada
PSA No. 05 mengenai Standar pekerjaan
lapangan pertama bahwa pekerjaan harus
direncanakan sebaik-baiknya dan jika
digunakan asisten harus disupervisi dengan
semestinya. Menurut Silaban (2009) untuk
memenuhi standar tersebut, salah satunya
diwujudkan dalam bentuk penyusunan ang-
garan waktu audit. Anggaran waktu audit
berguna sebagai dasar dalam menaksir atau
memperkirakan biaya audit, mengalokasikan
personal audit mengevaluasi kinerja personal
auditor.

Menurut Penilaian Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), audit yang dilakukan Akun-
tan Publik terhadap BUMN kurang memper-
hatikan kepatuhan terhadap perundang-
undangan, sehingga ketika BPK melakukan
audit kinerja ataupun Pemeriksaan Dengan
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Tujuan Tertentu (PDTT) terhadap BUMN
banyak temuan mengenai ketidakpatuhan
yang dilakukan BUMN.

Persyaratan lain yang harus dimiliki
oleh seorang auditor adalah keahlian
dan penggunaan kemahiran profesional
yang cermat dan seksama. Menurut PSA No.
04 mengenai Standar Umum bahwa dalam
pelaksanaan audit dan penyusunan laporan-
nya, auditor wajib menggunakan kemahiran
profesionalnya dengan cermat dan seksama.
Standar ini menuntut auditor independen
untuk merencanakan dan melaksanakan
pekerjaannya dengan menggunakan kemahi-
ran profesionalnya secara cermat dan seksa-
ma.

Selain itu, Fakta dilapangan menunjuk-
kan bahwa masih ada auditor yang tidak
cermat dalam melaksanakan pemeriksaan
laporan keuangan di BUMN (Hadi Poernomo,
2013). Ketua BPK (Hadi Poernomo, 2013)
menyatakan bahwa pemahaman akuntan
publik mengenai Standar Pemeriksaan Keua-
ngan Negara (SPKN) ternyata masih perlu
ditingkatkan. Menurut hasil evaluasi BPK,
dari 21 BUMN dan 2 BLU tahun buku 2010,
satu pelaksanaan pemeriksaan telah sesuai
dengan SPKN, 22 lainnya belum sepenuhnya
sesuai dengan SPKN (Hadi Poernomo, 2013).
Terkait dengan evaluasi tersebut, terdapat 6
pemeriksaan hasil pekerjaan audit yang
berpengaruh pada opini, seperti kertas kerja
pemeriksaan (KKP) AP belum memadai dan
tidak mendukung opini hasil pemeriksaan,
selain itu terdapat usulan jurnal koreksi dari
auditor tanpa didukung KKP (Hadi
Poernomo,2013).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian

yang diuraikan diatas, penulis mengidentifi-

kasikan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh Time Budget
Pressure terhadap kualitas audit?

2. Apakah terdapat pengaruh Due Professio-
nal Care terhadap kualitas audit?

3. Apakah terdapat pengaruh Time Budget
Pressure dan Due Professional Care secara
bersama-sama terhadap kualitas audit?

Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan

informasi yang berguna bagi:

1. Bagi Akademisi
Penelitian ini memberikan bukti empiris
tentang bagaimana pengaruh Time Budget
Pressure dan Due Professional Care terha-
dap kualitas audit.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik
Penelitian ini diharapkan mampu membe-
rikan solusi bagi penyelesaian masalah-
masalah yang berhubungan dengan Time
Budget Pressure dan Due Professional Care
agar dapat menghasilkan laporan audit
yang berkualitas.

3. Pengembangan Ilmu
[Imu adalah pengetahuan yang sistematis
atau ilmiah. Secara umum, ilmu merupa-
kan kumpulan proses kegiatan terhadap
suatu kondisi dengan menggunakan
berbagai cara, alat, prosedur dan metode
ilmiah lainnya guna menghasilkan penge-
tahuan ilmiah yang analisis, objektif,
empiris, sistemas, dan verivikatif.
Pengembangan ilmu dapat dilakukan
melalui pembuktian secara empiris
tentang pengaruh Time Budget Pressure
dan Due Professional Care terhadap
Kualitas Audit serta membuktikan bahwa
teori yang digunakan masih berlaku pada
populasi penelitian ini

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Time Budget Pressure

Time Budget Pressure menurut
DeZoort (1998), adalah “Time Budget
Pressure is a relatively chronic, pervasive from
of pressure that arises from limitations on the
resources allocable to perform task .”Dari
pengertian tersebut menyatakan bahwa Time
Budget Pressure adalah kendala waktu yang
timbul atau mungkin timbul dari keterbata-
san sumber daya (waktu) yang dialokasikan
untuk pelaksanaan tugas audit.

Sedangkan menurut Gregory A.
Liyanarchchi (2007) mengungkapkan Time
Budget Pressure adalah keadaan atau desakan
yang kuat terhadap auditor yang melaksana-
kan langkah-langkah audit yang telah disusun
agar bisa mencapai target waktu yang
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dianggarkan. Selain itu, menurut Whitting-
ton, et.al (2004 : 202) mengenai Time Budget
Pressure : “There is always pressure to
complete and audit within the estimated time
ability to do satisfactory work when given
abundant time is not sufficent qualifications,
for time is never abundant.” Artinya, auditor
selalu merasakan tekanan untuk memenuhi
estimasi waktu yang diperlukan dalam
menyelesaikan audit yang memuaskan ketika
diberi waktu yang terbatas.

Ada 4 indikator untuk mengukur time
budget pressure, yaitu :
1) Jumlah Prosedur
2) Tujuan Penugasan
3) Kurangnya pengetahuan mengenai bisnis

klien

4) Pengawasan proses audit oleh atasan

Due Professional Care

Menurut Persyaratan Standar Auditing
(PSA ) No. 04 SPAP (2011), Due Professional
Care memiliki arti kemahiran professional
yang cermat dan seksama. Standar ini
menuntut auditor independen untuk meren-
canakan dan melaksanakan pekerjaannya
dengan menggunakan kemahiran profesio-
nalnya secara cermat dan seksama. Penggu-
naan kemahiran profesional dengan kecer-
matan dan keseksamaan menekankan tang-
gungjawab setiap profesional yang bekerja
dalam organisasi auditor independen untuk
mengamati standard pekerjaan lapangan dan
standard pelaporan.

Penggunaan kemahiran profesional
dengan cermat dan seksama berarti penggu-
naan pertimbangan sehat dalam penetapan
lingkup, dalam pemilihan metodologi, dan
dalam pemilihan pengujian dan prosedur
untuk mengaudit. Pertimbangan sehat juga
harus diterapkan dalam pelaksanaan
pengujian dan prosedur serta dalam
mengevaluasi dan melaporkan hasil audit
(Mulyadi, 2002:27).

Ada 4 indikator untuk mengukur time
budget pressure, yaitu :

1) Memahami peraturan dalam regulasi
2) Pengetahuan auditing yang memadai
3) Kritis mengevaluasi bukti audit

4) Menilai bukti secara objektif

Kualitas Audit

Menurut Belkaoui (2011 : 85) menya-
takan bahwa Kualitas Audit adalah probilitas
atau kemungkinan bahwa laporan keuangan
tidak memuat penghalangan ataupun kesala-
han penyajian yang material.

Indikator yang digunakan untuk
mengukur kualitas audit, yaitu :
. Ketepatan Opini
. Komunikasi Hasil Pekerjaan
Kesesuaian dengan SPAP
Laporan Audit Konsisten

Hubungan Time Budget Pressure (X1i)
dengan Kualitas Audit (Y)

Penjelasan mengenai Time Budget
Pressure yang diungkapkan oleh Whittington,
etal (2004:202) mengenai Time Budget
Pressure yang menyatakan bahwa auditor
selalu merasakan tekanan untuk memenuhi
estimasi waktu yang diperlukan dalam
menyelesaikan audit yang memuaskan ketika
diberi waktu yang terbatas.

Hal ini diperkuat dengan penelitian
yang dilakukan oleh Prasista & Adi (2007)
dan Manullang (2010) yang menyatakan
bahwa tekanan anggaran waktu mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap
kualitas audit. Dengan demikian, semakin
tinggi tekanan anggaran waktu yang dihadapi
seorang auditor, maka kualitas audit yang
dihasilkan semakin rendah. Selain itu, teka-
nan anggaran waktu mempunyai pengaruh
terhadap berbagai perilaku auditor dalam
yang menyebabkan penurunan kualitas audit.

Hubungan Due Professional Care (Xz)
dengan Kualitas Audit (Y)

Menurut Persyaratan Standar Auditing
(PSA ) No. 04 SPAP (2011), Due Professional
Care memiliki arti kemahiran professional
yang cermat dan seksama. Standar ini me-
nuntut auditor independen untuk merenca-
nakan dan melaksanakan pekerjaannya
dengan menggunakan kemahiran profesio-
nalnya secara cermat dan seksama.

Hal tersebut sesuai dengan hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Agustin (2013)
yang menyatakan bahwa Kketika seorang
auditor telah memiliki sikap cermat dalam
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mengaudit laporan keuangan maka memung-
kinkan pemeriksa untuk mendapatkan keya-
kinan yang memadai bahwa salah sajima-
terial atau ketidakakuratan yang signifikan
dalam data akan terdeteksi sehingga akan
mendorong tercapainya kualitas audit.

HIPOTESIS
Hipotesis penelitian dapat disajikan

sebagai berikut :

1. Time Budget Pressure berpengaruh
terhadap kualitas audit.

2. Due Professional Care berpengaruh
terhadap kualitas audit.

3. Time Budget Pressure dan Due Professional
Care secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Berdasarkan penelusuran teori dan

hasil penelitian, maka model penelitian dapat
dibuat dalam paradigm dengan keterangan
seperti dibawah ini.
Keterangan : (-), berarti secara teoritis Time
Budget  Pressure berpengaruh  negatif
terhadap Kualitas Audit. Sedangkan (+),
berarti secara teoritis Due Professional Care
berpengaruh positif terhadap Kualitasa
Audit.

Time Budget
Pressure
Whittington
(2004:202)

Kualitas
Audit
Belkaoui
(2011:85)

Due
Profession
al Care
PSANo. 4

Gambar 1
Kerangka Paradigma Penelitian
sumber: Paradgma peneliti

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek penelitian dan ruang lingkup
penelitian ini, mencakup analisis Pengaruh
Time Budget Pressure dan Due Professional
Care Terhadap Kualitas Audit. Desain dalam

penelitian ini menggunakan menggunakan
metode penelitian kuantitatif, yang menurut
Sugiyono (2013 : 23) dikatakan metode
kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisis mengunakan
statistik. Metode kuantitatif digunakan
apabila masalah merupakan penyimpangan
antara yang seharusnya dengan yang terjadi,
antara aturan dengan pelaksanaan, antara
teori dengan praktik, antara rencana dengan
pelaksana.

Sementara ity, jika dilihat berdasarkan
metode yang digunakan, maka penelitian
yang dilakukan oleh peneliti termasuk ke
dalam metode penelitian survey. Menurut
Sugiyono (2013 11), metode survey
digunakan untuk mendapatkan data dari
tempat tertentu yang alamiah (bukan
buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan
dalam pengumpulan data,misalkan dengan
mengedarkan Kkuisoner, test, wawancara
terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak
seperti dalam eksperimen).

Teknik penarikan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik penarikan
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013 :
122) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 24
supervisor, jumlah tersebut sesuai dengan
supervisor yang telah bersedia menerima dan
mengisi kuisoner penelitian ini secara
lengkap. Yang menjadi responden dalam
penelitian ini pun adalah supervisor yang
terdapat dalam Kantor Akuntan Publik.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
2 cara, yaitu penelitian lapangan dan studi

kepustakaan.

1) Penelitian Kepustakaan (Library
Research)
Penelitian dilakukan melalui studi

kepustakaan atau studi literatur dengan
cara mempelajari, meneliti, mengkaji,
serta menelaah literatur berupa buku-
buku (text book), peraturan perundang-
undangan, majalah, surat kabar, artikel,
situs web dan penelitian- penelitian
sebelumnya yang memiliki hubungan
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dengan masalah yang diteliti. Studi
kepustakaan ini bertujuan untuk mempe-
roleh sebanyak mungkin teori yang
diharapkan akan dapat menunjang data
yang dikumpulkan dan pengolahannya
lebih lanjut dalampenelitian ini.
2) Kusioner

Teknik kuisoner yang penulis gunakan
adalah Kkuisoner tertutup, suatu cara
pengumpulan data dengan memberikan
atau menyebarkan daftar pertanyaan
kepada responden dan yang menjadi
responden dalam penelitian ini adalah
Auditor Senior, dengan harapan mereka
dapat memberikan jawaban atas daftar
pertanyaan tersebut (Sugiyono,
2013:199).

Skala pengukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala likert.
Menurut Sugiyono (2013 : 132), skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial.

Validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Terdapat dua macam validitas
penelitian, yaitu validitas internal mengacu
pada keyakinan kita terhadap hubungan
sebab dan akibat, dan validitas eksternal
mengacu padatingkat generalisasi dari hasil
sebuah studi kausal pada situasi, oran, atau
peristiwa lain, dan validitas internal merujuk
pada tingkat kekakinan kta tentang pengaruh
kausal (yaitu, bahwa variabel X menyebabkan
Y) (Uma Sekaran, 2011 195). Setelah
dilakukan pengujian validitas, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengujian
reliabilitas. Menurut Sugiyono (2011 : 354),
pengujian reliabilitas instrumen dapat
dilakukan secara eksternal maupun internal.
Secara eksternal pengujian dapat dilakukan
dengan test-retest, equivalent, dan gabungan
keduanya. Secara internal reliabilitas
instrument dapat instrument dengan teknik
tertentu.

Dalam penelitian ini penulis meng-
gunakan analisis regresi. Dalam analisis
regresi, selain mengukur kekuatan hubungan

antara dua variabel atau lebih, juga menun-
jukkan arah hubungan antara dua variabel
atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dengan variabel
independen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui apakah pengaruh
Time Budget Pressure (Xi1) dan Due
Professional Care (X2) terhadap Kualitas Audit
(Y) baik secara simultan maupun parsial,
dengan bantuan software SPSS Statistik !6.0.
Hasil pengolahan data dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 1
Nilai Koefisien
Variabel B
X1 -.094
X2 .680

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari Tabel diatas pengujian menunjuk-
kan persamaan regresi dengan persamaan
regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:

Y =Bo+ P1X1 + BXz + €
Yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Y =2,437 -0,094X; + 0.680Xz + ¢

Dari persamaan regresi diatas dapat
dilihat bahwa koefisien regresi (i) untuk
variabel Time Budget Pressure (X1) bertanda
(-) dan Due Professional Care (Xz2) bertanda
positif (+), artinya variabel Time Budget
Pressure (Xi1) berpengaruh negatif (-)
terhadap Kualitas Audit (Y), sedangkan
variabel Due Professional Care (X2)
berpengaruh positif (+) terhadap Kualitas
Audit (Y).

Variabel Time Budget Pressure (X1)
memiliki nilai koefisien regresi (f3i) sebesar -
0,094. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Time Budget Pressure
(X1) satu satuan nilai akan menurunkan
Kualitas Audit -0,094 satuan nilai, dengan
asumsi variabel lainnya nol.
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Variabel Due Professional Care (Xz2)
memiliki nilai koefisien regresi (f3;) sebesar
0,680. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan variabel Due Professional Care
(X2) satu satuan nilai akan menaikan Kualitas
Audit 0,680 satuan nilai, dengan asumsi
variabel lainnya nol.

Pengaruh Time Budget Pressure (X1) dan
Due Professional Care (X:) terhadap
Kualitas Audit (Y) Secara Simultan

Setelah asumsi-asumsi Kklasik linear
berganda diperiksa dan dipenuhi maka
berikutnya akan diuji pengaruh Time Budget
Pressure (X1) dan Due Professional Care (Xz)
terhadap Kualitas Audit (Y), bentuk
hipotesisnya adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh Time Budget
Pressure (X1) dan Due Professional Care
(X2) secara simultan terhadap Kualitas
Audit (Y).

Hi : Terdapat pengaruh Time Budget
Pressure (X1) dan Due Professional Care
(X2) secara simultan terhadap Kualitas
Audit (Y).

Untuk mengetahui seberapa besar
presentase pengaruh kedua variabel X
tersebut secara simultan terhadap variabel Y
adalah dengan melakukan pengujian dengan
koefisien determinasi (R%). Dari hasil
pengujian diperoleh nilai koefisien determi-
nasi (R?) persamaan regresi yaitu sebesar
0,541 (nilai R-Square) pada tabel Model
Summary berikut ini :

Tabel 2
R Square
R Square 0.541
Durbin Watson 1.796

Sumber: Hasil Perhitungan

Ini berarti secara bersama-sama
variabel Time Budget Pressure (X1) dan Due
Professional Care (Xz2) memberikan pengaruh
sebesar 54,1% terhadap kualitas audit. Angka
0,541 disini artinya setiap perubahan
Kualitas Audit sebesar 54,1% dipengaruhi

oleh variabel Time Budget Pressure dan Due
Professional Care. Adapun sebesar 45,9%
sisanya disebabkan oleh variabel-variabel
lain diluar kedua variabel tersebut yang tidak
dilibatkan dalam penelitian ini seperti
pengalaman dan independensi.

Untuk mengetahui signifikan tidaknya
pengaruh Time Budget Pressure (X1) dan Due
Professional Care (X2) terhadap Kualitas Audit
(Y) secara keseluruhan, maka uji-F dengan uji
dua pihak dalam taraf nyata 5% (0,05). Nilai
Fhitng Sebesar 12,374. Sedangkan nilai Frabel
pada taraf nyata (o) 5% dengan derajat bebas
df=n-k-1=24-2-1=21adalah 3,47. Niali
F diatas kemudian dibandingkan dengan nilai
Foos; (242) sebesar 3,47. Adapun hasilnya
adalah sebagai berikut :

Tabel 3
x Hasil Pengujian Simultan Model 1

Nilai Fhitung | Nilai Kesimpulan
Frabel
12,374 3,47 Signifikan

Sumber: Hasil Perhitungan

Dari Tabel diatas terlihat bahwa Fhitung
lebih besar dari nilai Fraber sehingga hasil
pengujian yang diperoleh adalah berpenga-
ruh secara signifikan. Atau dengan kata lain
pengaruh yang terjadi dapat digeneralisis
terhadap seluruh populasi yakni seluruh
supervisor Kantor Akuntan Publik di Kota
Bandung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Hi diterima. Atau dengan kata lain secara
simultan Time Budget Pressure (X1) dan Due
Professional Care (Xz) berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit (Y).

Pengaruh Time Budget Pressure (X1) dan
Due Professional Care (X:) terhadap
Kualitas Audit (Y) secara Parsial
Berikutnya akan diuji pengaruh dari
masing-masing variabel Time Budget
Pressure (X1) dan Due Professional Care (Xz2)
signifikan terhadap Kualitas Audit (Y) secara
parsial. berikut adalah Bentuk hipotesisnya
yang digunakan dalam pengujian parsial Time
Budget Pressure (X1) dan Due Professional
Care (X2) signifikan terhadap Kualitas Audit

()
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Ho : Tidak terdapat pengaruh Time Budget
Pressure (X1) dan Due Professional Care
(X2) secara parsial terhadap Kualitas
Audit (Y).

Hi : Terdapat pengaruh Time Budget Pressure
(X1) dan Due Professional Care (X2)
secara parsial terhadap Kualitas Audit

).

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis diatas adalah uji-t. Untuk
mengetahui pengaruh langsung secara
individual, maka harus dilakukan uji-t
terlebih dahulu.

Tabel 4
Kesimpulan Pengujian Secara Parsial Model II
Variabel thitung taner | Kesimpulan
Time Budget Tidak
Pressure (X1) |-0.763| | 2,080 Signifikan
Due Professional |, 561 | 2080 | Signifikan

Care (X2)

Sumber:Pengolahan Data

Dari Tabel diatas, maka dapat diambil
kesimpulan seperti yang tertera dalam tabel
thing dari masing- masing variabel bebas
seperti dibawah ini. Sedangkan nilai tiwbel
ialah nilai distribusi t-student pada taraf
nyata (o) 5% dengandf=n-k-1=24-2-1=
21 adalah 2,080.

Hasil Tabel diatas menunjukkan
bahwa Time Budget Pressure memiliki penga-
ruh yang tidak signifikan terhadap kualitas
audit dimana t-hitungnya sebesar 0,763. Hal
ini mengimplikasikan bahwa Time Budget
Pressure tidak akan menyebabkan perubahan
yang berarti terhadap Kualitas Audit. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prasista & Adi (2007) dan Manullang (2010)
yang menyatakan bahwa tekanan anggaran
waktu mempunyai pengaruh negatif yang
signifikan terhadap kualitas audit. Dengan
demikian, semakin tinggi tekanan anggaran
waktu yang dihadapi seorang auditor, maka
kualitas audit yang dihasilkan semakin
rendah. Selain itu, tekanan anggaran waktu
mempunyai pengaruh terhadap berbagai
perilaku auditor dalam yang menyebabkan
penurunan kualitas audit.

Variabel Due Professional Care berpe-
ngaruh positif signifikan terhadap Kualitas
Audit. Hal ini sesuai dengan Persyaratan
Standar Auditing (PSA ) No. 04 SPAP (2011),
Due Professional Care yang dimiliki auditor
memungkinkan auditor untuk memperoleh
keyakinan memadai bahwa laporan keua-
ngan bebas dari salah saji material, baik yang
disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan.
Dengan Due Professional Care yang tinggi
diharapkan supervisor dapat lebih cermat
dalam melaksanakan pekerjaan audit
sehingga kualitas audit yang dimiliki auditor
meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Penelitian ini mengenai Time Budget

Pressure dan Due Professional Care terhadap

Kualitas Audit dapat ditarik kesimpulannya

sebagai berikut :

1 Time Budget Pressure berpengaruh negatif
tidak signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan Time Budget Pressure satu
satuan nilai akan menurunkan kualitas
audit satu satuan nilai, dengan asumsi
variabel lainnya nol. Selain itu, sikap Time
Budget Pressure memiliki pengaruh yang
tidak berarti terhadap kualitas audit.
Dengan adanya perubahan pada Time
Budget Pressure, maka tidak akan terjadi
perubahan yang berarti pada penurunan
Kualitas Audit (Y).

2. Due Professional Care berpengaruh positif
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
Due Professional Care satu satuan nilai
akan menaikan Kualitas Audit satu satuan
nilai, dengan asumsi variabel lainnya nol.
Selain itu, sikap Due Professional Care
berpengaruh dalam memberikan peruba-
han yang berarti terhadap kualitas audit.
Tingginya kualitas audit disebabkan oleh
sikap Due Professional Care yang dimiliki
supervisor dinilai baik.

3. Time Budget Pressure dan Due Professional
Care secara simultan mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap Kualitas
Audit.
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Saran

Mengacu pada kesimpulan hasil
penelitian ini, disampaikan beberapa saran
sebagai berikut :

1. Untuk dapat meningkatkan kualitas audit,
supervisor diharapkan mampu memenuhi
anggaran waktu yang tersedia dalam me-
laksanakan pekerjaan audit dengan cara
memahami bisnis klien dengan baik,
sehingga pekerjaan audit dapat terselesai-
kan sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan. Hal tersebut dilakukan untuk
mencegah Time Budget Pressure yang
dapat mempengaruhi kualitas audit.

2. Supervisor diharapkan untuk memperta-
hankan dan meningkatkan sikap Due
Professional Care dengan cara memahami
dan mengikuti peraturan yang berlaku
dalam regulasi yang telah ditetapkan. Hal
tersebut dilakukan untuk meningkatkan
kualitas audit yang dimiliki supervisor.

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya me-
nambahkan referensi yang lebih banyak,
memperluas objek penelitian seperti
melakukan survey pada KAP se-Jawa
Barat dengan sampel yang lebih banyak.

4. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menggunakan variabel independen
lainnya seperti pengalaman dan indepen-
densi. Pengalaman dalam hal ini telah
dipandang sebagai suatu faktor penting
dalam memprediksi kinerja auditor terha-
dap kualitas audit yang dihasilkan. Selain
itu, dengan independensi auditor akan
dengan leluasa melakukan tugas-tugas
auditnya sehingga akan menghasilkan
kualitas audit yang baik.
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